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Catatan Pembuka

“Success Story”’

Pengalaman Para Trainer Menghidupkan Pendidikan
Nilai di Sekolah, Pesantren dan Perguruan Tinggi

Latar Belakang

Sekitar delapan dekade yang lalu, Mohandas K. Gandhi, mem-
perkirakan adanya ancaman yang mematikan dari tujuh dosa sosial,
salah satunya adalah pendidikan tanpa karakter. Pendidikan karakter
menggarap pelbagai aspek dari pendidikan moral, pendidikan ke-
wargaan, dan pengembangan karakter. Sifatnya yang multi-faceted
membuatnya menjadi konsep yang sulit untuk diberikan di sekolah.
Setiap komponen memberikan perbedaan tekanan tentang apa
yang penting dan apa yang semestinya diajarkan. “Jika kita hendak
maju secara budaya”, kata Rushworth Kidder, “sepatutnya mesti
ada satu bahasa lagi dalam wacana publik, yang mempertanyakan,
‘apa yang benar’ [what’s right]?” Menurutnya, bahasa ini meru-
pakan bahasa yang unik yang membuat kita tak terlalu nyaman
membincangkannya. Dan untuk membuat kita nyaman berbincang
dalam bahasa ini di masa depan, Kidder menekankan perlunya
pendidikan karakter sejak dini.



Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1984), istilah “karakter”
berartisifat-sifatkejiwaan,akhlakataubudipekertiyangmembedakan
seseorang dari yang lain: tabiat, watak. Orang berkarakter berarti
orang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, atau
berwatak. Sementara Allport (1948) memberi pengertian “character
is personality evaluated and personality is character devaluated”.
Dengan makna seperti ini, karakter identik dengan kepribadian
atau akhlak. Seseorang baru bisa disebut orang yang berkarakter (a
person of character) apabila tingkah lakunya sesuai dengan kaidah
moral. Dengan arti kata lain, karakter dipahami sebagai ‘distinctive
trait, distinctive quality, moral strength, the pattern of behavior found
in an individual or group’ (Victoria Neufeld & David B. Guralnik; 1991).

Namun demikian, penting dijelaskan di sini bahwa pendidikan
karakter tidak bisa dipahami hanya sekedar pembentukan moralitas
atau kepribadian, tetapi juga bagaimana seorang anak didik mampu
berperilaku secara wajar sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama dan
adat istiadat yang menjadi pedoman pada suatu tempat. Dengan
pemahaman seperti ini, pendidikan karakter mempunyai makna
lebih tinggi dari pendidikan moral, karena tidak hanya sekedar
mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, tetapi lebih
dari itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation)
tentang yang baik sehingga peserta didik paham (domain kognitif),
mampu merasakan (domain afektif), dan bisa melakukan yang baik
(domain perilaku).

Pemahaman seperti ini mengandaikan bahwa guru harus mampu
menjadi inspirator setiap siswa dalam belajar. Karenanya, anggapan
yang muncul bahwa sekolah favorit adalah sekolah dengan ke-
mampuan kognitif tinggi tidak sepenuhnya benar. Kognitif tinggi
tanpa disertai karakter yang baik akan menghasilkan siswa yang
minus nurani. Saluran emosional sangat penting dalam ranah pen-
didikan karakter. Sayangnya, kurikulum pendidikan di Indonesia
masih belum menyentuh aspek karakter ini.

Nah, berangkat dari muara di atas, buku ini mengekplorasi
dampak positif kegiatan pelatihan pendidikan Menghidupkan Nilai



dengan pendekatan Living Values Education (LVE) yang diberikan
oleh The Asia Foundation (TAF) kepada lembaga mitra: Yayasan
Paramadina, Universitas Paramadina, PPIM UIN Jakarta, LSAF Ja-
karta, Yayasan LKiS, Satu Nama, Puskadiabuma UIN Yogyakarta,
Yayasan Parakletos Ambon dan ARMC IAIN Ambon. Dukungan TAF
tersebut diberikan kepada beberapa mitra sejak tahun 2009 sampai
2013.

Program ini dilakukan di sekolah, pesantren dan Perguruan
Tinggi dengan tujuan untuk meningkatkan pendidikan yang ber-
kualitas karena selama ini sebagian terbesar dari para guru masih
menggunakan metode lama seperti ceramah, sehingga anak cen-
derung bosan. Dengan pelatihan pendidikan menghidupkan nilai,
bagaimana mencari metode yang tepat, agar nilai-nilai itu dapat
diajarkan dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Memang, pengajaran nilai-nilai kehidupan butuh waktu yang
lebih lama, butuh pembiasaan untuk bisa menjadi suatu kultur yang
positif. Sebab itu, sejumlah lembaga mitra tidak hanya mengadakan
training, tapi juga evaluasi dan proses pendampingan. Intinya LVE
memberikan perhatian besar pada bagaimana menerapkan pen-
didikan berdasarkan karakter (character-based education). Hal
ini bisa dilakukan dengan cara mengintegrasikan character-based
approach ke dalam setiap mata pelajaran nilai yang ada di samping
mata pelajaran untuk pendidikan karakter, seperti pelajaran agama,
pendidikan kewarganegaraan (PKn), sejarah, Pancasila dan seba-
gainya. Integrasi ini diperlukan karena kualitas seseorang diten-
tukan oleh nilai yang dihayati dan digunakan sebagai pemandu
sikap dan perilakunya. Watak atau karakter dan kepribadian sese-
orang dibentuk oleh nilai-nilai yang dipilih, diusahakan, dan secara
konsisten diwujudkan dalam tindakan. Pendekatan LVE sangat di-
butuhkan sebagai sebuah metode pendidikan yang tepat untuk
menghidupkan nilai pada anak sehingga akan terinternalisasi men-
jadi prinsip hidup positif yang akan dikembangkan anak di masa
yang akan datang.



Hasil temuan kami di lapangan, LVE terbukti memberikan pe-
ngaruh yang sangat baik pada sistem dan model pembelajaran,
baik di sekolah, pesantren, madrasah maupun di perguruan tinggi.
Keberhasilan program ini terukur pada testimoni, curah pendapat
dan pengalaman saat proses pendampingan. Guru mampu meng-
hargai murid-murid yang beragam latar belakang sosial, ekonomi
dan budayanya, bertambah skill dalam menyelesaikan murid-murid
yang bermasalah dan mendapatkan apresiasi yang lebih baik dari
murid-muridnya. Pencapaian nilai-nilai civic ini tidak bisa dilepaskan
dari proses training yang berkelanjutan, yakni diawali dengan
assessment, workshop, training dan pendampingan. Kenyataan ini
membuktikan bahwa pengaruh sejumlah lembaga mitra terhadap
transformasi melalui pelatihan LVE di pesantren, sekolah, madrasah
dan perguruan tinggi bisa diterima dengan baik—meskipun ada be-
berapa kendala, hambatan dalam pelaksanaan program. Namun di
atas segala kelemahannya, semangat serta usaha para trainer dalam
usahanya melakukan pendidikan perubahan layaklah mendapat
apresiasi tinggi.

Ucapan Terima kasih

Dalam kesempatan ini kami perlu mengucapkan terima kasih
secara khusus kepada TAF yang telah memberikan dukungan atas
program ini. Kepada Mas Budhy Munawar-Rachman yang terus
memprovokasi agar secepatnya buku ini terbit. Terima kasih kepada
lembaga mitra Yayasan Paramadina, Universitas Paramadina, PPIM,
LSAF, LKiS, Satu Nama, dan Puskadiabuma atas dukungan serta
kesediaannya meluangkan waktu untuk berbagi pengalaman selama
melakukan pelatihan dan pendampingan di lembaga pendidikan.
Tak lupa pula, kami ucapkan terima kasih kepada tim Yayasan Pa-
ramadina: Moh. Shofan, selaku editor pelaksana buku ini dan telah
melakukan interview (selama periode 2012-2013) dengan sejumlah
trainer LVE yang tersebar di beberapa lembaga. Siti Nurhayati
(Aya), yang turut mengedit dan menyiapkan data-data selama masa



pelatihan dan pendampingan demi perbaikan buku ini. Imelda Putri
(Imel) yang turut menyiapkan dokumentasi dan perlengkapan.

Buku ini merupakan pemikiran sederhana sehingga masih jauh
dari memadai, apalagi sempurna. Masih terdapat kekurangan di
sana-sini. Oleh karena itu koreksi dan saran membangun dari para
pembaca sangat kami harapkan demi penyempurnaan pada pener-
bitan berikutnya. Walaupun demikian, terbersit juga harapan
semoga buku ini membawa dampak yang bermanfaat. Selamat
membaca ! []

Jakarta, 23 September 2014

Tim Trainer LVE
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I
Yayasan Paramadina
dan Penguatan Pendidikan Karakter
dengan Pendekatan
Living Values Education

A. Profil Yayasan Paramadina

Yayasan Paramadina merupakan lembaga non-profit dan inde-
penden, yang didirikan oleh beberapa tokoh intelektual dan pro-
fesional Indonesia. Lembaga ini aktif baik dalam menggali isu-isu
sosial dan keagamaan. Fokus utamanya pada kajian pemikiran keaga-
maan dan advokasi gagasanlslam inklusif, pluralismedan kebebasan
beragama. Lembaga ini memiliki cakupan wilayah pemikiran yang
luas, seluas ide-ide Nurcholish Madjid tentang keislaman, kemo-
dernan dan keindonesiaan.

Yayasan Paramadina berdiri pada 31 Oktober 1986. Terdapat dua
macam pengertian dari nama Paramadina. Pertama, parama dan
dina. Parama dari bahasa sanskerta (dalam bahasa Inggris, prime)
yang berarti mengutamakan, sedang dina dari bahasa Arab, yang
berarti agama kita. Dengan demikian Yayasan Yayasan Paramadina
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berarti mengutamakan—atau tepatnya mengagungkan—agama
kita: sebuah visi untuk memopulerkan Islam sebagai Agama Ke-
manusiaan. Visi ini telah diterjemahkan Nurcholish dalam bukunya
yang berjudul Islam Agama Kemanusiaan (1996).

Kedua, Paramadinaberasal dariparadan Madina(h).Para—bahasa
Yunani—berarti pro, mendukung, sedang Madinah dari bahasa Arab
yang artinya kota Madinah, dan satu akar dengan tamaddun, yang
berarti bergabung dengan masyarakat berkewarganegaraan (civil
society), untuk menjadi berperadaban, dan berbudi luhur (civility,
madaniyah). Madinah adalah menunjukan lokasi dari tamaddun
(peradaban) itu. Jadi Madinah berarti tempat terwujudnya masya-
rakat yang berperadaban dan berbudiluhur. Dengan begitu Yayasan
Paramadina, berarti pro pada cita-cita mewujudkan civil society
(“masyarakat madani”) sebagai bagian dari masyarakat yang ber-
peradaban.

Dalam konteks Indonesia, berdirinya Yayasan Paramadina juga
merupakan antisipasi terhadap adanya intellectual booming di
kalangan santri, tepatnya pada tahun 1980-an, di mana para intelektual
Islam Indonesia mulai memiliki orientasi program ke luar (outward
looking), yang berbeda dengan sebelumnya, yaitu masih membenahi
ke dalam (inward looking). Maka sejak itulah, kerja-kerja produktif
kaum muslim Indonesia mulai terarah dan lebih bersifat problem
solving. Kiprah Yayasan Paramadina selama kurang lebih 28 tahun,
tak dapat dipungkiri telah melahirkan produk pemikiran dan artikulasi
pembaruan Islam yang genuine. Sehingga tak berlebihan bila Yayas-
an Paramadina kerapkali diklaim sebagai gerbong pembaruan Islam
di Indonesia yang hingga kini telah menjadi inspirasi bagi individu
maupun lembaga yang bergerak pada advokasi pemikiran Islam—
termasuk di dalamnya menyangkut masalah pendidikan.

Hingga kini Yayasan Paramadina terus menerus memproduksi
gagasan sebagaimana dicita-citakan para pendiri di masa lalu. Kegiatan
penulisan artikel di media, dan rangkaian diskusi dan penerbitan serta
workshop pelatihan Living Values Education (LVE), telah menjangkau
khalayak publik hampir di seluruh kota besar di Indonesia.
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B. Yayasan Paramadina dan Living Values Education

Yayasan Paramadina sangat concern pada isu-isu aktual, seperti
kemajemukan, demokrasi, civil society, dan pelatihan pendidikan
karakter dengan pendekatan living values education. Melalui pelatihan
pendidikan karakter Yayasan Paramadina membangun harmonisasi
dan saling menghargai satu sama lain untuk kehidupan yang lebih
baik lagi. Karenanya sepanjang tahun 2009-2013 Yayasan Paramadina
mengadakan pelatihan-pelatihan bersama dengan melibatkan berbagai
komunitas lintas agama dan etnis untuk saling mengenal, memahami
dan membangun sikap saling menghargai berdasarkan pengakuan atas
persamaan, kesetaraan, dan keadilan. Kegiatan pelatihan pendidikan
karakter yang dilakukan oleh Yayasan Paramadina sangat relevan
karena merebaknya kasus kekerasan di masyarakat, tidak lepas
dari tanggung jawab para pendidik. Pendidikan yang seharusnya
diarahkan menjadi media penyadaran umat manusia pada kenya-
taannya sampai saat ini masih memelihara kesan eksklusifitas. De-
ngan alasan itu Yayasan Paramadina memandang perlu adanya
upaya-upaya untuk mengubah paradigma pendidikan yang eksklusif
menuju paradigma pendidikan agama yang toleran dan inklusif.

Train The Trainer (TTT) Living Values Education, 31 Januari-o4 Februari 2011 di Sekolah
Madania, Parung, Bogor, Jawa Barat. -Foto dok. YWP
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Bekerjasama dengan mitralokal, Yayasan Paramadina melakukan
workshop LVE di sejumlah lembaga pendidikan, baik di Sekolah,
Pesantren maupun di Perguruan Tinggi dan LSM yang concern
terhadap pendidikan. Kegiatanitu dilakukansecaramassif disejumlah
wilayah di Indonesia, baik di Jawa maupun Luar Jawa. Selama ku-
rang lebih lima tahun Yayasan Paramadina sudah mentraining lebih
dari 1600 guru dan ratusan dosen. Para pendidik ini diharapkan
mampu menjadi mediator pertama untuk menterjemahkan nilai-
nilai toleransi dan mentransformasikan secara lebih intensif.

Tahun 2009 pertama kalinya Yayasan Paramadina melakukan
training LVE untuk dosen dan pengasuh AKPOL bertempat di Hotel
Santika Bandung. Pada tahun-tahun berikutnya Yayasan Paramadina
melakukan pelatihan di Universitas Muhammadiyah Malang; Uni-
versitas Wiraraja, Madura; Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
Yogyakarta; IAIN al-Raniry, Banda Aceh; STAI As Adiyah, Wajo;
Universitas Paramadina, Jakarta; Paramadina Graduate School,
Jakarta; dan IAIN Ambon, Ambon.

Betapa pentingnya pelatihan LVE ini, Ibnu EImi A.S.—rektor
STAIN Palangka Raya, Kalimantan Tengah—mengatakan bahwa
Pendidikan Menghidupkan Nilai dengan pendekatan LVE sangat
relevan dengan kondisi pendidikan yang syarat dengan masalah-
masalah. “Kebiasaan (karakter) adalah watak kedua”, kata
Ibnu. Lebih jauh, Ibnu, mengatakan, karakter itu muncul karena
dilakukan secara berulang-ulang. Untuk menjadi sebuah pribadi
yang baik, lanjutnya, maka karakter/kepribadian harus baik.
Dengan LVE ini, tegas Ibnu, diharapkan mampu membuahkan
inspirasi bagi dosen dan mahasiswa. Betapa pentingnya pen-
didikan karakter bagi lingkungan pendidikan dan masyarakat,
Ibnu menawarkan adanya kerjasama bukan hanya dengan Para-
madina-Palangka Raya, tetapi juga dengan Pemerintah Daerah,
dan sejumlah Ormas Keagamaan, seperti MUI, NU dan Muham-
madiyah yang ada di Kalimantan Tengah.

Selaindilingkungankampus, Yayasan Paramadinajugamelakukan
workshop LVE di Sekolah Madania, Parung, Bogor, Jawa Barat;

16



Sekolah Strada, Bekasi, Jawa Barat; SMK Kota Baru, Kalimantan
Selatan; PAUD Jakarta; dan sejumlah pesantren, misalnya Pesantren
NU al-Mansuriyah Ta’limusshibyan, Bonder, Praya, Lombok Tengah;
Pesantren Darussalam al-Fadliyah, pesantren DDI-AD, Mangkoso,
Sulawesi Selatan, dan Pesantren di Wajo, Palu.

Kegiatan tidak berhenti sampai di sini. Yayasan Paramadina
juga melakukan kegiatan Review Pendidikan Karakter di Sekolah;
diskusi dan seminar tentang Pendidikan Toleransi dan Pendidikan
Multikulturalisme, dan diskusi Peace Building Through Tolerance
Education; Membedah Kurikulum Pendidikan 2013; Workshop MSC
dengan lembaga mitra TAF [Yayasan Paramadina, PPIM, LSAF, PUS-
KADIABUMA UIN YOGYAKARTA, LKiS dan Matapena] di Sekolah
Madania. Rangkaian kegiatan di atas diikuti oleh beragam latar
belakang: dosen, guru dan aktivis perdamaian.

Serangkaian kegiatan LVE yang dilakukan oleh Yayasan Para-
madina juga berlanjut dengan kegiatan MSC (Most Significant
Change). Kegiatan MSC ini dimaksudkan untuk mengukur sejauh
mana perubahan sudah dilakukan? Bagaimana teknik mengukur
perubahan? Untuk mengetahui itu, para peserta yang pernah
mengikuti pelatihan LVE diminta untuk menuliskan cerita per-
ubahan pasca pelatihan, misalnya pelatihan pendidikan atau
manajemen. Keseluruhan cerita lantas dianalisis dan disharing
melalui hirarki kewenangan yang ada dalam suatu program atau
lembaga. Setiap tingkatan hirarki mengkaji satu seri cerita yang
dikirim kepada mereka oleh tingkatan dibawahnya dan memilih
satu cerita perubahan yang dianggap paling signifikan dari setiap
domein. Setiap kelompok kemudian mengirim cerita terpilih
ke tingkat hirarki yang lebih tinggi, jumlah cerita akan terus
berkurang melalui proses yang sistematis dan transparan.

Dengan mencatat, mengumpulkan, mengkaji dan memilih cerita
perubahansignifikan tersebut, seluruh peserta akanlebih menyadari
berbagai dampak yang dihasilkan dari sebuah lembaga, program
atau proyek yang sedang berjalan. Perhatian yang terfokus se-
macam ini, akan dapat mendorong suatu bentuk pemantauan
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secara tidak langsung dan terus menerus terhadap pekerjaan
yang dilakukan. MSC juga memberikan pemahaman yang le-
bih baik mengenai apakah dan bagaimana suatu program dan
lembaga mencapai tujuannya. Selain itu, MSC juga merupakan
teknik yang populer.

Tabel 1.
Data Peserta Workshop Living Values Education Program (LVEP)
Yayasan Paramadina Pada Tahun 2010-2014

Jumlah
Peserta

L

No | Tema Acara Tanggal Lokasi

Workshop Menghidupkan | 09 Januari, 20 = Sekolah
Nilai-Nilai Madania Februari, 27 | Madania, Bogor,
Maret, 24 Jawa Barat
April 2010

Seminar Nasional Sehari 08 Juli2010 | Ponpes Multi
“Menghidupkan dan DImensi
Melestararikan Nilai-nilai AlFakhriyah,
Budaya Pesantren” Makassar

31 Januari
— 04
Februari 2011

TTT (Train The Trainer) ¢
Living Values Education”

Sekolah
Madania, Bogor,
Jawa Barat

7 | Sosialisasi Living Values 31 Maret 2011 | Universitas 62 | 31 93
Education “Menghidupkan Muhammadiyah
Pendidikan Karakter Malang, Malang,
Berbasis Nilai” Jawa Timur
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Seminar Nasional
“Menghidupkan Nilai
dalam Pendidikan
Karakter”

Living Values Education
National Gathering

The Most Significant
Change (Perubahan
Paling Berarti)
Program Pendidikan
Karakter/Pendidikan
Menghidupkan Nilai
Pesantren-pesantren di
Wonosobo

Universitas
Wiraradja,
Sumenep,
Madura

09 Juni 2011

Syantikara,
Yogyakarta

24-25
September
2011

17 Novem- Agro Wisata 27 | 3 30
ber2011 Tambi,
Wonosobo,

Jawa Tengah

Berguru pada Tradisi Best
Practice Pembentukan
Nilai-nilai Karakter
Bangsa berbasis
Pesantren dan Kitab

Kuning

09 Desem- The Asia 12 | 4 16
ber 2011 Foundation,
Jakarta
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Training Program 11-13 April Paramadina
Pendidikan Menghidupkan ' 2012 Graduates
Nilai: Integritas dan Bina School, Jakarta
Damai

Festival Living Values 14-15 Mei Lap. Pattimura,
Education: 1000 Cinta 2012 Ambon, Maluku
untuk Ambon

Workshop Living Values 27-29 Juni SMAN 1 Saparua,
Education: “Bina Damai 2012 Ambon, Maluku
Antar Orang Basudara”

Seminar Nasional “ Peran | 19 Septem- | Saparua,
Guru dalam Membangun | ber2o12 Ambon
Pendidikan Perdamaian”

20



25

08 Oktober
2012

Evaluasi Program
Living Values Education
“Perubahan Paling
Berarti”

20 Novem-
ber 2012

Workshop Living Values
Education di Kotabaru
dan Banjarmasin

26 Novem-
ber 2012

Workshop Most Signi-
ficant Changed “Per-
ubahan yang Paling
Berarti di SEkolah
Madania”

Workshop “Pendidikan
Multikulturalisme dan Bina-
Damai dengan Pendekatan
Menghidupkan Nilai”
Ambon

29 April 02
Mei 2013

Ros-In Hotel,
Yogyakarta

SMKN 1 Kota
Baru, Kalimantan
Selatan

Sekolah Madania,
Bogor, Jawa
Barat

Hotel Aston
Natsepa, Ambon,
Maluku

10

23

33 | Workshop “Pendidikan | 14-16 Januari IAIN Ambon, 315 28
Multikulturalisme 2014 Ambon, Maluku
dan Bina-Damai
dengan Pendekatan
Menghidupkan Nilai”
Ambon
Total Keseluruhan 1367 1559 2926

*) Sumber: Data Olah YWP
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C. Pengaruh dan Dampak

Pelatihan LVE dan workshop, seminar serta diskusi tentang
Pendidikan Toleransi, Multikulturalisme dan Bina Damai dengan
Pendekatan LVE merupakan tema yang sangat dominan dalam
serangkaian kegiatan dalam kurun waktu selama 2009 sampai
2013. Bertindak sebagai trainer dalam pelatihan ini, Budhy Munawar
Rachman, D. Zawawi Imron, Taufik Hidayat, Moh. Shofan dan Siti
Nurhayati. Dalam kurun waktu selama lima tahun Sekolah Madania
merupakan sekolah yang mendapatkan pelatihan secara kontinu
dari Yayasan Paramadina. Pelatihan ini dimaksudkan untuk menggali
nilai-nilai positif, mengingat melalui pendidikanlah anakanak diarah-
kan pada kehidupan yang lebih baik dan penuh makna. Lewat
pendampingan, kita bisa mengetahui bagaimana sinergisitas antara
guru dan murid mampu membangun komunikasi dengan baik,
metode apa yang dipakai dalam proses belajar-mengajar dan dan
masih banyak lagi.

Selama pendampingan, banyak hal yang bisa kita cermati di
sana, bagaimana proses belajar mengajar, interaksi siswa dan
guru, yang secara keseluruhan berjalan dengan baik dan penuh
keakraban, juga bagaimana membangun suasana kehidupan
damai, penuh tanggung jawab, dan memilih kebebasan sebagai
ruang untuk mengekspresikan diri. Melalui LVE guru memberikan
pengertian bahwa sikap menghargai perbedaan sebagai bingkai
dalam pergaulan sosial, politik, budaya dan agama, juga mendo-
rong parasiswaagar menjadiagen dalammendorongterwujudnya
hubungan yang harmonis antar sesame tanpa memandang ras,
suku, bahasa, etnis, budaya dan agama.

Semua itu, bisa dicapai melalui penggalian nilai-nilai yang ada
dalam diri siswa. Sebaliknya, bila kebutuhan nilai-nilai positif tidak
terpenuhi maka akan timbul banyak masalah, misalnya tidak adanya
rasa saling menghargai, menghormati dan seterusnya. Banyak hal
yang terungkap dalam pendampingan ini, mulai dari bagaimana
proses pembentukan nilai sampai bagaimana menggali dan me-
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ngembangkan potensi anak didik. Model pembelajaran seperti ini
tampak pada sekolah Madania. Anak didik diajak berdikusi, sampai
benar-benar mengerti dan memahami. Jika masih ada yang belum
mengerti, guru tidak jarang memberikan waktu untuk bertanya.
Bukan hanya itu, anak didik juga diberi kebebasan menentukan
metode pembelajaran, termasuk juga dalam menentukan tempat
belajar, seperti di kelas atau di luar kelas.

Dengan dan melalui pendekatan LVE, para siswa sangat akrab satu
sama lain tanpa ada rasa saling benci, saling hina dan merendahkan.
Para siswa sangat menjunjung tinggi sikap perdamaian, tanpa
mempersoalkan asal-usul agama, etnis, dan ras. Di Madania, selalu
ditekankan agar seorang guru berperan sebagai teman, orang tua
dengan tetap saling menghormati, saling menghargai dan saling
menyayangi.

Aktivitas: Diskusi kelompok mengenai Nilai dan Anti-Nilai dalam workshop “Training
Program Pendidikan Menghidupkan Nilai: Integritas dan Bina Damai”, 11-13 April 2012,
Paramadina Graduates School, Jakarta Foto dok. YWP
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Menurut Dinda Nauli Nasution [dipanggil Dinda] salah satu
guru ajar kelas 8 dan 9 di Sekolah Madania yang memulai karirnya
pada awal tahun 2009, dengan mengajarkan dan memberikan
tauladan akan pentingnya nilai tanggung jawab kepada para
siswa di lingkungan sekolah Madania, maka siswa sudah terbiasa
melakukan segala aktifitasnya dengan penuh tanggungjawab.
Mereka diajarkan tanggung jawab pada diri sendiri, tanggung
jawab pada orang lain, dan yang utama tanggung jawab kepada
Tuhan. Melalui pembinaanpembinaan, anak-anak diajarkan ten-
tang nilai tanggungjawab, dan juga kerjasama. Guru-guru terus
menerus melakukan pembinaan yang dilakukan secara terus me-
nerus.

Dinda yang mengenal LVE tahun 2010 merasa sangat ber-
terima kasih kepada trainer LVE yang telah bersedia berbagi ilmu
dalam pelatihan LVE yang diselenggarakannya di Madania dari
tahun 2010 sampai 2011. Pelatihan LVE ini menurutnya sangat
bermanfaat sekali untuk digunakan sebagai aktifitas mengajar.
Dalam LVE ada perencanaan, parameter dan juga evaluasi yang
sangat mendukung kegiatan-kegiatan berbasiskan nilai. “LVE
sangat cocok digunakan sebagai metode pembelajaran untuk
anak-anak. Ternyata dengan pendekatan yang lebih lembut,
hasilnya lebih baik dari pada pendekatan yang terlalu kaku”,
jelas Dinda saat dimintai pendapatnya mengenai perubahan
apa yang terjadi setelah pelatihan LVE. Dinda mencontohkan
materi resolusi konflik, yang sangat efektif digunakan sebagai
cara untuk mendamaikan anakanak yang sedang bertengkar.
Dengan cara penyelesaian model LVE, lanjut Dinda, anak-anak
akan merasa diperhatikan karena anak yang terlibat konflik
tidak merasa ada salah satu yang dibela. Caracara seperti ini,
lanjutnya mengandaikan bahwa tidak ada tekanan, justru ada
unsur motivasi, seperti yang dilakukannya selama ini. Setelah
mengikuti LVE Dinda merasa ada banyak hal yang telah dilaku-
kannya, misalnya, bagaimana membangun keceriaan bersama
anak-anak.
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Dinda mengakui pernah mengikuti pelatihan sejenis, tetapi
menurutnya, tidak seluas yang ada di dalam LVE. LVE jelasnya,
memuat bagian-bagian penting dari proses pembelajaran mulai
dari perencanaan, parameter sampai evaluasi. Hal ini membantu
untuk memperbaiki kembali apa yang selama ini diajarkan kepada
siswa. Dengan LVE Dinda lebih banyak melakukan improvisasi,
misalnya bagaimana harus menggunakan metode yang tepat,
mengatasi masalah siswa, sampai bagaimana menggali nilai-nilai
mereka.

Selain Dinda, Abdul Aziz yang juga pengajar di Sekolah
Madania, mengatakan bahwa saat pertama kalinya mengikuti
pelatihan LVE, ia sudah langsung jatuh hati. Dengan pelatihan
LVE Aziz merasa ada sesuatu yang baru. Misalnya, bagaimana
mentraitment siswa, memberikan reward dan punishment untuk
perbaikan proses belajar mengajar. Cara-cara ini seringkali ia
gunakan untuk mengembangkan kegiatan-kegiatanbelajardenga
nnilaisebagaibasisnya.Duluawalnya ia keras terhadap anak-anak,
tetapi dengan mengikuti LVE, ia lebih lembut dalam menghadapi
anak-anak di sekolah. Dan menurutnya dengan pendekatan yang
lebih lembut, ternyata hasilnya lebih baik dari pada pendekatan
yang terlalu kaku.

Aziz merasa seolah baru menyadari bahwa dalam belajar, tidak
boleh ada tekanan, represi, atau hal-hal yang bisa mendorong
prestasi belajar siswa menurun. la selalu membangun keceriaan
bersama anak-anak dengan cara bercerita. Ini dilakukan baik di
sekolah maupun di luar sekolah. Apabila ia melihat ada anak yang
kurang bahagia, maka ia akan mendatanginya dan menanyakan
padanya apa yang dirasakannya. Baginya, penghargaan terhadap
anak sekecil apapunakan memberikan kekuatan untuk mengambil
tindakan berikutnya. Inilah yang ia lakukan setiap kali mengajar.
Jika ada yang melanggar sekalipun, ia tetap berusaha agar tidak
reaktif, apalagi menghakimi dengan cara-cara yang kurang etis.
Penghakiman/tuduhan tanpa dilandasi pemahaman yang benar,
lanjutnya, akan melahirkan masalah baru.
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D. Profil Sekolah Madania

Yayasan Pendidikan Madania Indonesia (YPMI) berdiri pada
1995 dengan para pendiri Prof. Dr. Nurcholish Madjid [Cak Nur],
Drs. Achmad Fuadi dan Prof. Dr. Komaruddin Hidayat. Nama “Ma-
dania” berasal dari bahasa Arab “madaniah”, satu akar kata de-
ngan Madinah, yang artinya peradaban. Madinah sendiri berarti
tempat peradaban, yang juga sering diartikan kota, yaitu suatu
tempat yang dihuni oleh masyarakat yang berperadaban, penuh
ketaatan, disiplin, dan tunduk-patuh kepada Tuhan. Karena itu,
baik “madaniah” maupun “madinah” adalah kata turunan dari
kata dasar daana, yadiinu, diinan, yang artinya taat, tunduk, patuh
dan pasrah.

Dengan semangat makna inilah maka pada 1996 YPMI men-
dirikan Sekolah Madania. Sekolah Madania bermula dari ide Cak
Nur yang prihatin melihat banyaknya pendidikan Islam, namun
tak satupun di antaranya yang mampu mengungguli lembaga-
lembaga pendidikan yang lain, sebagaimana yang dikelola oleh
umat lain. Banyaknya pendidikan Islam, menurut Cak Nur, tidak
memberikan perhatian pada aspek kualitas, tetapi lebih pada
pendidikan yang masih mempertahankan cara-cara atau pen-
dekatan yang konvensional.

Hal di atas menurut Cak Nur, harus dicarikan jawabannya.
Nah, Madania seperti yang ada sekarang ini merupakan cita-
cita mulia Cak Nur semasa hidupnya. Pendidikan Madania ber-
usaha memberikan fasilitas dan bimbingan bagi pertumbuhan
intelegensi siswa secara utuh, sehingga ukuran keberhasilan
anak didik tidak diukur secara seragam, melainkan sesuai dengan
potensidanminat masingmasing. Di Madania, pendidikan karakter
sangat dipentingkan karena pendidikan life skill disamping special
skill akan sangat diperlukan dalam kehidupan mendatang yang
penuh perubahan yang masih sulit diprediksi.

Menurut Wahyuni Nafis, tahun 2003 Madania merumuskan
Moral Values Education menjadi kurikulum, serta mengajarkan nilai-
nilai, baik pada pelajaran agama maupun pelajaran umum lainnya.
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Dan di tahun-tahun berikutnya, misalnya tahun 2007-2008 Madania
menambah jam evaluasi proses belajar mengajar dari aspek kognitif,
afektif maupun psikomotorik dengan cara semua guru harus terlibat
menilai karakter siswa, misalnya: apakah kemandirian anak dan
integritas anak dalam masing-masing pelajaran yang dipandu oleh
guru-guru bersangkutan itu muncul.

Sekolah Madania memberikan kekayaan pengalaman belajar
dalam atmosfir kearifan Indonesia yang menghargai spiritualitas,
tradisi, nilai-nilai luhur, seni budaya dan sejarah bangsa, dan
berstandar internasional serta didukung oleh SDM, program
pembelajaran dan fasilitas berkualitas. Prinsip dasar pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan setiap orang,
baik dari segi pemikiran (pikiran), fisik (tubuh), kecerdasan (in-
telligence), kepekaan terhadap kemampuan untuk menghargai
seni dan spiritualitas. Oleh karena itu setiap anak berhak untuk
memperoleh, di masa kecil mereka dan masa remaja, pendidikan
yang membantu mereka mengembangkan kebebasan, cara yang
tepat untuk berpikir kritis (cara berpikir kritis) dan keputusan
untuk memilih dan menjadi ahli dalam kehidupan mereka.

Berangkat dari prinsip pendidikan dasar Sekolah Madaniah
menyadari pentingnya pengembangan kepribadian anak dengan
meningkatkan harkat dan martabat kemanusiaan dan variasi komit-
men, baik sebagai individu, anggota keluarga dan masyarakat,
serta warga negara, dan lebih lainnya. Pengembangan martabat
manusia, yang dimulai saat lahir dan berlanjut sepanjang hidup,
merupakan hasil dari proses dialektik yang didasarkan pada dua
hal sekaligus, yaitu pengetahuan dan hubungan dengan orang
lain secara terus-menerus.

Pendidikan di Madania memiliki visi-misi dan komitmen untuk
menciptakan budaya sekolah edukatif dan menghormati setiap
profesi. Apapun jenis dan pekerjaan yang harus dilakukan, semua
guru dan staf harus memiliki kompetensi dan tanggung jawab
untuk mendukung keberhasilan siswa. Karena semua proses be-
lajar akan selalu melibatkan banyak pihak, kemitraan, saling
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ketergantungan, dan proses sinergi harus dipertahankan dan
ditingkatkan. Pendidikan Madaniah menyajikan program-program
seperti dialog, pelatihan, dan refleksi. Karenanya dalam setiap
proses belajar, para siswa diberi kesempatan yang luas untuk
berpartisipasi aktif, belajar secara mandiri, mengembangkan krea-
tivitas, dan memiliki kesempatan untuk memecahkan masalah
mereka sendiri. Orang tua diundang untuk mengisi format
evaluasi tentang perilaku siswa di rumah. Evaluasi praktis dilakukan
oleh guru dalam hal orang tua tidak berpartisipasi di rumah.

E. Cerita Mengenai Perubahan
1. Dongeng Yang Tumbuh Untuk Cinta

Di rumah sederhana kami, jendela dan pintu selalu terbuka
lebar. Selain berguna untuk sirkulasi udara, juga pertanda bahwa
kami mempersilahkan siapa saja boleh singgah di rumah kami.
Dilingkungan rumah kami, banyak sekali sesuatu yang tumbuh,
tanaman, ternak, rumah, jalanan, ekonomi, tekonologi, keja-
hatan, kebaikan dan anak-anak. Khususnya untuk anak-anak
yang tumbuh di lingkungan rumah kami, mereka adalah anak-
anak bercorak acak dari latar belakang keluarga yang beragam.

Televisi, game jaringan internet, video, bacaan remaja, ponsel,
situs jejaring sosial adalah sesuatu yang pesat sebagai sebuah
penikmatan dan kebutuhan bagi anal-anak di lingkungan kami.
Lalu kemudian banyak dari orang tua lupa memperhatikan
tumbuh kembang tanaman cinta mereka, yaitu anak-anak.

Layaknya keharmonisan waktu, malam adalah waktu beris-
tirahat yang pantas untuk siapa saja yang melakukan aktivitas
di siang hari. Hanya saja anak-anak di lingkungan rumah kami
seolah olah masih menyisakan banyak semangat untuk bermain
dan mencicipi menu teknologi tanpa bombingan, atau sekedar
mengaktualisasikan diri sebagai kanak-kanak.
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Belum lagi, banyak sekali pengaruh dari teknologi kekinian
yang menyerang anak, sehingga menjadikan mereka tidak pantas
sebagai anak-anak seharusnya menjadi kekanak-kanakan. Sikap
dan tindak perilaku mereka sudah menjadi tua sebelum waktunya
(kekhawatiran saya adalah mereka akan seperti buah-buahan
yang diselimuti karbit, agar cepat matang sehingga rasa, aroma,
dan teksturnya menjadi tidak semestinya).

Demikian situasi ini terus berlangsung. Pada dasarnya sudah
banyak keluhan masalah dan kepasrahan yang terjadi atas peri-
laku anak-anak di lingkungan tinggal kami dan pada dasarnya
saya tahu mereka ingin berubah kearah yang lebih baik, seperti
menempatkan malam hari sesuai fungsinya dan menjadikan
pertumbuhan teknologi tidak jauh lebih penting di bandingkan
sholat Isya berjama‘ah di surau.

Mayan, anak perempuan saya yang berusia 4 tahun, mulai
belajar banyak hal di lingkungan sekitarnya dan dongeng saya
adalah temannya adalah minum susu sebelum pulas tertidur.
Dari sinilah saya terinspirasi untuk kembali mengumpulkan buku-
buku cerita dan merapihkan kembali tatanannya, merapihkan
halaman rumah yang sempit, memangkas dahan dan daun yang
berjuntaian dan mulai menyisihkan uang untuk membeli kembang
gula, biskuit dan sirup.

Hari itu sabtu jam 16.30, saya sengaja membawa banyak buku-
buku cerita yang saya kumpulkan dari hobi saya mengoleksi buku
cerita bergambar, buku-buku lama itu saya gelar di pelataran/
teras rumah. Kedua anak saya mulaimerambah satu persatu buku-
buku itu. Tidak selang beberapa lama ada dua anak tetangga saya
yang dating dengan malu-malu di bibir pagar dan tidak berkata
sepatah pun, hanya melihat.

Semakin menit semakin bertambah anak-anak yang menge-
royoki buku-buku dan teras rumah semakin ramai oleh celoteh
mereka. Setelah itu semua, lalu saya berseloroh pada mereka
tentang “anak-anak, besok jam 4 sore aka nada acara dongeng di
sini, kalau kalian ada waktu, dan nggak lagi jalan-jalan sama orang
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tua kalian, bisa dating ke sini ya. Ok, semuanya mendengarkan
dan mau ya?, mendengar cerita-cerita seru!”. Sontak sebagian
anak-anak itu bersorak kegirangan, dan sebagian mereka lagi
memancarkan gairah pada air mukanya.

Tibalah hari dan jam yang dinantikan, anak-anak di lingkungan
tinggalkamimulaiberdatangansatu persatu, maupunberkelompok,
jumlahnya ada sekitar 18 anak. Kemudian mendongeng pun saya
mulai, sampai pada dongeng yang ke 3 sekaligus terakhir yang
saya bawakan mereka tidak bergeming sedikit pun, mereka
seolah-olah tahu bagaimana mengapresiasi dengan baik.

Banyak hal tentang living values education yang saya selipkan
dalam setiap dongeng yang saya bawakan, baik itu tentang
perdamaian, saling menghargai, kasih sayang, kerjasama, keju-
juran, kebahagian, kerendahan hati, tanggung jawab, keseder-
hanaan, toleransi, kebebasan dan persatuan. Hal ini semata-
mata saya tularkan sebagai bekal mereka untuk berdiri tegak
menghadapi kehidupan supaya mereka piawai berperan sesuai
tuntutan skenario dunia.

Demikianlah, peristiwa budaya ini terus berlangsung seminggu
sekali di rumah kami, semakin minggu, semakin bertambah jum-
lah anak-anak yang datang untuk mendengarkan dongeng, de-
mikian juga dengan segelintir orang tua yang mulai datang dan
peduli anak-anak di sekitarnya, mereka banyak membantu saya
dalam mewujudkan cerita yang tumbuh. Lambat laun anakanak
di lingkungan kami sudah semakin disiplin dalam mengelola
waktu mereka, semakin banyak yang pergi ke surau untuk sholat
berjama’ah, semakin banyak anak-anak yang mulai keranjingan
membaca buku ilmu pengetahuan, dan bertambah banyak anak-
anak yang mulai pandai menempatkan diri mereka untuk menya-
yangi yang kecil dan menghormati yang besar

Tentu saja peristiwa sederhana ini tidak berkahir sampai
disini. Kami sekeluarga berniat untuk membuka jendela dan pintu
rumah kami lebih lama dari biasanya. [Abdul Aziz Wahyudi, Guru
di Sekolah Madania]
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Workshop Most Significant Changed “Perubahan yang Paling Berarti di SEkolah
Madania”, 26 November 2012, Sekolah Madania, Bogor, Jawa Barat. -Foto dok. YWP

2. Have faith, show your love and be confident

Saya tidak dapat mengatakan bahwa saya terlahir di keluarga
yang kekurangan tapi proses kehidupan juga mengajarkan saya
untuk mampu bertahan dengan apa yang ada, mensyukurinya
dengan mampu menunjukkan sikap berterima kasih terhadap
orang lain dan pantang menyerah untuk mencari kesempatan-
kesempatan baru agar keluar dari lingkarang ‘ketakutan’. Keta-
kutan disini adalah ketakutan terhadap ketidaksiapan diri meng-
hadapi hal-hal baru yang mungkin membutuhkan kesiapan lebih
yang datang di masa depan.

Karena pengalaman ini saya jadi lupa untuk berimajinasi atau
bermimpi atau sekedar memperpanjang waktu-waktu senda
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gurau dengan orang lain. Setiap menit adalah waktu untuk
waspada, apakah ini sudah siap? Bagaimana mengantisipasi hal
ini? Jika yang ditakutkan terjadi bagaimana mental yang harus
saya siapkan? Jika ini sudah sudah lalu apa? Hari-hari saya adalah
menyiapkan segala sesuatunya berjalan baik esok hari, meskipun
tidak semua hari saya lewati dengan perasaan sukses. Sulit
sekali rasanya melihat orang lain bersenda gurau atau tertawa
terbahak-bahak karena menurut saya kondisi tersebut adalah
sebuah kealpaan. Bukan karena saya membenci orang-orang
yang mudah bercanda, justru saya sangat suka ikut tertawa dan
mendengarkan gurauan, namun karena saya merasa banyak yang
harus saya siapkan atau lakukan. Lagi pula saya tipe yang hobi
tersenyum, saya sadar betul seringan apapun kebaikan yang kita
berikan itulah ganjarannya bagi kita kelak.

Jikainiterjadidikalangan orang dewasasaja, mungkin masihlah
wajar karena kehidupan kompleks dialami manakala seseorang
mencapai kedewasaan. Namun jika kondisi ini harus dialami saat
berinteraksi dengan anak-anak, betapa malangnya mereka dan
saya kaerna saya telah mengabaikan kepolosan mereka. Saya
membuat setiap interaksi harus dengan keseriusan. Kejenakaan
anak-anak saat di kelas menurut saya adalah sebuah tindakan
tidak sopan dan tidak menghargai. Mungkin di beberapa kejadian
itu terjadi, tapi selebihnya hal-hal lucu yang justru mengalir saat
pembelajaran di kelas, kalimat-kalimat opini dan pertanyaan yang
keluar karena kepolosan mereka ketika memandang sebuah topik
permasalahan yang sedang kita angkat sebagai bahan diskusi
disampaikan dengan jenaka dan mungkin penuh rasa ingin tahu
sebenarnya. Dan itu semua terlewatkan oleh saya. Saya menjadi
orang yang terlalu serius.

Karena kondisi ini saya mulai berpendapat bahwa anak-anak
tidak memiliki kepribadian yang dinamis, berjiwa pemimpin,
peduli sesama, toleran atau nilai apapun yang dibutuhkan dari
calon-calon pemimpin masa depan, anak bangsa Indonesia.
Semetara tugas saya sebagai seorang guru menuntut untuk dapat
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memasukkan nilai-nilai tersebut terjadi dan terlahir di keseharian
mereka. Apakah saaat mereka berinteraksi dengan temannya di
sekolah dengan guru atau dengan keluarganya di rumah. Betapa
sedihnya perasaan saya saat itu.

Hingga suatu hari, setelah liburan ledul Fitri di bulan Agustus
2012, saya bertanya kepada ke-20 anak-anak kelas saat sesi
home base. “Anak-anak, Ibu perlu penilaian kalian. Maukah ka-
lian menuliskan hal baik apa yang sudah Ibu lakukan untuk
kalian atau hal apa yang kalian ingikan agar Ibu lakukan sebagai
base Teacher kalian di kelas 8D. Supaya bersifat rahasia, kalian
tidak perlu menuliskan nama. Tuliskan di secarik kertas ini, lipat
sebaik mungkin, dan masukkan ke dalam kotak. Biar Ibu dapat
membacanya nanti”. Betapa terkejutnya saya saat membaca
kalimat-kalimat yang di tuliskan;

e “Ibu tidak boleh marah-marah”

e “l want Ibu untuk lebih bisa diajak bercanda saat kita ber-
canda”

e “lwant Ibu to give us more free time”

e ‘“lbu sering-sering cerita yaa”

e “Aku mau Ibu jadi guru yang lebih santai”

e “Aku ingin Ibu lebih seru dan lebih baik”

e “Bahas pelajaran yang susah kayak tadi pagi”

e ‘sayaingin Ibu lebih seru, dan lebih baik dan lebih tegas” And
above all,

e “lwant Ibu to forget her stress from everything and have fun
teaching the class”

Hati saya tercampur aduk. What to say? Saya berpikir sejenak,
merenungi kata-kata tersebut dan tersenyum lebar. Saya ter-
ingat anak saya di rumah yang berumur 1 tahun lebih, tawa
nya, pandangan matanya, dan bertanya... kemana saya selama
ini? Saya sedikit sedih, menangis tapi kemudian harus berani
mengambil sikap baru bagi diri saya yang baru. saya putuskan
untuk lebih mendengarkan siswa saya dan mencuri setiap
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perbincangan mereka. Dan apa yang saya dapati adalah sebuah
ruang ilmu pengetahuan yang sangat dinamis. Antar anak saling
memberi ilmu dan menerima dengan hati yang penuh toleransi
dan rasa persahabatan.

Saya menangis, selama ini saya lah yang sudah tidak mem-
percayai mereka. Saya lah yang kurang menghargai mereka. Saya
tidak yakin apa yang sudah mereka pelajari adalah rentetan ilmu
pengetahuan yang sekarang sudah mendewasakan mereka agar
mereka mampum enemukan langkah-langkah penyelesasian
terhada masalah yang saya sodorkan ke hadapan mereka. Saya
hanya kurang ikut bersenda gurau dengan mereka dan memberi
pengetahuan di frekuensi mereka. Saya lebih sering memaksa
mereka untuk naik ke frekuensi saya dan menunjukkan saya tahu
ilmu tersebut dan sekarang saya beritahu kamu. Ternyata itu
sudah tidak perlu, they are more than 13 years old now. They have
studied many things that they have enough information to seek
more information and find new information. | have to change my
style.

Saya pun berusaha sekuat tenaga berusaha menyamai fre-
kuensi mereka. Saya harus lebih yakin terhadap cara baru saya
dan terhadap cara belajar mereka. Saya harus lebih yakin sikap
saya terhadap sikap mereka adalah tepat. bahwa saya seorang
guru yang bertindak dan bersikap dengan bijaksana. Saya perlu
lebih sering menunjukkan kasih sayang saya sebagai guru mereka
bahwa saya adalah teman mereka belajar. Meskinpun terkadang
mereka masih perlu diingatkan, tapi hanya meluruskan dengan
cara yang sopan. Dan saya harus yakin bahwa saya adalah bagian
dari perjalanan hidup mereka yang mengajarkan kebajikan bagi
mereka yang kelak membangun karakter mereka sebagai pe-
mimpin masa depan. Selebihnya adalah sentuhan tangan Tuhan
Yang Maha Kuasa mengarahkan ke mana perahu mereka berlayar.
[Dinda Nauli Nasution, Guru di Sekolah Madania, Parung, Jawa
Barat]
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F. Quotation

”Mengingat Madania bukan hanya sekadar menampung siswa dari
satu agama tapi semua agama, sehingga diharapkan melalui pelatihan
LVE ini, semua guru dapat memahami lebih dalam makna toleransi dan
pluralisme.” [M. Wahyuni Nafis, Direktur Sekolah Madania, Parung,
Bogor, Jawa Barat] Saya mengakui bahwa setelah mengikuti pelatihan
Living Values sekitar 6 bulan lalu, banyak ilmu dan nilai baru yang
didapatkan dan mulai sedikit demi sedikit dipraktikkan dalam kehidupan
pendidikan di sekolah. Hasilnya sungguh luar biasa! Ketika mengajar
di kelas 3 (tahun ajaran lalu), saya menghadapi variasi karakter dan
sikap siswa yang sangat beragam. Ada yang semangat belajar, kurang
semangat, pemarah dan bahkan ada yang sama sekali “cuek” dengan
pelajaran. Namun berbekal internalisasi nilainilai Living Values yang saya
yakini terutama nilai kasih sayang. Akhirnya saya bisa mengatasinya
dengan baik. Saya yakin sekali, perubahan yang terjadi dikarenakan
siswa merasa “diperhatikan”, ”dihargai” dan ”disayangi” sehingga
siswa merasa “nyaman’” dan “enjoy” selama berada di kelas dan bisa
menerima pelajaran dengan baik.

Cahyuni Fajaria
Sekolah Madania,
Parung, Bogor,
Jawa Barat

Saya teringat pada saat training LVE adalah sesi “hening”. Hening ini
saya aplikasikan pada kehidupan sehari-hari saya. Mungkin satu menit,
dua menit, di malam hari, atau bahkan ketika saya merasa penat dengan
pekerjaan atau kehidupan saya. Pada saat hening saya berbicara pada
diri sendiri mengenai apa yang dirasakan baik negatif atau positif. Kita
harus belajar adil, yaitu bukan hanya sisi negatif yang selalu di lihat
karena lebih dominan, tetapi juga harus melihat sisi positif dari hal
apapun. Hening berguna untuk menetralkan pikiran dan emosi. Pikiran dan
emosi dapat menggerakkan hidup dan memberikan dorongan-dorongan
terhadap diri sendiri ataupun orang lain. Jika kita tidak mendengar
perasaan kita, maka kita akan mengalami gangguan psikologis.

Siti Meri Mariana
Sekolah Madania,
Parung, Bogor,
Jawa Barat]

35



Sumber

e Wawancara dengan Dinda Nauli Nasution [Guru di Sekolah Madanial],
Juma’t, 15 Februari 2013.

e Wawancara dengan M. Wahyuni Nafis, [Direktur Sekolah Madania],
Juma’t, 15 Februari 2013.

e Wawancara dengan Abdul Aziz Wahyudi, [Guru di Sekolah Madania],
Minggu, 17 Februari 2013.
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1
PPIM UIN Jakarta
dan Penguatan Pendidikan Karakter
dengan Pendekatan Living Values Education

A. Profil PPIM UIN Jakarta

Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) adalah lembaga
penelitian otonom di lingkungan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
Lembaga ini didirikan pada 1 April 1995 yang bertujuan untuk mengajak
sejumlah sarjana dari berbagai macam disiplin ilmu dan latar belakang
untuk mengadakan beberapa kegiatan penelitian, pengkajian, pela-
tihan, dan penyebaraninformasikhususnyatentang Islam Indone-
sia dan Islam Asia Tenggara pada umumnya. Karena itu, berdirinya
PPIM diharapkan menjadi salah satu lembaga yang mampu
melakukan penelitian serta studi intensif dan berkelanjutan
tentang fenomena Islam di Indonesia dan Asia Tenggara.

Lembaga ini aktif baik secara langsung atau tidak dalam
menggali isu-isu sosial dan keagamaan. Fokus utamanya pada
kajian pemikiran Islam dan pendidikan—sebagaimana bisa dilihat
dalam visi PPIM, yakni menjadi pusat penelitian pendidikan
secara umum dan pendidikan Islam secara khusus di Indonesia;
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Menjadi pusat penelitian kebijakan pendidikan secara umum dan
pendidikan Islam secara khusus di Indonesia. Sementara misinya
adalah melaksanakan penelitian dan pelatihan, advokasi dan
publikasi yang berkenaan dengan kebijakan dan praktek-praktek
pendidikan dasar, menengah dan tinggi di Indonesia.

Kiprah PPIM selama kurang lebih 18 tahun, tak dapat dipungkiri
telah melahirkan produk pemikiran keislaman dan pemikiran
pendidikan yang hingga kini telah menjadi inspirasi bagi individu
maupun lembaga yang bergerak pada advokasi pemikiran Islam—
termasuk dalam memikirkan gagasan keislaman dan pendidikan.

Gagasan-gagasan keislaman, maupun pendidikan yang dikem-
bangkan oleh PPIM selamainijuga merupakan bentuk dari pemikiran
dan penghayatan keberagamaan yang mau mengekspresikan
gagasan-gagasan keadilan, keterbukaan dan demokrasi, terlebih
di tengah arus modernisasi dan sekularisasi, di mana pada saat
yang sama umat Islam di Indonesia hingga kini masih dihadapkan
pada problem dogmatisme, fanatisisme, fundamentalisme, bahkan
radikalisme—yang sering menghambat proses demokratisasi. Nilai-
nilai keislaman universal yang diyakini, baik sebagai dasar teologi
sekaligus praksis sosial tersebut diandaikan mampu menjadi
kekuatan moral dan intelektual untuk membangun penguatan
civil society dan masa depan kemanusiaan yang lebih terbuka.

B. PPIM UIN Jakarta dan Living Values Education

Salah satu program yang dilakukan oleh PPIM dalam tiga tahun
terakhir sejak 2010-2012 adalah penguatan civic values di pesantren.
Program penguatan civic values di pesantren dilakukan dengan
menggunakan pendekatan Living Values Education Program
(LVEP). Tujuan LVE yaitu untuk memperkuat pemahaman,
praktek dan sikap guru dan murid pesantren dalam kehidupan
sehari-hari merujuk pada nilai-nilai civic dalam setiap mata
pelajaran di kelas dan di luar kelas.
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Program LVE yang digagas PPIM berawal dari Januari 2010.
Lewat pendanaan dari The Asia Foundation dan Danish International
Development Agency (DANIDA), tim dari PPIM yang merupakan calon
trainer menjalani Preliminary Workshop LVE dibimbing organisasi LVE
internasional. Materi LVE diberikan oleh para trainer PPIM kepada
ustadz-ustadz di Pondok Pesantren al-Hamidiyah, Sawangan Depok,
Jawa Barat, dan Pondok Pesantren al-Mukhlisin, Ciseeng, Bogor,
Jawa Barat, pada 5-8 Juli 2010. Bertempat di Wisma Pusdiklat Diknas
Bojongsari, Depok, mereka menghayati dua belas nilai universal
yang menjadi esensi LVE, yakni kedamaian, penghargaan, cinta,
tanggung jawab, kebahagiaan, kerjasama, kejujuran, kerendahan
hati, toleransi, kesederhanaan kebebasan dan persatuan. Training
ini kemudian berlanjut pada dua training. Training pertama tanggal
19-21, 24 Mei 2010 berlangsung di pesantren al-Mukhlishin, yang
melibatkan 30 peserta dari TK, Madrasah Diniyah, Madrasah Ibti-
daiyah, MTs, SMPI, MA, SMAI, Pembina Asrama Putri, Pembina
Asrama Putra, Perpustakaan, dan STAI al-Mukhlishin. Training kedua
bertempat di pesantren al-Hamidiyah tanggal 5-8 Juli 2010 yang
juga diikuti 30 peserta dari unit TK, SDIT, MTs, MA, Perpustakaan,
Pembina Asrama Putri, dan Pembina Asrama Putra.

Ada hal unik yang ditemukan calon trainer saat mengikuti workshop
tersebut. Setiap sesi dimulai dengan relaksasi (hening). Relaksasi
dilakukan untuk memberikan suasana nyaman, damai dan kembali
kepada zero point sehingga proses pembelajaran akan berjalan
dengan baik. Dalam beberapa hal, relaksasi dikombinasikan mi-
salnya doa, juga bisa menggunakan musik.

Mengingat bahwa pendidikan merupakan persoalan, maka me-
nurut Asep S Jahar, dalam pelatihan digunakan beragam model
dan pendekatan dalam usaha untuk mencapai tujuan pendidikan.
Karena, menurutnya attitude yang harus dibangun adalah bagai-
mana meletakkan pendidikan bukan semata-mata sebagai alat
untuk mencerdaskan tetapi juga dilihat sebagai instrumen rekayasa
sosial yang bersifat kreatif dan menyenangkan. Pendekatan berikut
yang diajarkan oleh LVE lebih memungkinkan karena bukan hanya
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berimplikasi pada ranah kognitif, tetapi juga ranah afektif dan
psikomotorik.

Menurut Marlin Veronica, LVE bagi guru-guru di pesantren
alHamidiyah maupun al-Mukhlisin dianggap sebagai roh, nyawa atau
jiwa nya guru ketika mengajar. Bahwa mengajar bukan sematamata
hanya memberikan semua materi pelajaran dan memberikan pe-
nilaian dalam bentuk angka, kemudian dianggap selesai. Akan
tetapi, mengajar membutuhkan roh, memerlukan jiwa untuk dapat
menggali nilai-nilai luhur dari para siswa agar kelak mereka mampu
menciptakan energi positif, saling menghargai dan mengasihi di
manapun mereka berada di tengah lingkungan masyarakat. Dengan
terus menerapkan dan memancarkan nilai-nilai esensi LVE, prilaku
dan sikap negatif dapat diminimalisir. Oleh sebab itu LVE bagai
suatu mata air di tengah dekadensi moral, pornografi, narkoba dan
masalah sosial yang sering terjadi seperti tawuran antar-pelajar.
Prilaku negatif tersebut lahir karena tenggelamnya nilai-nilai luhur
dalam diri mereka. “Kami melihat fenomena tersebut. Itu sebabnya
PPIM menyelenggarakan pelatihan LVE untuk pesantren,” jelasnya.
Asep S. Jahar mengakui bahwa selama ini para guru pembina masih
krisis metode dalam menghidupkan nilai. Dan, menurutnya, ini
merupakan hambatan yang paling signifikan. Asep mengatakan,
sebenarnya nilai-nilai itu sudah ada di pesantren, hanya bagaimana
mencari metode yang tepat, agar nilai-nilai itu dapat diajarkan dan
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Selama ini sebagian
guru-guru masih menggunakan metode lama seperti ceramah, se-
hingga anak cenderung bosan. Namun, bukan berarti nilai tanggung
jawab tidak berjalan. Para guru, pembina dan pimpinan, sering
mengingatkan pentingnya nilai tanggung jawab, baik lewat materi
pelajaran di kelas, maupun melalui teladan yang baik.

Memang, proses menghidupkan nilai-nilai kehidupan butuh waktu
yang lebih lama, butuh pembiasaan untuk bisa menjadi suatu kultur
yang positif. Sebab itu, PPIM tidak hanya mengadakan training,
tapi juga evaluasi dan proses pendampingan. Pada proses pen-
dampingan ini, kekuatan LVE menjadi terlihat dan menunjukkan
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perkembangan melalui evaluasi dan sharing pengalaman guruguru
dalam praktik di kelas dan di luar kelas. Saat pendampingan, setiap
guru mendapatkan giliran untuk mempraktikkan nilai yang dipre-
sentasikan di hadapan guru-guru dan fasilitator PPIM. Melalui fo-
rum ini, permasalahan yang dihadapi seorang guru akan dicarikan
solusinya oleh guru-guru yang lain. Mereka saling memberikan ma-
sukan. Bisa dikatakan solusi tercipta atas ide dan kreativitas para
guru sendiri.

Foto bersama pada workshop LVEP bagi para guru madrasah pada tanggal 04-07 Juli 2011
di PP. al-Hamidiyah, Depok, Jawa Barat. Foto dok. PPIM

Mengenai pendampingan ini, Asep S. Jahar, mengatakan:

“Dari pendampingan yang kami lakukan, saya melihat ada sejumlah per-
ubahan dari guru-guru yang tadinya dianggap serem, menakutkan, dan
kaku. Namun, setelah mendapatkan pelatihan LVE, mereka bisa me-
nyampaikan materi itu secara rileks. Para siswa pun merasakan kenya-
manan saat berinteraksi dengan gurunya. Bahkan ada kelasyang minta
ditambahkan jam pelajarannya. Saya juga melihat ada usaha-usaha yang
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dilakukan oleh para guru untuk selalu berkonsultasi atau berdialog dengan
para trainer tentang isu-isu atau masalah-masalah yang mereka hadapi di
lingkungan pesantren. Di situlah saya sebagai seorang trainer mencoba
atau menunjukkan suatu hal atau peran penting apa yang harus dilakukan
oleh pesantren dalam mendidik siswa.

Hal yang sama juga dikatakan Marlin Veronica,

“Saat pertama kali kami mengadakan pelatihan LVE untuk guru-guru dari
pesantren al-Hamidiyah dan al-Mukhlisin, mereka sangat takjub sekali.
Mereka mengaku metode LVE inilah yang selama ini mereka cari sebagai
format dan bentuk pola pengajaran guru terhadap siswa. Metode LVE ini
menginspirasi guru untuk terus berbuat aktif, kreatif dan inovatif serta
membuat guru tetap bersemangat dan tidak bosan dalam menghadapi
tingkah laku anak didik dengan berbagai macam permasalahannya.
Mereka pun menerapkan model pelatihan ini ke dalam proses pembe-
lajaran di kelas maupun di luar kelas. Dengan pendampingan yang kita
lakukan, mereka bisa saling menumpahkan keluh kesah selama mereka
mengajar, entah ada siswanya yang bermasalah atau persoalan pribadi
yang dialami para guru. LVE merupakan pertemuan antara guru-guru
yang tadinya jarang berkomunikasi, jika berkomunikasi itu pun dalam
rapat membicarakan materi pelajaran atau program sekolah, kini
mereka menjadi lebih akrab satu sama lainnya dan lebih banyak tahu
permasalahan yang dialami guru lain hingga mereka lebih bisa berempati
dan saling menghargai.”

Begitulah. Guru-guru Pondok Pesantren baik al-Mukhlishin mau-
pun al-Hamidiyah, sangat terkesan dengan materi LVE. Nanang
Isom salah satunya. Dia merasa nilai-nilai di LVE adalah nilai yang
perlu disebarkan dalam kehidupan pesantren. Menurutnya, sete-
lah guru-guru mengikuti LVE hal utama yang mereka rasakan
adalah guru-guru bertambah semangat mengajar santri-santrinya
dengan menggunakan pendekatan LVE. Mereka juga terlihat lebih
akrab yang sebelumnya belum begitu tampak. Hal itu, misalnya
tercermin dalam proses belajar mengajar, baik di kelas maupun
di luar kelas. Meskipun ini lembaga pesantren, tetapi tidak se-
perti pesantrenpesantren lainnya yang masih menjadikan kyai
sebagai figur yang sangat dihormati, bahkan tidak jarang malah
dikultuskan. Yang kedua adalah terbukanya kran demokratisasi
dalam pendidikan. Hal ini tercermin saat mereka melakukan
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kegiatan belajar. Dialog dan interaksi secara positif antara guru
dan santri membuat mereka menjadi kritis dan kreatif, sehingga
kebenaran tidak lagi menjadi monopoli guru.

Aktivitas: diskusi kelompok mengenai lima emosi dasar dan sikap terbaik guru. Foto dok.
PPIM

Menurut Nanang Ishom—salah satu pengajar di Ponpes Al-
Mukhlisin—dari sekian banyak sesi yang disampaikan, sesi yang
paling memberikan kesan adalah hening. Banyak guru-guru yang
menerapkan hening sebagai metode dalam proses pembelajaran.
Menyebut salah satunya adalah Komarudin, pengajar di SMA Islam
al-Mukhlishin. Komarudin memulai pelajaran tak seperti biasa. Ia
mengajaksiswa-siswanyaheningsejenak.Ruangankelassunyisenyap.
Hening dan damai. lamenyampaikan salah satu nilai kehidupan, yang
tentu saja terkait dengan materi mata pelajaran yang diajarkannya.
Menurut Komarudin, hening adalah persiapan untuk awakening
atau pencerahan. Juga cara untuk mencapai kondisi kesadaran
(state of consciousness) yang spesifik. Inti dari hening menghasilkan
perasaan positif dan mengintensifkan emosi. Membiarkan pikiran
dan perasaan positif beresonansi dalam pikiran dan membangun
semangat sepanjang hari. “Murid tidak sekadar belajar tentang
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materi pelajaran saja, tapijuga belajar tentang bagaimana mengelola
emosi dengan baik. Karenanya mengkondisikan siswa (apersepsi)
sebelum menerima materi, dengan cara melakukan aktifitas hening,
atau memberikan permainan kepada mereka mutlak dibutuhkan,”
jelas Komarudin.

Hening, lanjut Komarudin, juga dapat memotivasi siswa dari
ancaman malas belajar. Untuk dapat berhasil, hening sangat di-
perlukan. Bukan sekadar diam dan memejamkan mata, tetapi
bagaimana bisa khusuk dalam keheningan. Jika menemui sesuatu,
apakah itu cahaya atau suara atau gambaran-gambaran, jangan
berhenti, teruskan dalam keheningan sampai benar-benar me-
nemukan pencerahan. “Semua siswa adalah orang orang
yang memiliki kelebihan dan kekurangan, tinggal bagaimana
siswa mengoptimalkan potensi kelebihan dan meminimalkan
kekurangan”, kata Komar. Setelah melakukan aktifitas hening,
barulah Komar mengarahkan pada materi pelajaran. Hening
adalah salah satu metode supaya materi yang disampaikan tidak
membosankan.

Kepala sekolah SMA al-Mukhlisin, Yaya Suhaya juga merasakan
banyak manfaat dari training LVE. Materi resolusi konflik paling
berkesan untuknya. Menurutnya selama ini dalam menangani konflik,
dia hanya memutuskan solusi sepihak, dan siswa hanya menerima
keputusan dari guru. Namun sejak mempelajari resolusi konflik,
guru-guru di sini mulai menerapkannya. Mereka menjadi pendengar
aktif siswa-siswa yang terlibat konflik, sehingga bisa tercipta solusi
yang diinginkan kedua belah pihak.

Pernah suatu hari ada konfik antar siswa. Biasanya guru selalu
menggunakan cara-cara yang justru membuat siswa merasa di-
perlakukan tidak adil karena merasa ada salah satu pihak yang
diuntungkan (baca: dibela). Nah, setelah memperoleh pelajaran dari
pelatihan LVE, guru tersebut mempraktekkannya ketika mendapati
siswanya sedang berada dalam masalah. Guru menanyakan kepada
mereka persoalan apa yang menjadi sumber konflik, kemudian
berfokus menyelesaikannya. Setiap pihak yang terlibat konflik di-
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beri kesempatan yang sama untuk menyampaikan pendapatnya.
Pihak lain tidak boleh menyela. Setiap pihak yang sedang tidak
berbicara, disarankan untuk mendengarkan aktif. Artinya dengan
sungguh-sungguh dia menyimak ucapan orang lain, bukannya
malah memikirkan kata-kata yang akan dipakai untuk menyanggah
atau menyerang pihak lain. Guru pun dengan sabar menyimak
daftar gagasan yang didapatkan dari mereka, untuk selanjutnya
dijadikan sebagai bahan kajian mana keunggulan dan kelemahan
setiap gagasan, kemudian memilih gagasan terbaik sebagai solusi
permasalahan.

Bu Shofiah, salah seorang pengasuh asrama putri, Ponpes al-Ha-
midiyah, merasa sangat bersyukur berkesempatan mengikuti pelatihan
LVE. Meskipun ia bukanlah seorang guru, tetapi perannya sebagai
pengasuh asrama putri tidak bisa dipandang remeh. Setiap hari
hingga malam selama hampir 24 jam, ia bekerja mengasuh anak-
anak di asrama. Tak jarang kadangkala ia sering kelihatan marah-
marah untuk suatu hal sepele yang dilakukan oleh santriwati. Namun
setelah mengikuti pelatihan LVE, ia merasa ada banyak perubahan—
meskipun seperti diakuinya perubahan itu tidak spontanitas—
utamanya yang berkaitan dengan nilai-nilai yang ada dalam dirinya.
la mulai menyadari bahwa setiap permasalahan yang muncul tidak
bisa diselesaikan dengan amarah, membentak, apalagi menghukum.

la kini berusaha dengan sabar memberikan pengertian, me-
neladankan kebaikan dan menasehatkan mereka dengan penuh
kasih sayang. Kasih sayang, salah satu nilai LVE ia coba terapkan, baik
dalam bertegursapa maupun dalam membimbing anak asuhnya.
la menyadari bahwa mereka berlatarbelakang dari keluarga yang
tidak sama. Di antaranya ada juga yang berasal dari keluarga broken
home, juga dari keluarga yang orang tuanya merasa tidak sanggup
lagi mendidik anaknya lalu dikirimkan ke pesantren dengan harapan
ia menjadi anak yang baik. Karenanya, menghadapi mereka tidak
bisa dengan marah-marah. Diperlukan kesabaran dan ketelatenan,
karena sebenarnya mereka membutuhkan sentuhan kasih sayang
dan perhatian.

45



Ahmad Mahfudz, guru MTs dan MA al-Hamidiyah, menggunakan
pendekatan cerita dalam proses pembelajaran. la meminta salah
satu siswa untuk membacakan cerita sementara siswa yang lain
menyimaknya. Setelah itu, ia meminta pendapat siswa mengenai
kandungan isi cerita dan nilai apa saja yang tersirat dalam cerita
tersebut. Lain halnya dengan Hidayat, guru bahasa Inggris MTs dan
MA al-Hamidiyah. Dia memiliki cara unik dalam menyisipkan nilai
cinta dan penghargaan saat materi to be going to. Dia meminta
siswa untuk membuat kalimat yang mengandung arti cinta pada
alam, cinta pada kebersihan dan cinta pada sesama. Contohnya I am
going to save a jungle, | am going to clean a class, dan sebagainya.

Sementara PPIM akan terus memantau dan menguatkan nilai-nilai
LVE pada kedua pesantren tersebut. Para peserta yang mengikuti
training LVE dipersiapkan menjadi trainer untuk menyebarkan nilainilai
kehidupan dengan wilayah yang lebih luas.‘“Kami juga telah melakukan
Training for Trainers (ToT) yang terdiri dari 15 guru pesantren al-
Mukhlisin dan 15 guru pesantren al-Hamidiyah pada 20, 27 Maret
dan 3 April 2011,” jelas Asep S. Jahar. Dari ToT ini menghasilkan
dua training LVE yang melibatkan masing-masing lima pesantren di
sekitar pesantren al-Mukhlisin dan al-Hamidiyah dengan asumsi tiga
peserta dari setiap pesantren dan juga menyertakan guru pesantren
al-Hamidiyah dan al-Mukhlishin yang belum mengikuti training
LVE. Training LVE yang diselenggarakan di Pondok Pesantren al-
Hamidiyah berlangsung pada awal bulan 4-7 Juli 2011. Training ini
diikuti 30 peserta guru-guru madrasah yang terdiri dari17 perempuan
dan 13 laki-laki. Peserta training ini berasal dari 6 pesantren yang
letaknya berada di sekitar wilayah Depok yakni Pesantren Himmatul
‘Aliyah, Pesantren Andalusia (Tunas Iblam), Pesantren al-Awwabin,
Pesantren Qotrun Nada, Pesantren ar-Rahmaniyah dan Pesantren al-
Hamidiyah sendiri. Berikutnya, Training LVE yang berlangsung pada
tanggal 11-14 Juli 2011 di Pondok Pesantren al-Mukhlishin Ciseeng
Bogor, yang juga diikuti 30 guru-guru madrasah dengan komposisi
17 perempuan dan 13 lakilaki. Enam (6) pesantren yang menjadi
peserta training ini antara lain Pesantren Hudatul Falah, Pesantren
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Riyadul Janah, Pesantren al-Akmaliyah, Pesantren Daarussalam, Pe-
santren Yapia, dan Pesantren al-Mukhlishin.

Guru-guru pesantren tersebut kemudian lebih dilibatkan dalam

proses pendampingan. Adapun agenda dan format pendampingan
yang biasa dilakukan yaitu:

1.

Hening

Hening merupakan salah satu metode sekaligus menjadi ciri khas
setiap awal pendampingan. Hening dilakukan selama kurang lebih
1-2 menit dengan iringan alunan musik lembut. Tujuan dari hening
ini adalah pengendapan emosi dan pikiran dengan memfokuskan
pikiran kita pada suatu materi kegiatan yang akan disampaikan.
Dalam istilah active learning, hening merupakan salah satu cara
tahap awal stage of lesson yang berarti mengfokuskan (mengon-
kan) pikiran setiap siswa untuk siap menerima pelajaran dan
meninggalkan pikiran-pikiran yang telah lebih dulu ada dalam pikiran
siswa sebelum hadirnya mereka dikelas. Halini bertujuan agar setiap
siswa dapat berkonsentrasi penuh dalam menangkap pelajaran
yang diberikan. Untuk hening dalam kegiatan LVE ini, peserta dapat
melakukan hening sambil berdzikir dalam hati masing-masing
peserta. Hening ini dikomandoi oleh salah seorang fasilitator/trainer
yang akan mengawali dan mengakhiri alunan musik yang diputar.

Sharing Pengalaman dan Problem Solving

Setelah hening, kegiatan pendampingan selanjutnya adalah
sharing pengalaman dan problem solving. Sharing pengalaman
ini datang dari guru-guru dengan berbagai macam permasalahan
seperti masalah santri yang berkelahi, santri yang kurang berani,
santri yang kurang disiplin, dan masalah siswa lainnya, sampai
pada persoalan antara guru dengan pihak pengurus yayasan
atau persoalan antar guru itu sendiri. Dari permasalahan ini,
guru-guru bersama-sama menyampaikan pendapat mereka dan
menemukan solusi yang datang dari mereka sendiri juga. Di sini-
lah letak keakraban mereka semakin erat.
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3. Integrasi nilai LVE

Para guru memandang pentingnya mengintegrasikan Salah nilai LVE
dengan mata pelajaran, kegiatan pesantren dan habituasi guru dan
murid dalam kegiatan belajar mengajar. Di sini, guru menceritakan
penerapan yang mereka lakukan ketika mengintegrasikan nilai-
nilai LVE dalam kegiatan belajar mengajar di kelas maupun di
luar kelas. Nilai-nilai tersebut adalah nilai kedamaian, nilai peng-
hargaan, nilai cinta/kasih sayang, nilai toleransi, nilai kejujuran,
nilai kerendahan hati, nilai kerjasama, nilai kebahagiaan, nilai
tanggung jawab, nilai kesederhanaan, nilai kebebasan, nilai per-
satuan dan nilai lainnya yang biasa dilakukan di pesantren mereka
masing-masing. Melalui metode ini, para guru dapat saling bertukar
ide dan menambah kreatifitas mereka.

4. Materi

Materi yang diberikan pada kegiatan pendampingan berupa
aktivitas berbasiskan nilai-nilai LVE yang disampaikan oleh fa-
silitator/ trainer dengan berpedoman pada Buku LVEP: Pendi-
dikan Nilai untuk Kaum Dewasa-Muda, dan Buku LVEP: Panduan
Pelatihan bagi Pendidik. Selain penyampaian materi oleh fasilitator/
trainer, peserta juga berkreasi membuat materi berbasiskan nilai
yang kemudian dipraktekkan dalam pendampingan.

5. Diskusi
Setelah penyampaian materi, kegiatan selanjutnya yang tak
pernah terlewatkan adalah mendiskusikan materi yang disajikan.
Diskusi dilakukan baik dalam kelompok besar maupun dalam
kelompok-kelompok kecil.

6. Evaluasi
Evaluasi merupakan kritik, saran serta hasil yang diperoleh selama
pendampingan berlangsung. Evaluasi ini dapat dilakukan dalam
bentuk lisan dan tulis. Peserta dapat langsung mengungkapkan
kritik dan sarannya kepada fasilitator/trainer.
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C. Pengaruh dan Dampak

LVE memberikan pengaruh yang sangat baik pada sistem dan
model pembelajaran pendidikan pesantren. Keberhasilan program
ini terukur pada testimoni, curah pendapat dan pengalaman saat
proses pendampingan. Guru mampu menghargai murid-murid
yang beragam latar belakang sosial, ekonomi dan budayanya,
bertambah skill dalam menyelesaikan murid-murid yang bermasalah
dan mendapatkan apresiasi yang lebih baik dari muridmuridnya.
Pencapaian nilai-nilai civic ini didukung oleh proses yang ber-
kelanjutan, diawali dengan assessment, workshop, training dan
pendampingan. Keempat tahapan kegiatan program ini menjadi
rangkaian aktifitas saling menambah kelemahan setiap tahapan
proses aktifitas menghidupkan nilai.

Tabel 2.

Data Peserta Workshop Living Values Education Program (LVEP)
PPIM UIN Jakarta Pada Tahun 2010-2011

1| Workshop Living 05 08 April Pusdiklat Diknas 71 8|25
Values Education 2010 Sawangan, Jawa
Program Barat

2| Workshop Living 19 21, 24 PP. Al-Mukhlisin, 15 ] 15 | 30
Values Education Mei 2010 Bogor, Jawa Barat
Program

3 | Workshop Living 05 08 Juli PP. Al-Hamidiyah, | 16 | 14 | 30
Values Education 2010 Depok, Jawa Barat
Program

4 | TOT Workshop Living | 20,27 Maret | Wisma, Univ. 15 | 15 | 30
Values Education 2011, dan 3 Terbuka,
Program (LVEP) April 2011 Pondok Cabe,

Banten
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5 | Workshop LVEP bagi | 04 07 Juli PP. Al-Hamidiyah, | 3 | 17 | 30
para guru madrasah 2011 Depok , Jawa Barat

Workshop LVEP untuk| 1920 Juli Wisma, Univ.
Pengawas Sekolah 2011 Terbuka,

Pondok Cabe,
Banten

Total Keseluruhan 19 | 96 | 215

*) Sumber: Data Olah YWP

Kegiatan training LVE yang telah dilakukan PPIM telah men-
jangkau khalayak publik. Sehingga dalam kurun waktu kurang
lebih tiga tahun (2010-2012), lembaga ini cukup memberikan
warna bagi pengembangan model pendidikan di pesantren.
Model pelatihan seperti ini, menurut Asep S. Jahar akan dapat
membuka wawasan guru-guru yang mengajar di pesantren dan
madrasah. Kenyataan ini membuktikan bahwa pengaruh PPIM
terhadap transformasi melalui pelatihan LVE di pesantren bisa
diterima dengan baik. Metode pelatihan yang dilakukannya selama
tiga tahun terbukti telah mampu mendorong pesantren dari yang
semula ortodoks [baca: tertutup] terhadap gagasan kemajuan,
kini ada kecenderungan untuk mau berubah dan terbuka terhadap
realitas masyarakat secara kontekstual.

Pascatraining LVE, kegiatan tidak berhenti sampai pelatihan
saja, pendampingan terus berlangsung hingga menginspirasi
para guru untuk mengintegrasikan metode LVE dengan materi
dikelas dan dalam kegiatan di pesantren. Contohnya di Pesantren
al-Hamidiyah, dengan inisiatif guru-guru al-Hamidiyah sendiri dan
juga dorongan yang cukup besar dari Kyai dan Kepala SDM-
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nya, mereka mengadakan training LVE bagi Kakak Asuh Santri
tingkat Madrasah Aliyah dan Madrasah Tsanawiyah tanggal 20-
21 Juni 2011 dengan jumlah kakak asuh santri sebanyak 92 orang.
Selain itu, beberapa Materi LVE seperti sesi Kesadaran Nilai pada
Diri dan Masa Anak-Anak, sesi Merumuskan Kembali Mimpi, Kue
Kedamaian, dan beberapa materi lainnya juga diberikan pada Masa
Orientasi Siswa (MOS), tanggal 1517 Juli 2011 bagi santri yang
baru masuk pesantren dengan jumlah mencapai 250-an santri.
Serta tak lupa juga memadukan materi LVE dalam kegiatan
seperti pesantren kilat di al-Hamidiyah tanggal 2 September
2010 dan kegiatan pasca UAS (Ujian Akhir Semester) ketika
siswa mengalami masa stres menghadapi ujian atau masuk
perguruan tinggi.

Begitu pula halnya dengan pesantren al-Mukhlishin, Nanang
Isom sebagai pemangku kebijakan di al-Mukhlishin, memasukkan
nilai dan materi LVE ke peraturan pondok dan mensosialisasikan
ke seluruh penghuni pondok mulai dari guru, siswa, staf pondok,
pembina santri sampai petugas kebersihan. Nilai-nilai LVE yang
meresap dalam diri guru juga diterapkan pada kegiatan pe-
santren contohnya pada pelatihan dasar kepemimpinan IKSAN
(1katan Keluarga Santri Pondok Pesantren al-Mukhlishin). Nanang
juga menciptakan lagu wajib LVE berjudul ”Gembira Ria” yang
selalu dinyanyikan santri pada saat pelepasan santri, kegiat-
an ekstrakurikuler dan wisuda santri. AIMukhlishin juga ber-
inisiatif mengadakan training LVE dalam rangka Pendidikan
Karakter Bangsa bekerjasama dengan Diknas, yang diikuti lebih
dari 65 guru pesantren sekecamatan Ciseeng pada 9-12 De-
sember 2011. Selain kegiatan tersebut, para guru pesantren
al-Mukhlishin dan al-Hamidiyah juga membuat buku aktivitas
berbasiskan nilai yang telah menghasilkan lebih dari 194 karya
aktivitas berbasis nilai.

Dengan adanya pengaruh pelatihan pendidikan yang dilakukan
PPIM, pesantren al-Hamidiyah dan al-Mukhlisin telah melakukan
model dan pendekatan LVE dalam proses belajar mengajar, baik

51



di lingkungan kelas maupun di lingkungan pesantren. Memang,
signifikansi pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam
tidak dapat diabaikan dari kehidupan masyarakat muslim. Pesantren
merupakan lembaga pendidikan yang unik sekaligus tak tergantikan
oleh lembaga pendidikan manapun. Unsur-unsur pokok pesantren,
yaitu kyai, masjid, santri, pondok dan kitab Islam klasik (atau kitab
kuning), adalah elemen yang membedakan sistem pendidikan pe-
santren dengan lembaga pendidikan lainnya. Peran penting kyai
dalam pendirian, pertumbuhan, perkembangan dan pengurusan
sebuah pesantren merupakan unsur yang paling esensial. Dalam
konteks ini, pribadi kyai sangat menentukan sebab dia adalah tokoh
sentral dalam pesantren.

Aktivitas: resolusi konflik dalam workshop Living Values Education di Pesantren
AlMukhlisin, 19-21 dan 24 Mei 2011. Foto dok. PPIM

Namun dengan pendekatan LVE sebagai metode pembe-
lajaran, mulai tampak ada ruang di mana orang lain dapat
menerima kita. Ada prinsip-prinsip resiprokalitas, yaitu adanya
pengakuan dari luar bahwa, misalnya, nilai-nilai agama seperti
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kejujuran, penghargaan, kasih sayang yang sudah menjadi publik,
bisa diterima orang lain bukan karena didasarkan pada agama
tapi karena memang hal itu bagus untuk dijadikan sebagai aturan
publik. Bahkan, menurut Asep Jahar, usaha-usaha yang telah
dilakukan PPIM diadopsi oleh bagian Divisi Sumber Daya Manusia
di lingkungan pesantren.

Keberhasilan itu dinyatakan oleh Asep sebagai berikut:

“Setelah mereka mengikuti pelatihan LVE, mereka mencoba menerapkan
nilai-nilai kepesantrenan dengan pendekatan LVE. Dan itulah yang saya
tangkap. Guru sudah mempunyai kerangka dan pendekatan bagaimana cara
memperlakukan siswa secara manusiawi dan humanis. Bukan hanya guru-
gurunya, Kyai dan Bu Nyai pun menerapkan nilai-nilai yang sama. Bahkan
di al-Hamidiyah, Ibu Nyai dapat penghargaan sebagai keluarga sakinah
tingkat Jawa Barat, karena menerapkan model yang telah diperolehnya dari
pelatihan LVE.”

Selama kurang lebih tiga tahun melakukan proses pendam-
pingan di pesantren al-Hamidiyah maupun pesantren al-Mukhlisin,
PPIM telah berhasil mengubah pendekatan dan metode mengajar
yang umumnya masih menggunakan cara-cara konvensional, seperti
ceramah, dan pemberian tugas. Kini mereka meyakini bahwa LVE
mampu menciptakan suasana berbasis nilai dalam proses be-
lajarmengajar untuk eksplorasi optimal dan pengembangan nilai-
nilai oleh para pengasuh, dan guru-guru di pesantren. Pelajaran
tentang nilai secara mudah dapat diintegrasikan dalam berbagai
situasi belajar.

Sebuah lingkungan belajar yang berlandaskan kepercayaan, ke-
pedulian dan saling menghargai, secara alami akan meningkatkan
motivasi, kreativitas, dan pengembangan afeksi serta kognitif. Te-
ladan dari pendidik, aturan yang jelas dan penguatan serta dorongan
adalah beberapa faktor positif yang dibutuhkan. Situasi-situasi ter-
sebut dapat dimanfaatkan untuk mengeksplorasi nilai-nilai lebih
lanjut.
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D. Profil Pesantren
1. Profil Pondok Pesantren Al-Mukhlisin

Pondok Pesantren al-Mukhlishin terletak di desa Ciseeng,
Bogor, Jawa Barat. Pendiri pondok pesantren ini adalah Drs H.
Zaenal Abidin, MM—pernah menjabat sebagai Sekretaris Pribadi
Mensesneg Sudharmono. Pendirian ponpes ini berawal dari
keinginan beliau untuk meningkatkan derajat dan martabat anak
yatim piatu dan anak kaum dhuafa. Maka bersama beberapa
teman dekat dan anggota keluarganya, dia membentuk Yayasan
Yatim Piatu/Pondok Pesantren al-Mukhlishin dengan Akte Notaris
Nomor 234 tanggal 23 Desember 1983. Sebidang tanah wakaf
seluas 8.250 m2 di desa Ciseeng dari keluarga H Zaenal Abidin
dijadikan sebagai modal pertama pembangunan komplek pesan-
tren.

Ponpes yang berada di atas lahan seluas 4 hektar ini sudah
beraktivitas sejak tahun 1984, yaitu dengan membangun gedung
sekolah yang terdiri dari 6 lokal ruang belajar, ruang tata usaha dan
ruang kepala sekolah. Gedung sekolah tersebut dapat menam-
pung sekitar 70 santri/santriwati dan diresmikan penggunaannya
pada 5 September 1984 oleh Bupati Bogor. Tanggal 21 April 1985,
Ketua Umum DPP Golkar, Sudarmono, SH meresmikan masjid Jami
alMukhlishin sekaligus meletakkan batu pertama pembangunan
asrama putri berkapasitas 150 santriwati.

Dalam menjalan kanmisinya. Al-Mukhlisin berusaha mengem-
bangkan dua potensi, yaitu pendidikan umum dan pendidikan
agama Islam yang diharapkan mampu melahirkan ulama inte-
lektual dan intelektual ulama yang yang tidak saja luas ilmu
pengetahuan agamanya, luas wawasan ilmu pengetahuan dan
luas cakrawala pikirnya, tetapi juga mampu memenuhi tuntutan
jamannya untuk ikut berperan aktif dalam menyelesaikan
persoalan sosial. Karenanya, secara sederhana lahirnya Ponpes al-
Mukhlisin ini setidaknya dapat mengembangkan empat dimensi,
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yaitu dimensi keagamaan (IMTAQ), kecerdasan (IPTEK), kinestik
(kebugaran/olahraga) dan kebudayaan Indonesia.

Kini tidak kurang dari 1.700 santri/santriwati mengenyam pen-
didikan di pesantren ini. Mereka tersebar pada berbagai jen-
jang kegiatan formal mencakup SD Islam, SLTP Islam, Madrasah
Tsanawiyah, SMU Islam, Madrasah Aliyah serta Sekolah Tinggi
Agama Islam al-Mukhlishin (STAIM) yang statusnya sudah
disamakan, kecuali STAIM yang baru terdaftar. STAIM mempunyai
jumlah mahasiswa sebanyak 20 orang yang berasal dari berbagai
jurusan. STAIM menampung kegiatan perkuliahan dari berbagai
program studi yakni PAI (S1), bahasa Inggris (D2), PGSD Islam
(D2), PGTK Islam (D2), Akta IV. Program Studi Muamalat (ekonomi
Islam) dan bahasa Arab (S1).

Guna kelancaran proses belajar mengajar, pesantren al-Mukh-
lisin memperoleh bantuan dua tenaga pengajar dari Perguruan
Tinggi al-Azhar Mesir untuk mengembangkan bahasa Arab. Selain
itu, pelajaran bahasa asing lainnya, semisal bahasa Inggris, juga
menjadi salah satu mata pelajaran wajib, agar nantinya para santri
mampu mengikuti dinamika perkembangan ilmu pengetahuan
dunia. Semenjak awal berdirinya, hingga kini telah banyak
kemajuan telah dicapai oleh Ponpes al-Mukhlishin. Berbagai
sarana dan prasarana penunjang pendidikan juga melengkapi
pesantren ini seperti misalnya perpustakaan serta laboratorium
IPA. Terdapat pula beberapa unit ketrampilan yang tengah
dikembangkan, antara lain unit laboratorium bahasa, komputer,
unit drum band, ketrampilan jahit menjahit, kursus mengetik dan
budidaya kolam ikan. Sarana pendukung lainnya adalah lapangan
badminton, lapangan sepak bola, lapangan bola volly, lapangan
bola basket, dan tenis meja.

2. Profil Pondok Pesantren Al-Hamidiyah

Pesantren al-Hamidiyah di operasikan pada tanggal 17 Juli 1988
oleh KH. Achmad Sjaichu untuk mewujudkan cita-cita luhurnya
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mengembangkan dunia pendidikan dan dakwah Islamiah melalui
pesantren. Dengan basis keilmuan pesantren yang diperkaya
dengan berbagai pengalaman yang menyertai perjalanan hidupnya,
KH. Achmad Sjaichu menekuni dunia pesantren dengan konsep dan
kesadaran yang lebih maju. Melalui pesantren, KH. Achmad Sjaichu
ingin mengkader da’i dan ulama yang berwawasan luas dan memiliki
kedalaman ilmu. Kesadaran baru itu muncul dari hasil pemahaman
menyeluruh tentang makna kehadiran para juru dakwah dan ulama
di tengah-tengah masyarakat yang bergerak maju dan cepat.

KH. Achmad Sjaichu merasakan keprihatinan yang mendalam
atas kenyataan makin langkanya ulama dan juru dakwah, baik
dari segi kuantitas karena banyaknya ulama yang wafat, maupun
segi kualitas karena sistem pendidikan dan pengajaran dalam
lembaga pesantren yang masih harus lebih disempurnakan lagi.
Menurutnya, para juru dakwah dan ulama perlu dipersiapkan
sejak dini dengan seperangkat ilmu dan keterampilan yang cukup
untuk menyertai perkembangan kehidupan modern yang kian
kompleks. la optimis dapat mewujudkan keinginannya mendirikan
pesantren sebagai jawaban atas keprihatinan dan kekhawatiran
tersebut.

Kebetulan pada saat yang sama, ada sebidang tanah di daerah
Depok di jual dengan harga relatif murah. Tanah yang berlokasi
di daerah Rangkapan Jaya, Pancoran Mas, Kota Depok, Jawa
Barat, akhirnya dibeli pada tahun 1980. Dan pada tahun 1987,
dengan disaksikan para ulama dan tokoh masyarakat, Menteri
Agama H. Munawir Sjadzali meletakkan batu pertama, mengawali
pembangunan pesantren. Pada 17 Juli 1988, pondok Pesantren
Al-Hamidiyah mulai menerima murid pertama 150 siswa untuk
Madrasah Aliyah, dan 120 untuk Madrasah Tsanawiyah. Dari
jumlah tersebut, 75 santri putra dan 40 santri putri bermukim di
asrama, sedang lainnya pulang pergi.

Pendirian pondok pesantren sejalan dengan usaha Menteri
Agamayang saatitumengadakan proyek percontohan pendidikan
madrasah dengan materi pendidikan terdiri dari 70% substansi
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agama dan 30% substansi umum yang disebut MAPK (Madrasah
Aliyah Program Khusus). Pesantren ini didirikan dengan visi
sebagailembagapendidikanyangunggul dalamilmupengetahuan
agama dan luas dalam ilmu pengetahuan umumnya sehingga
menghasilkan kader ulama yang intelektual, cerdas, terampil,
percaya diri, berkepribadian kuat, mampu mengembangkan diri
dan mampu mengembangkan umat manusia seutuhnya serta
bertanggungjawab terhadap masyarakat.

Dengan visi tersebut maka, pesantren al-Hamidiyah membawa
misi: menyiapkan kader-kader muslim yang menguasai ilmu
pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum yang luas
dan mendalam serta memiliki pribadi muslim yang berakhlak
mulia; Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan professional
tenaga pendidik sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan.
Dengan visi dan misi di atas, maka jelas, bahwa membangun
pondok pesantren bukan sekedar membangun bangunan fisik
belaka. Tapi lebih dari itu, adalah membangun manusia, mem-
persiapkan ulama yang mampu menjawab tantangan zaman.
Nama pesantren al-Hamidiyah, dinisbatkan dengan nama ayah-
anda KH Achmad Sjaichu, yaitu: H. Abdul Hamid.

E. Cerita Mengenai Perubahan
1. Mendengar Aktif Melalui Buku Diari

Saya punya keluarga yang harmonis, Alhamdulillah sesudah
dikaruniai tiga orang putra yang ganteng-ganteng dan cantik-
cantik, dua orang laki-laki dan satu orang perempuan yang
masing-masing saya beri nama Fadhil Muhammad, Salsabiela
Hanum dan Zanzabil Aulia Akbar, masing-masing diantara me-
reka mempunyai karakter dan tingkah laku yang berbeda-beda.
Anak laki-laki yang pertama diberikan kecerdasan di atas rata-
rata. Mulai dari sekolah dasar (SD) sampai sekarang sudah

57



duduk di bangku SMA kelas Xl selalu mendapatkan prestasi yang
membanggakan dan selalu 5 (lima) besar di kelasnya.

Anak yang kedua Salsabiela Hanum, sekarang sudah dibangku
SMP kelas tujuh. Prestasinya tidak seperti kakaknya di SMA,
watak dan perilakunya juga berbeda, gampang marah,dan mudah
tersinggung. Saya dan istri sudah seringkali memarahinya, tetapi
tetap saja kelakuannya seperti itu. la seringkali melakukan hal-hal
yang kurang patut dilakukan, apalagi oleh seorang perempuan.
Misalnya, suka melawan orang tua, jika disuruh tidak pernah mau
dan masih banyak lagi.

Saya berpikir apa yang salah pada diri saya dalam mendidik
anak ini? Semuanya saya perlakukan sama, saya berikan sama dan
tidak membeda-bedakan satu sama lainnya. Suatu ketika saya
masuk ke kamarnya disaat dia nggak ada di rumah dan secara tidak
sengaja saya menemukan buku diari yang dia simpan di kamarnya.
Saya lalu membukanya dan menemukan tulisan curahan hatinya,
bahwa dia selalu dikekang, dimarahi, tidak pernah dimengerti. la
ingin seperti teman-teman di luar sana. la juga menyatakan ingin
kabur dari rumah tetapi tidak berani dan banyak lagi pernyataan
lain penuh ungkapan kekecewaan pada orang tua.

Sejak itu, saya berpikir strategi apa yang harus saya lakukan
untuk mendekati anak ini. Saya teringat materi yang diajarkan
dari LVE, tentang bagaimana menjadi pendengar aktif. Saya
berusaha mengerti dia dan mencoba tidak marah, tidak me-
ngekang, tetapi tetap saja belum ada perubahan. Saya tidak
putus asa dan terus melakukan itu. Lambat laun mulai sedikit
ada perubahan pada anak saya. Perubahan sikap yang dia
tunjukkanterhadap saya ketika dia pulang sekolahmembawa hasil
ulangan tengah semester dan menyampaikannya kepada saya
yang itu tidak pernah dia lakukan sebelumnya. Dia bilang “Pah
jangan dimarahin ya Salsa kalau nilainya jelek”. Saya lihat nilainya
ternyata pas-pasan, tapi saya mencoba tidak marah, bahkan saya
memberikan apresiasi terhadap apa yang telah dihasilkannya.
Saya juga bertanya kepadanya kenapa Salsa mau menyerahkan
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hasil nilai ini kepada papa dan mama, dia bilang disuruh oleh guru
disekolah untuk disampaikan kepada orangtua. Terus saya tanya
kenapa guru Salsa meminta untuk menyampaikan kepada papa
dan mama, dia geleng-geleng kepala, artinya tidak tahu.

Terus saya jelaskan, bahwa guru disekolah menyampaikan
ini, supaya Salsa mau berubah cara belajarnya. Sejak itu saya
melihat kecerahan yang terpancar dari wajahnya. Mungkin dia
berpikir dalam hatinya kok papa dan mama tidak marah! Cerita
tidak selesai sampai di sini, sayapun mencoba mencari informasi
tentang perilaku anak saya di sekolah. Setelah saya tanya kepada
walikelasnya saya terkejut ternyata dia di sekolah menjadi anak
penurut, tidak pernah melawan gurunya bahkan punya bakat
seni yang luar biasa.

Anak saya yang ketiga masih duduk dikelas satu SD belum
banyak hal yang saya temukan. la masih dalam tahap wajar seperti
anakanak pada umumnya. Itulah sekelumit kisah yang saya alami
dan saya mencoba menerapkan ilmu yang saya peroleh dari LVE,
bagaimana menjadi orang tua yang menghargai, mengasihi,
memperhatikan, tidak memaksakan kehendak terhadap anak,
mencoba menjadi pendengar aktif dan mengerti kemauan me-
reka. [Komarudin, Ponpes Al-Mukhlisin, Parung, Jawa Barat]

2. Ya Allah Taqdirmu Terbaik Untukku

Saya adalah seorang yang terlahir dengan keadaan sehat
wal afiat tanpa kekurangan. Namun setelah saya berusia dua
tahun penyakit polio menyebabkan kaki lumpuh, dengan segala
usaha orang tua akhirnya saya bisa berjalan lagi meski dengan
bentuk kaki yang tidak sama. Sehingga banyak sekali ledekan
dan hinaan yang aku terima. Hal ini menyebabkan aku menjalani
hidup dengan krisis kepercayaan diri, mudah tersinggung, dan
pemarah. Abah selalu berusaha mengembalikan kepercayaan
diriku dengan mengikutsertakan dalam berbagai lomba, dan
selalu meyakinkanku bahwa Allah selalu memberi yang terbaik.
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Beliau juga berpesan bahwa apa yang saya alami merupakan
anugerah berupa mesin penghapus karena tidak semua orang
diberi kesempatan oleh Allah untuk mempunyai mesin penghapus
dosa, dengan berbekal itu aku mulai berusaha memupuk rasa
percaya diriku, meskiitu tak mudah. Aku selalu meminta doa kepada
beliau setiap kali akan bertemu dengan orang baru. Apalagi setelah
Abah meninggalkan saya untuk selama-lamanya, terasa hancur
seperti saya merasa kehilangan tongkat, yang selama ini menopang.

Pada suatu waktu saya diberi kesempatan oleh kepala sekolah
untuk menggantikan beliau mengikuti sebuah pelatihan, yang
menurut beliau penting bagi saya. Selama tiga hari saya mengikuti
pelatihanitu dan mendapat tamparan yang hebat, Allah membuka
hati ini bahwa selama ini saya telah mendholimi diri saya sendiri.
Saya selalu lebih memfokuskan diri pada kekurangan yang saya
miliki, tanpa menghargai sedikitpun kelebihan yang diberikan
oleh Allah. Meskipun, saya mengetahui jika setiap orang memiliki
kelebihan dan kekurangan. Saya baru sadar bahwa ternyata apa
yang selama ini Abah lakukan penuh dengan muatan nilai-nilai.
Pelatihan itu adalah LVEP.

Dengan berbekal pesan Abah dan juga ilmu yang saya dapat
dari pelatihan itu saya bertekad untuk mengobati khususnya
pada diri saya terlebih dahulu sebelum akhirnya saya memberikan
pada orang lain. Saya mencoba membuat pemetaan antara
kekurangan saya dan kelebihan yang Allah titipkan pada saya.

Astaghfirullah.Selamainisayasudahmenjadiorangyangkurang
bersyukur. Ternyata kelebihan yang Allah titipkan lebih banyak
dari cobaan yang Dia berikan. Dengan Bismilllahirromaanirrohiim
saya bertekad untuk lebih fokus pada hal-hal positif titipan Allah.
Alhamdulillah, Allah selalu memberi saya kemudahan untuk
berbenah diri, saya sudah tidak menghiraukan orang-orang yang
hanya melihat kekurangan, biarkan saja itu menjadi urusan dia
dan Allah. Sekarang saya merasa lebih bisa mengontrol diri,
lebih bermanfaat buat orang lain, dan yang terpenting bisa lebih
bersyukur kepada Allah atas segala karunia-Nya.
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Saya merasakan banyak perubahan yang terjadi, pada awalnya
saya pemarah, sering menghakimi atau memberi solusi tanpa
mendengarkan curhatan seseorang dengan tuntas, sekarang
saya belajar lebih sabar dan menjadi pendengar yang baik serta
berusaha memberi stimulus kepada mereka untuk mencari solusi
permsalahan mereka sendiri. Kalau dulu saya menjadi guru yang
lebih fokus pada kekurangan anak sehingga anak nakal, lebih
sering saya sebut namanya, sekarang saya mencoba lebih fokus
pada kebaikan yang siswa lakukan. Sehingga benar, bahwa anak-
anak senang bila namanya disebut sebagai tanda perhatian kita.
Sekarang saya sering mendengar wali santri saya di TPQ bilang
bahwa saya guru yang sabar. Saya hanya bisa berucap ammiin.
Semoga Allah selalu memberi hidayah pada saya.

Terima kasih Ya Allah, ternyata benar kata Abah saya TakdirMu
adalah yang terbaik untuk hambaMu dan benar juga kata salah
satu pembicara LVE : Apabila kita lebih fokus pada hal yang
positif maka yang akan terpancar juga hal positif yang waktu itu
digambarkan dengan sifat positif dan sifat negatif. Terima kasih
Abah kau sudah menanamkan nilai padaku meski itu baru saya
sadari setelah mengikuti pelatihan LVE. Makasih kepada semua
yang telah berkontribusi pada nilai-nilai yang tertanam pada diri
saya. Semoga Allah meng-istiqomahkan nilai-nilai itu pada diri
kita semua. Amin. [Titin fitrihtul Ummah, Guru kelas di Ponpes
Al-Hamidiyah, Depok, Jawa Barat]

3. Tidak Enak Menjadi Seorang Egois dan Pemarah

Bukannya tidak mau nulis or bikin cerita, tapi yang jadi masalah
itu mau cerita apa? Lha wong saya tidak punya cerita yang patut
untuk diceritakan. Bagaimana tidak? kalau cerita itu harus
mengacu pada perubahan yang terjadi pada diri saya setelah
mengikuti pelatihan LVEP (Living Value: An Educational Program)
kalau kita berbicara mengenai perubahan tentu saja perubahan
yang terjadi setelah apa-apa yang pernah kita lakukan terhadap
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diri atau lingkungan. Rasanya ngeri membayangkan perubahan,
coz perubahan itu sendiri kan harus alias wajib ain ”kudu” terjadi
pada setiap individu baik itu perubahan yang terjadi pada nilai,
perubahan pada norma atau perubahan pola perilaku, baik ke
arah yang positif maupun perubahan ke arah negatif tentu saja
perubahan yang ke arah positif harapannya.

Setiap individu merupakan bagian dari suatu masyarakat
yang selalu mengadakan hubungan sosial (social relationship)
sehingga akan terjadi interkasi sosial yang ada pada tahap ini
akan dipengaruhi oleh nilai-nilai yang melekat pada masyarakat
atau individu-individu yang melakukan interaksi tersebut.
Pakar sosiologi Robert M.Z Lawang dikatakan bahwa nilai-nilai
merupakan gambaran maupun apa-apa yang diinginkan, yang
pantas, yang berharga, dan yang mampu mempengaruhi perilaku
orang yang memiliki nilai tersebut. Selama ini aku hidup dengan
memeluk sifat egois sekaligus pemarah sangat erat, karena
sejak kecil apa yang menjadi keinginan itulah yang wajib berlaku,
maklum lahir sebagai bungsu dan sejak kecil figur seorang bapak
tidak pernah ada. Mulai dari pemilihan sekolah yang tidak pernah
sinkron dengan ibu sampai pemilihan tempat tinggal dan kerjaan.
Selamainihidupkunomadendanbergauldenganorangorangyang
kurang taraf pendidikannya dan itu sangat menyuburkan sifat
egois karena setiap ide yang ada itulah yang berlaku. Sekarang
setelah di alHamidiyah bahan olahannya berbeda lingkungan
kerja berbeda, bukan lagi hutan belantara tetapi lautan manusia.
Pernah ada komentar yang bersifat mengingatkan ”sekarang
kerjanya tidak di hutan lagi Iho dan tidak dengan monyet so...”,
(wow dalem banget).

Pemolesan perilaku sangat perlu dilakukan dan kesempatan
itu diberikan saat diberi tugas untuk ikut pelatihan LVEP angkatan
pertama, tapi karena bersamaan penerimaan santri akhirnya
baru angkatan berikutnya..Hi....hallo! Shofiah tentunya kamu
masih ingat tentang semua pelajaran or pelatihan tentang nilai
khan? Ya, Saya masih ingat bahkan sangat inget bahwa hampir
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satu tahun or 365 hari nilai-nilai luhur yang pantas yang sangat
berharga bagi kita semua telah diajarkan oleh para mentor LVEP
dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, ada Pak Asep, ada pak
Tasman juga Bu Marlin yang terus menerus mencoba melatih kita
untuk menggali dan mengimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari terutama dilingkungan pesantren. Hebatnya lagi nilai-
nilai tersebut bukan hanya satu tetapi ada 12 nilai yang diajarkan.
Namun apa yang terjadi? Sudahkah nilai-nilai tersebut mampu
merubah seseorang shofiah yang suka marah, galak, serem
terutama pada malam hari juga jarang senyum alias pelit senyum,
tidak bersahabat, tidak mengerti kebutuhan anak alias jadul coz
selalu memakai ukuran dulu serta tidak sabaran, serta sangat
egois bisa menjadi sebaliknya? Kalau mengingat itu semua aku
menjadi loyo, lesu, lemah, lunglai dan letih or 5L sekaligus malu
amat malu. Habisnya semua nilai yang diajarkan itu tidak ada
pada diriku atau aku belum mampu mengimplementasikan pada
lingkungan asrama, sehingga aku merasa menjadi murid yang
tidak berhasil, alangkah kecewanya para mentor LVEP. Seorang
guru akan sangat bahagia bila murid or anak didiknya mampu
menyerap ilmu dan menerapkannya. Saya merasa menjadi murid
yang tidak berhasil begini ceritanya: “Suatu hari badan saya
kurang enak, rasanya meriang [kata orang jawa] adem panas
sehingga bawaannya lesu dan tidak semangat maunya tidur
saja, tidaki lama kemudian ada anak santri putri yang bikin ulah,
karena letaknya jauh dari jangkauan maka saya berteriak dengan
kencang memanggil namanya dan memarahinya dengan suara
keras juga, tapi pa yang terjadi kemudian sangat diluar dugaan,
badan saya semula berat menjadi lebih ringan aliran darah yang
semula terasa beku menjadi lancar, saya seger dan sehat alias
tidak loyo lagi”.

Akankah kejadian seperti ini terus-menerus aku lakukan, yang
jelas saya telah menyakiti hati anak dan mempermalukannya di
depanumumdengan memarahinya, sementarasayatahuitusalah.
Kejadian ini saya ceritakan pada teman yang kebetulan ikut juga
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LVEP dan dikembalikan kepada saya “sudah sesuaikah perilaku
tersebut dengan nilai-nilai yang diajarkan oleh para mentor LVEP?
Tidak ada suatu permasalahan yang dapat diselesaikan dengan
marah dan suara yang keras, tambahnya”. Sekali lagi aku telah
menjadi murid yang gagal diLVEP akankah kegagalan ini akan
melekat pada diriku selalu? Aku juga ingin seperti murid-murid
LVEP yang lain seperti bu Chudsiah, Bu Maryamah atau Pak Jamal
atau yang lainnya. Mereka adalah murid-murid yang mampu
mengadopsi nilai-nilai luhur tersebut pada kehidupan sehari-hari
bahkan mampu berpengaruh pada anak didiknya. Kalau mau jujur
nilai-nilai tersebut kan sudah ada sejak zaman nenek moyang
bangsa Indonesia dan terwujud pada Pancasila (pelajaran PMP
dulu, he he).

Kembali pada masalah Shofiah yang telah gagal menjadi murid
baik sehingga nantinya mampu menularkan kebaikan ini pada
santrisantri di asrama. Pembina asrama memiliki lahan latihan
amal yang tidak terbatas, karena wali santri ketika menitipkan
putra-putri mereka adalah sebuah amanah. Harapan mereka
satu, putra-putri itu akan menjadi bidadara-bidadari pembawa
kedamaian, penebar kasih sayang dan perajut silaturahim
yang berakhlag mulia serta bertanggung jawab sehingga akan
memiliki kebahagiaan sejati yang abadi. Harapan itu akan
tinggal harapan semata jika seorang Shofiah yang diberi amanah
tersebut tidak mampu menjaganya, bisanya hanya memarahi
sehingga membuat mereka tidak nyaman, alangkah berdosanya
aku. Ada satu momen yang sangat menggelitik hati, yaitu pada
akhir pelatihan LVEP tanggal 7 juli 2011. Saat itu semua peserta
yang berjumlah 30 orang membentuk formasi berjajar saling
berhadapan seperti lorong, peserta dipanggil satu demi satu
melewati lorong tersebut untuk mengambil secarik kertas kecil
yang berisi kata-kata mutiara kemudian dibacakan oleh ibu
Marlin, setiap peserta merasa tergelitik pada kata-kata tersebut
karena hampir semuanya mengacu pada kepribadian masing-
masing peserta. Pada saat saya mengambil kertas tersebut terus
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terang hati deg-degan lho, takut terbuka kedok jeleknya, he he
he. Apa yang terjadi kemudian ternyata saya dapat kata mutiara
“MURAH HATI”, yang lengkapnya berbunyi ‘“Kemurahan hati
anda mencerminkan kesabaran, persahabatan dan semangat
anda yang tinggi”. Ada tantangan tersendiri dalam batin saya
yaitu saya harus bertekad untuk menjadi orang yang memiliki
kemurahan hati agar bisa lebih menyayangi anakanak santri serta
lebih sabar menghadapi mereka.

Perubahan itu harus terjadi, mulai saat ini karena perubahan
itu sendiri merupakan proses kalau tidak sekarang kapan lagi,
pelan tapi pasti itu harus aku lakukan. Aku ingin membentangkan
tangan selebar mungkin agar begitu banyak anak yang mampu
aku rengkuh dalam pelukan kasih sayang. Kalaulah belum bisa
menghilangkan rasa amarah paling tidak mengurangi volume
marahnya. Saat ini setiap ada waktu senggang saya mencoba
memanggil anak one by one untuk berbicara agar aku bisa
menggali perasaaan mereka serta sedikit tahu keinginan mereka.
Mencoba menjadi pendengar yang baik ketika mereka CeTe
(cerita permasalahan yang ada pada diri mereka). Kebetulan saat
ini santri kiita sedikit karena kelas IX dan kelas XII sudah tidak di
asrama sehingga ketika saat membangunkan mereka bisa one by
one dengan disentuh kaki atau tangan mereka, kalau dulu dengan
cara menggedor pintu masuk dan memanggil nama anak dengan
suara yang kencang.

Perubahan yang terjadi memang belum seberapa, tetapi
anakanak sudah merasakan perubahan itu sehingga mereka
berkomentar: ”kok umi sekarang beda, tidak lagi nyeremin”,
hantu kali kog serem he he. Salah satu dari pertanyaan ketika
anak-anak saya ajakin ngobrol adalah “Siapa Pembina Asrama
yang paling serem or kalian takuti? dari cara pembina tersebut
memperlakukan santri)” ternyata saya tidak menduduki rangking
pertama. Mereka mengerti kalau saya menegur or marah karena
mereka sendiri yang bikin kesalahan, hanya saja cara menegurnya
yang perlu dirubah. Ada harapan dari lubuk hati yang paling dalam
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saya ingin memberi yang terbaik untuk anak-anak santri sehingga
mereka bisa menganggap saya teman, sahabat, guru atau orang
tua pengganti “mama” yang ada di rumah. Kalu pikiran lagi
terang, murah senyum dan tidak marah-marah ada aja komentar
mereka, “tumben mi nggak marah hari ini atau wah umi lagi baik
nih, nah gitu kan enak agar tidak cepet tua”.

Untuk saat ini baru sebagian kecil ilmu yang mampu terserap
dalam wujud implementasi pada diri dan lignkungan kecil saja,
semoga yang ini tidak mengecewakan para mentor yang telah
mendidik diri ini tanpa kenal lelah. Sekali lagi maafkan diri ini
yang jadi murid belum bisa berbakti kepada para mentor LVEP.
Ada banyak manfaat yang bisa saya dapatkan dari pelatihan
ini, apalagi para mentor tidak bosan-bosannya mendampingi
pelaksanaan penerapan nilai-nilai tersebut, pada saat lagi loyo
atau lemah semangat, dapat charger lagi, ibarat baterai di chas,
sehingga semangat lagi. Setiap ada pertemuan pasti dapat ilmu
baru dari para mentor dan kawankawan peserta pelatihan dari
pengalaman-pengalaman yang mereka ceritakan. Tekad tetap
membara untuk ikut serta merubah suasana agar semua biasa
terlaksana dengan ilmunya dan semua bsia masuk surga pada
akhirnya, terima kasih para mentor semua yang telah mengajari
aku untuk menjadi manusia berguna dengan nilai-nilai 12
jumlahnya, terima kasih juga untuk anak-anak semua yang mau
mengajari aku menjadi orang tua yang murah senyumnya lapang
hatinya, semoga Allah meridhoi kita semua. Amin Ya Robbal
’Alamin. [Shofiah, Ponpes Al-Hamidiyah, Depok, Jawa Barat]
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F. Quotation

“Saat itu aku berfikir mungkin [LVE] ini pelatihan sama seperti pelatihan-
pelatihan lainnya yang pernah aku ikuti, ternyata ini sangat berbeda, aku
seperti dibawa pada suatu masa kecilku dulu, dan aku jadi teringat kedua
anakku pada saat menyampaikan tentang beberapa kebutuhan dasar setiap
individu dalam hal ini seorang anak yang ingin dimengerti oleh orangtuanya.
Semua itu membuat saya sadar dan ingat ucapan mereka, saya sedih saya
telah egois dan menelantarkan mereka. Setelah kejadian itu aku terus
termotivasi untuk mejadi ibu yang baik, yang lebih memperhatikan mereka
karena disamping itu aku juga bekerja di luar rumah.”

Maryamah
Guru di Ponpes Al-Hamidiyah,
Depok, Jawa Barat

“Setelah mengikuti training LVE ada hal baru yang saya lakukan, saya
tidak lagi marah-marah kepada santri, tidak lagi memaksakan kehendak
kepada santri tetapi memberikan pencerahan kepada mereka melalui
sikap. Akhirnya santri-santri yang saya anggap bermasalah saya coba dekati
mereka dengan cara berdialog, bertanya mengapa sikap dalam belajar
seperti ini, kenapa tidak ada semangat dalam belajar dan lain-lain. Semua
adalah permasalahan yang jika tidak ditangani dengan baik akan berdampak
buruk dalam kehidupannya kelak dan saya akan merasakan bersalah jika
kelak mendapati murid tidak tumbuh kembang sebagaimana mestinya.”

Siti Sholilah Yusuf
Guru kelas di Ponpes Al-Hamidiyah,
Depok, Jawa Barat

“Living Values Education (LVE) membuat hati saya terbuka, khususnya
pada nilai Cinta, refleksi cinta. Jika anak dididik dengan kekerasan maka
akan semakin terbentuk pribadi yang keras bahkan dapat menjadikannya
seorang penjahat, tapi bila si anak dididik dengan cinta dan kasih sayang
maka akan menjadikannya seorang penyayang yang menebarkan kebaikan
dialam raya ini. Dari LVE inilah saya berusaha merubah gaya dan sikap dalam
menyelesaikan masalah, khususnya ketika ada pelanggaranpelanggaran,
semua saya komunikasikan terlebih dahulu, dengan tetap selalu tersenyum
dan mengerti tentang mereka. Saya tidak lagi marah-marah dengan suara
keras atau memukul mereka.”

Taufik Hidayat

Guru di Ponpes Al-Mukhlisin,
Parung, Jawa Barat
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[l
LSAF dan Penguatan Pendidikan Karakter
dengan Pendekatan
Living Values Education

A. Profil LSAF

Lembaga Studi Agama dan Filsafat (LSAF) merupakan ko-
munitas epistemik (epistemic community) yang didirikan di
Jakarta, pada 16 Desember 1983. M. Dawam Rahardjo adalah
salah seorang pendiri LSAF. la sosok yang sangat berpengaruh
dalam mengembangkan pemikiran Islam lewat LSAF-nya. Sejak
berdiri, LSAF memfokuskan kegiatannya pada wacana-wacana
sosial, politik, dan keagamaan, seperti demokrasi, pluralisme,
civil society, toleransi antarumat beragama, kesetaraan gender,
politik Islam, dan juga keadilan. Dari berbagai program yang
dijalankan, banyak buku yang telah diterbitkan oleh LSAF, di
antaranya adalah: Fazlur Rahman Sang Sarjana Sang Pemikir;
Refleksi Pembaharuan Pemikiran Islam 70 Tahun Harun Nasution;
Pembangunan Masyarakat Madani dan Tantangan Demokratisasi
di Indonesia; Visi dan Misi Gerakan Keagamaan dalam Penguatan
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Civil Society di Indonesia; Indonesia dalam Transisi Demokrasi;
dan Pesantren dan Budaya Damai. LSAF mengembangkan dan
mendorong pemikiran Islam yang membebaskan, inklusif, dan
pluralis, khususnya dalam membela posisi minoritas di hadapan
kelompok Islam yang puritan, ekstrim dan eksklusif yang hendak
mendiskriminasi kelompok minoritas Islam, maupun umat agama
lain. LSAF telah melakukan kegiatankegiatan pemikiran keislaman,
dan yang paling penting dari itu semua adalah kepeloporannya
dalam penerbitan Ulumul Qur’an, yang sering disebut UQ (1989-
1997). Jurnal ini menjadi wadah penyebaran gagasan intelektual
Islam yang mencerahkan. Dalam rentang usia yang tidak terlalu
panjang, 1989-1997, Ulumul Qur’an telah berhasil menjadi acuan
pemikiran progresif Islam pada saat itu. Keberhasilan ini ditunjang
oleh tulisan-tulisan segar yang berkaitan dengan Islam, baik itu
kajian tokoh atau tema.

Salah satu media penyebaran gagasan LSAF ke seluruh
jaringan komunitasnya adalah Buletin Kebebasan—sebuah bu-
letin yang memiliki peran dalam menyampaikan gagasan baru
dalam kajianilmu-ilmu sosial seperti tentang pluralisme dan
multikultularisme. Di sisi lain, LSAF melalui pengembangan
Jaringan Islam Kampus (JARIK) di tujuh kota (Jakarta, Ban-
dung, Semarang, Yogyakarta, Mataram, Makassar dan Medan),
dengan merancang beberapa program, seperti advance train-
ing.

Tema-tema kegiatan training yang dilakukan di daerah-
daerahtersebutmencakupisuberbagaipelanggarankebebasan
beragama; analisis sosial etno-religius masing-masing daerah;
isu teologisfilosofis pluralisme, dan multikulturalisme dalam
Islam. Para peserta training berasal bukan saja dari kampus yang
ada di wilayah tersebut, tetapi juga melibatkan mahasiswa
dari kota sekitarnya. Hasil akhir dari training ini adalah
pembentukan cabang JARIK berdasarkan kota di mana training
itu dilakukan.
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B. LSAF dan Living Values Education

Di antara program yang dilakukan oleh LSAF dalam empat tahun
terakhir sejak 2010-2012 adalah penguatan civic values di pesantren.
Program penguatan civic values di pesantren dilakukan dengan
menggunakan pendekatan Living Values Education Program (LVEP).
Program LVE yang dijalankan LSAF berawal dari bulan Agustus
2009 sampai Desember 2011. Sedangkan sebagai program yang
utuh, Pendidikan Menghidupkan Nilai Pesantren secara efektif
berlangsung dari April 2010 sampai April 2011. Tujuan dilakukan
training Living Values Education ini untuk mengetahui dengan baik
situasi masing-masing pesantren sehingga teridentifikasi hal-hal
apa saja yang sebenarnya dibutuhkan sekaligus diharapkan dalam
kerjasama program ‘‘Pendidikan Menghidupkan Nilai Pesantren”.
Melalui pelatihan ini pesantren mengetahui kebutuhannya sendiri
dalam bersama-sama mendesain program.

Program Pendidikan Menghidupkan Nilai Pesantren dilakukan
di 5 (lima) pesantren di wilayah Garut, Jawa Barat. Tiga dari lima
pesantren yang terlibat pada program ini merupakan pesantren
yang berada di bawah payung organisasi masyarakat (ormas)
Islam terbesar di Indonesia, yakni Pesantren An-Nur Cilawu
(Nahdlatul Ulama), Ma’had Darul Argam (Muhammadiyah), dan
Pesantren Persis 76 Tarogong (Persis). Sementara dua pesantren
lainnya adalah Pesantren Syarikat Islam (SI) dan Pesantren Al-
Falah Biru. Yang terakhir tidak berafiliasi dengan ormas Islam
manapun tetapi lebih mengidentifikasi diri mereka sebagai
pesantren penganut tarekat. Selain sejumlah pesantren tersebut
di atas, beberapa pesantren yang ikut terlibat dalam LVEP
adalah; Darul Figri, Al-Amin Bongkor, Al-Masdukiyah Tarogong,
Syifaussuduur dan Hidayatul Faizin. Pesantren-pesantren yang
telah disebutkan sangat tertarik untuk bermitra dan mengadopsi
metode LVEP untuk pendidikan di lingkungan mereka.

Mengingat banyaknya nilai yang ada dalam pesantren, menurut
Rifah, dalam pelatihan digunakan beragam model dan pendekatan
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dalam usaha untuk mencapai tujuan pendidikan. Baginya LVE
adalah suatu metode pendidikan yang berbeda dari yang sudah
ada sebelumnya, karena melakukan proses penggalian nilai melalui
pengalaman sehari-hari lewat aktivitas refleksi, sehingga sangat
membantu sekali dalam proses membangun kesadaan nilai.

M. Ziaulhagq, salah seorang trainer LSAF Garut, juga mengakui
bahwa selama ini para guru pembina masih krisis metode dalam
menghidupkan nilai. Sebagian guru-guru masih menggunakan
metode lama seperti ceramah, sehingga anak cenderung bosan.
Asep Achmad Nur, guru MTs Darul Argam, mengaku metode
yang diberikan lewat pemberian materi belumlah cukup. Harus
ada pendekatan yang mampu mengubah paradigma pendidikan
yang lebih humanis.

Asep secara terang mengaku pendekatan itu bisa ditemui
di dalam pelatihan LVE. LVE, menurutnya memberikan banyak
kemungkinan kepada para guru untuk berkreasi dan berinovasi
mengembangkan metode pembelajaran, misalnya cerdas tangkas,
gamescience, dan hening sebelum proses belajar dimulai. Darisitulah,
12 nilai yang ada dalam LVE—yang pada hakikatnya juga sudah
ada dalam pesantren—dapat digali dan dihidupkan. Misalnya rasa
kebersamaan, rasa kekeluargaan diantara para santriyang selamaini
sudah terbangun dengan sangat kuat. Dari nilai kebersamaan—yang
menjadi ciri umum pesantren ini—yang tertanam kuat di lingkungan
pesantren, telah membawa dampak positif bagi tumbuhnya nilainilai
lain, misalnya disiplin, tanggungjawab, kerjasama, toleransi, saling
menghargai, saling menghormati, dan lain-lain.

Demikian juga, interaksi antara guru dan murid yang lebih
bernuansa kultural membuat para santri merasa nyaman. Guru
memberikan kebebasan kepada santri-santrinya untuk bebas menen-
tukan pilihan belajarnya. Menurut ustad Hasan, guru MA Darul
Argam, kebebasan mengandaikan adanya tanggungjawab di
dalamnya. Para santri dipersilahkan untuk berekspresi, selama itu
tidak bertentangan dengan visi pengkaderan, keilmuan dan tidak
melupakan kewajibannya. Anak-anak juga diberi kebebasan bermain
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musik, mengundang orang-orang yang dianggap baik pemikirannya,
seperti Andrea Herata—Penulis buku best seller “Laskar Pelangj”
yang pernah diundang ke pesantren. Ustad Hasan juga menambahkan
bahwa hal tersebut merupakan bentuk kebebasan berfikir.

Dengan mengerti kebebasan, orang akan mengerti pula arti
disiplin. Hal ini seolah-olah agak bertentangan nampaknya, sebab
pada umumnya kita mengira bahwa kebebasan berarti bebas dari
segala disiplin. Padahal, menurutnya tidak seperti itu. Justru,
kebebasan tidak dapat terwujud tanpa adanya disiplin, namun
tidak berarti siswa harus didisiplin dahulu, kemudian menjadi
bebas. Kebebasan senantiasa berdampingan dengan disiplin,
kedua-duanya tidak terpisah.

Sementara Ustad H. Igbal Santoso yang merupakan pimpinan
atau mudir ‘am Pesantren Persis, mengatakan bahwa nilai
pesantren adalah manifestasi ajaran Islam yang terlihat di dalam
perilaku individual dan budaya. Beliau merasa nilai-nilai di LVE
perlu disebarkan dalam kehidupan pesantren dengan segalam
ragam sesi-sesi pelatihan yang ada di dalamnya. Menurutnya,
setelah guruguru mengikuti LVE hal utama yang mereka rasakan
adalah mereka terlihat lebih akrab yang sebelumnya belum begitu
tampak. Hal lain yang lebih menonjol adalah interaksi secara positif
antara guru dan santri, yang selama ini menjadi salah satu faktor
atau kendala dalam proses pembelajaran di pesantren. Lemahnya
kreatifitas guru ini, menurut Ustad Igbal sedikit demi sedikit
berangsur membaik setelah mereka mengikuti pelatihan LVE.
Selama ini pesantren yang dianggap mengalami disorientasi, yakni
kehilangan kemampuan mendefinisikan dan memposisikan dirinya
di tengah realitas sosial yang tengah berubah, justru menemukan
metode yang tepat agar santri tidak sekadar cerdas secara kognitif
tetapi juga cerdas afektif dan psikomotorik.

Menurut Dadang, guru MA Persis, dalam menghadapi tantangan
yang semakin kompleks di lingkungan masyarakat, pesantren
harus berani tampil dan mengembangkan dirinya sebagai pusat
pendidikan unggulan. Pesantren tidak hanya mendidik santri agar
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memiliki ketangguhan jiwa, jalan hidup yang lurus, budi pekerti
yang mulia, tetapi juga dibekali dengan berbagai disiplin
ilmu. Dan LVE sebagai sebuah pendekatan dan metode dinilai
sangatlah relevan dan memberikan kesan tersendiri. Dadang
mencontohkan metode hening. Menurutnya banyak guru-guru
yang menerapkan hening, tak terkecuali dirinya sebagai metode
dalam proses pembelajaran. la mengajarkan salah satu nilai
kehidupan, yang tentu saja terkait dengan materi matapelajaran
yang diajarkannya. Tujuan dari hening menurutnya agar kita
dapat mengenal diri kita lebih baik. Ini adalah saat di mana kita
dapat merefleksikan keadaan kita sekarang, apakah kita berada
di jalur yang benar untuk mencapai tujuan hidup kita. Maka
latihan hening sangatlah berguna.

Ustad Hanif, pengasuh Ponpes Al-Falah Biru, melihat LVE lebih
sebagai alat untuk merefleksikan diri sebagai manusia yang terus
membangun spiritualitas menuju proses kesempurnaan. Karenanya,
ia berusaha terus menguatkan nilai-nilai LVE pada pesantren yang
diasuhnya melalui pendekatan tasawuf dan dialog. Pendekatan
dialog digunakan dalam proses pembelajaran, karena dialog
merupakan prasyarat dalam membentuk manusia yang jujur dalam
mencari kebenaran. Di samping itu persoalan pendidikan adalah
persoalan yang menyangkut masalah manusia. Ustad Hanif, tidak
henti-hentinya mengajak para santri berbagi tentang pengalaman
terhadap nilai-nilai kehidupan, sehingga proses penyadaran lebih
mudah terasa dan terjadi, dimana setiap orang akan betul-betul
merasakan manfaat positif dari hidupnya sebuah nilai.

Demikain pula yang dilakukan oleh Ustad H. Ujun Junaedi,
selaku Dewan Pimpinan Pengurus Ponpes An-Nur. la menyambut
baik pelatihan LVE. Salah satu cara untuk mendorong terwujudnya
pendidikan menghidupkan nilai, beliau mendorong para guru
agar mengikuti pelatihan ini dengan sungguh-sungguh agar
bisa diterapkan di Pesantren dengan tujuan memberikan arah
dan nilai bagi perubahan pendidikan agar lebih bersifat dinamis,
adaptif, terhadap perkembangan dan perubahan zaman.
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Adapun kegiatan yang sudah dilakukan oleh LSAF dalam be-

berapa tahun terakhir adalah:

1.

Focus Group Discussion (FGD)

FGD ini dilakukan pada Jumat, 7 Agustus 2009 di Pesantren Per-
satuanislamTarogong76, Garut. Peserta FGD terdiri dari bebe-
rapa perwakilan tiga pesantren di Garut, yang merupakan re-
presentasi dari Persis (Pesantren Persis Tarogong), Muham-
madiyah (Ma’had Darul Argam), dan NU (Pesantren An-Nur),
serta LSAF, PPIM, dan Yayasan Paramadina. Tujuan dari diseleng-
garakannya FGD ini adalah membahas kerjasama antara ketiga
pesantren dengan LSAF, PPIM, dan Yayasan Paramadina untuk
merumuskan bentuk pendidikan menghidupkan nilai-nilai di pesan-
tren. FGD menghasilkan proyeksi mengenai pentingnya metodologi
“Pendidikan Menghidupkan Nilai Pesantren” serta adanya kebutuhan
menyusun buku aktivitas yang kontekstual dengan dunia pesantren
dengan harapan bisa membantu para ustad untuk menghidupkan
nilai di pesantren. Namun demikian, sebelum kegiatan tersebut
secara efektif berjalan, terlebih dahulu dilakukan Need Assessment.

Need Assessment

Need Asssessment dilakukan pada 13-18 November 2009 di tiga
pesantren, yakni Pesantren Persis 76 Tarogong, Ma’had Darul
Argam, dan Pesantren An-Nur. Tujuan dilakukan kegiatan ini adalah
untuk mengetahui dengan baik situasi masing-masing pesantren
sehingga teridentifikasihal-hal apasaja yang sebenarnyadibutuhkan
sekaligus diharapkan dalam kerjasama program “Pendidikan
Menghidupkan Nilai Pesantren”. Kegiatan Need Assessment ini
dilakukan dalam bentuk live in di tiga pesantren tersebut. Selain
untuk melakukan wawancara, observasi dan pengumpulan
dokumentasi, live in ini juga dimaksudkan agar dalam proses
assessment dapat melihat dan merasakan lebih dekat kehidupan
pesantren sehari-hari dan menyelami kedalaman nilai-nilai yang
dieksplorasi masing-masing pesantren.
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Sesi hening (Silent) dalam workshop “ Pendidikan Menghidupkan Nilai di Pesan-
tren”, 2426 Mei 2010, Danau Dariza, Garut, Jawa Barat. Foto dok. LSAF

. Workshop Tiga Hari LVEP

Workshop ini dilakukan pada 24-26 Mei 2010 di Hotel Danau
Dariza, Garut, Jawa Barat. Workshop ini diikuti oleh 30 (tiga
puluh) peserta dari 7 (tujuh) kelompok yang terdiri dari Pe-
santren Persis 76, Ma’had Darul Argam, Pesantren An-Nur,
Pesantren Al-Falah Biru, dan Pesantren Syarikat Islam (kelima-
nya dari Garut); Pesantren Syaichona Khalil Bangkalan Madura;
dan Satu Nama Yogyakarta. Komposisi peserta antara laki-
laki dan perempuan 70% dan 30%. Dalam proses workshop ini
selain sebagai upaya mengembangkan Program Pendidikan
Menghidupkan Nilai di pesantren, juga memberikan pema-
haman tentang pendidikan sebagai suatu kerangka kerja yang
di dalamnya terbangun model pembelajaran dan kepenga-
suhan berbasis nilai yang dapat diterapkan baik oleh individu,
guru-guru sebagai role model dan fasilitator bagi para santri
untuk mengenal dunia mereka secara lebih baik, maupun ke
dalam suatu sistem. Dan hal yang tak kalah penting adalah
memberikan pemahaman, keterampilan, aktivitas dari metode
pendidikan menghidupkan nilai yang diadopsi dari Living
Values: an Educational Program kepada para peserta (guru).
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4. Pendampingan di Pesantren Mitra Lama

Kegiatan pendampingan dilakukan di 5 (lima) pesantren mitra
program LVE, yakni Pesantren Persis 76 Tarogong, Ma’had
Darul Argam, Pesantren An-Nur, Pesantren Al-Falah Biru,
dan Pesatren Syarikat Islam. Tujuan dilakukannya kegiatan
pendampingan adalah meningkatkan keterampilan kepada
guru-guru dalam mengembangkan dan mengimplementasikan
metode pendidikan menghidupkan nilai di pesantren, serta
mengembangkan ragam aktivitas nilai di kelas.

Sesuai dengan tujuan besar pendidikan menghidupkan nilai
di pesantren, yakni membangun budaya pesantren yang berba-
siskan nilai, maka kegiatan pendampingan dilakukan hampir
secara rutin satu minggu sekali di lima pesantren tersebut selama
kurun waktu satu tahun dengan diikuti oleh guru-guru, baik laki-
laki dan perempuan dengan prosentase 65% dan 35%. Dalam
setiap pertemuan, tim LSAF bersama dengan para pendidik men-
simulasikan satu keterampilan atau aktivitas nilai dari buku Living
Values Activities for Young Adults. Kemudian bersama-sama mela-
kukan sharing dan evaluasi dari kegiatan simulasi tersebut.

Tabel 3.

Data Peserta Workshop Living Values Education Program (LVEP) LSAF
Pada Tahun 2010-2013

Jumlah
No ' TemaAcara Tanggal Lokasi I:eserti Total
1| Workshop Pendidikan | 24-26 Mei Danau Dariza, 21 | 12 1 33
Menghidupan Nilai di 2010 Garut, Jawa Barat
Pesantren

2 | Workshop Pendidikan | 27 Oktober | PP.Syarikat Islam, | & 5| 1B
Menghidupan Nilai di 2010 Garut, Jawa Barat
Pesantren

3 | Workshop Pendidikan | o5 November| PP. Al-Falah Biru, 14 119 | 33
Menghidupan Nilai di 2010 Garut, Jawa Barat
Pesantren

4 | Workshop Pendidikan | 12 November | PP. An-Nur, Cilawy,| 32 | 16 | 48
Menghidupan Nilai di 2010 Garut, Jawa Barat
Pesantren
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12

13

15

17

Workshop LVEP untuk
Sekolah Umum di Garut

Festival nilai di Persis,
Tarogong

Workshop LVEP

Workshop Pendidikan
Menghidupan Nilai di
Pesantren

Workshop Pendidikan
Menghidupan Nilai di
Pesantren

Workshop LVEP

Workshop Peer
Educator for Student

Workshop
Pembentukan Forum
guru dan siswa

Workshop LVEP untuk
Pimpinan Pesantren

Workshop Pendidikan
Menghidupan Nilai di
Pesantren

Workshop Pendidikan
Menghidupan Nilai di
Pesantren

Workshop Pendidikan
Menghidupan Nilai di
Pesantren

Workshop LVEP dan
Dinas Pendidikan dan
Sekolah Umum

09 Februari
2011

o1 April 2011

05 April 2011

29 April 2011

16 Mei 2011

26-27 Mei
2011

15 Juni 2011

16 Juni 2011

14 Juli 2011

30 Septem-
ber 2011
Oktober 2011

06 dan 08
Oktober 2011

21 Oktober
20M

27 Oktober
2011

SMKN 03 Garut,
Garut, Jawa
Barat

Tarogong, Jawa
Barat

SMKN 03 Garut,
Garut, Jawa Barat

Mahad Darul
Argam, Garut, Jawa
Barat

PP. Al-Falah Biru,
Garut, Jawa Barat

PP. Persis,
Tarogong, Garut

SMKN 03 Garut,
Garut, Jawa Barat

SMKN 03 Garut,
Garut, Jawa Barat

Bukit Alamanda,
Garut, Jawa Barat

PP. Al-Falah Biru,
Garut, Jawa Barat

PP. Al-Masdukiyah,
Garut, Jawa Barat

PP. Al-
Masdukiyah, Garut,
Jawa Barat

Bukit Alamanda,
Garut, Jawa Barat

"

23

10

39

10

23

10

26

23

16

16

23

29

31

46

42

31

29

16

20

34

19
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18 | Workshop LVEP untuk 10 November | Bukit Alamanda, 24 6 30
Kementrian Agama 2011 Garut, Jawa Barat

19 | Workshop Pendidikan 06-08 PP. Al- 23 32
Menghidupan Nilai di Oktober Masdukiyah, Garut,
Pesantren 201 Jawa Barat 9

20 | Training LVEP bagi 04-06 SMP Amal Bhakti, | 15 35
Pendidik SMP Amal Oktober Kuningan, Jawa
Bhakti 2013 Barat 20

21 | Training LVEP bagi 29-31 Mei 18 37
Pendidik Ahmadiyah 2013 Sumber Alam,
Salawu Garut, Jawa Barat 19

22 | Training Intermedite 30-01 Juni Sumber Alam, 12 13 25
LVEP bagi Pendidik 2013 Garut, Jawa Barat

Total Keseluruhan 364 | 290 | 654

*) Sumber: Data Olah YWP

B. Pengaruh dan Dampak

LVE telah memberikan pengaruh yang sangat signifikan bagi
model pembelajaran pendidikan pesantren. Keberhasilan program
ini tidak lepas dari kesungguhan para trainer, baik saat melakukan
pelatihan maupun pendampingan yang dilakukan secara kontinu.
Rifah, salah seorang trainer LSAF mengakuibahwa setelah guru-guru
pesantren mengikuti pelatihan LVE, mereka mampu menghargai
murid-murid dan memperlakukan mereka bukan sebagai obyek
dalam pembelajaran tetapi sebagai partner dalam proses belajar
mengajar. Menurut Rifah pencapaian ini didukung oleh proses
training yang berkelanjutan, yang diawali dengan FGD, assessment,
workshop, training dan pendampingan. Kelima tahapan kegiatan
program ini menjadi rangkaian dengan setiap tahapan proses
aktifitas menghidupkan nilai.

Kegiatan training LVE yang telah dilakukan LSAF dalam kurun
waktu kurang lebih empat tahun (2009-2012), cukup memberikan
warna bagi pengembangan model pendidikan di pesantren.
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Model pelatihan seperti ini, menurut Ziaulhag memungkinkan
terjadinya perubahan pada cara mengajar dan bersikap kepada
anak-anak yang sebelumnya kurang melakukan komunikasi dan
dialog. Cara mengajar guru dengan pendekatan belajar aktif,
menyenangkan, dan kreatif membuat para siswa betah dan tidak
mudah jenuh. Begitu siswa merasakan suasana jenuh, guru pun
dengan tangkas memahami situasi ini dan mengubahnya dengan
pendekatan lain yang lebih menyenangkan. Perlu dicatat di sini
bahwa perubahan sikap dan cara mengajar bukan hanya dirasakan
oleh para guru. Perubahan juga terjadi pada anak-anak. Mereka
lebih bertanggungjawab dan disiplin sehingga berdampak pada
pencapaian nilai akademis mereka.

Sesi hening (Silent) dalam workshop “Pendidikan Menghidupkan Nilai di Pesantren”,
2426 Mei 2010, Danau Dariza, Garut, Jawa Barat. Foto dok. LSAF

Namun demikian, sebagaimana dikatakan Rifah, keberhasilan
yang dicapai bukannya tanpa hambatan sama sekali. Sulitnya menye-
suaikan jadwal guru dan pendampingan, sehingga pendampingan
sering diikutioleh guru-guruyangberbeda setiap minggunya menjadi
kendala tersendiri, sehingga proses pengembangan nilai pada
guru melalui aktifitas berjalan kurang intensif. Namun, la bersama
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tim trainer lainnya terus membangun komunikasi dengan guru
dan pihak sekolah. Melakukan monitoring, wawancara dengan
para guru, evaluasi besama pihak sekolah dan menyebarkan form
penilaian. Indikator perubahan dilihat baik sikap dan prilaku para
guru dan siswa, karena di situlah penentu letak keberhasilan. Hal
ini dinilai penting karena indikator dapat menjelaskan perubahan
konkrit yang terjadi dari sebuah program. Agar program ini men-
dapatkan dukungan penuh, sehingga dapat terimplementasi
dengan cepat, maka tim trainer terus membangun komunikasi
yang baik dan intensif dengan pihak sekolah.

Demikianlah, selama kurang lebih empat tahun melakukan
proses pendampingan dipesantren, LSAF telah berhasil meng-
ubah pendekatan dan metode mengajar yang umumnya masih
menggunakan caracara konvensional, seperti ceramah, dan
pemberian tugas. Kini mereka meyakini bahwa LVE mampu men-
ciptakan suasana berbasis nilai dalam proses belajar-mengajar
untuk eksplorasi optimal dan pengembangan nilai-nilai oleh para
pengasuh, dan guru-guru di pesantren. Pelajaran tentang nilai
secara mudah dapat diintegrasikan dalam berbagai situasi belajar.

B. Profil Pesantren

1. Pesantren Persatuan Islam (Persis)

Salah satu Pesantren yang berada di bawah Persatuan
Islam adalah Pesantren Persis Tarogong yang terletak di Jalan
Terusan Pembangunan Nomor 1—sekitar 300 meter dari pusat
pemerintahan Kabupaten Garut. Pesantren dengan jumlah santri
yang hampir mencapai angka 2500 orang ini berada di bawah
pimpinan Ustad Igbal Santoso. Komplek pesantren yang berdiri
di atas tanah tidak kurang dari 26.000 m? ini memiliki dua lokasi
yang dipisahkan oleh Jalan Pembangunan.

Pesantren Persatuan Islam Tarogong mulai dirintis pemben-
tukannya sejak tahun 1960, oleh almarhum H. Memen Abdurrahman,
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seorang pedagang di Pasar Baru Garut yang membangun dan
mewagafkan Pesantren Persatuan Islam At-Tagwa di daerah Ranca-
bogo Tarogong Kabupaten Garut. Pesantren Persatuan Islam
At-Tagwa merupakan Pesantren Persatuan Islam pertama di
kabupaten Garut, yang tidak lain merupakan cikal bakal Pesantren
Persatuan Islam Tarogong. Pada tahun 1980, berkat bantuan
pemerintah Kerajaan Saudi Arabia, Persatuan Islam Cabang Garut
berhasil membangun sebuah komplek pesantren di Rancabogo
Tarogong. Kompleks pesantren tersebut diresmikan pada tanggal 2
Sya’ban 1400/15 Juni1980 oleh Ustad KH. Abdurrahman (alm.), Ketua
Umum Pusat Pimpinan Persatuan Islam serta Mr. Mohammad Roem
(alm.), mewakili Dewan Da’wah Islamiyyah Indonesia Pusat.

Visi Pesantren Persatuan Islam Tarogong adalah “Terwujudnya
Pesantren sebagai miniatur masyarakat Islami dan lembaga
pendidikan unggulan”. Miniatur masyarakat Islami ini merupakan
turunan dari visi Persis sebagai organisasi induk dari Pesantren ini.
Sedangkan misinya adalah “Membina Insan Ber-akhlakul Karimah
Yang Tafaqquh Fiddin Dan Menguasai IPTEK”. Misi ini merupakan
sebuah upaya untuk mencapai visi yang telah disebutkan di atas.

Pesantren Persatuan Islam Tarogong menyelenggarakan pendi-
dikan: Taman Kanak-Kanak Islam, Madrasah Diniyyah, Sekolah Islam
Terpadu (SDIT), Madrasah Tsanawiyyah, Mua’llimin/Madrasah
Aliyah. Pesantren melakukan perpaduan kurikulum ke-Islaman
khas Pesantren, dengan kurikulum Pemerintah (MA Depag dan SMU
Diknas) dengan prosentase 65 % pelajaran ke-Islaman dan 35% pelaj-
aran umum. Kurikulum tersebut merupakan hasil modifikasi atau
perubahan yang dilakukan dalam upaya modernisasi pesantren
baik dalam hal manajemen, SDM maupun kurikulum.

Adapun kegiatan belajar mengajar di Pesantren Persis Taro-
gong dilaksanakan dengan sistem klasikal, yaitu dikelompokkan
berdasarkan kelas. Secara kelembagaan namanya pesantren,
tapi modelnya pembelajaran dilakukan secara modern. Metode
pengajaran yang digunakan di pesantren seperti pada umumnya
sekolah-sekolah. Namun demikian, pola sorogan dan bandongan
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juga dikembangkan, khususnya untuk mata pelajaran tertentu
seperti al-Quran dan pelajaran giraatul kutub.

Dalam proses belajar mengajar, umumnya para ustad telah
membangun komunikasi yang baik dengan santri. Artinya, santri
memiliki kesempatan yang luas untuk menyampaikan pendapat
maupun pertanyaan. Bahkan ada beberapa ustad yang melakukan
kontrak belajar dengansantridiawal proses pembelajaran. Namun
demikian, hal ini sangat kasusistik, tergantung pada individu-
individu ustad. Karena tidak dapat dipungkiri bahwa wawasan,
kemampuan maupun latar belakang pendidikan para ustad ter-
sebut sangat variatif. Untuk itu, pihak pesantren berupaya me-
ningkatkan kapasitas para ustad ini dengan mengikutkan mereka
dalam berbagai kegiatan pelatihan yang diselenggarakan oleh
berbagai pihak, tak terkecuali pelatihan LVEP.

Pesantren juga menampung santri-santri kurang mampu dan
mualaf dari daerah IDT/terpencil, baik yang berasal dari daerah
sekitar pesantren maupun dariluar JawasepertiBali, NTT, Maluku,
Sumut, dll. Untuk menyantuni dan membiayai pendidikan yatim
piatu, fakir miskin, dan kaum dhu’afa, pesantren menampung
zakat, infaq dan shadagah, serta menerima dan mengkoordinir
masyarakat yang menjadi orangtua asuh.

2. Ma’had Darul Arqam Muhammadiyah
Salahsatupersoalanyang melatar-belakangiberdirinyapesantren
Darul Argam Muhammadiyah Garut yakni adanya kekhawatiran
yang cukup besar atas kemungkinan langkanya sosok ulama di
masa mendatang. Kekhawatiran ini muncul dalam Muktamar
Muhammadiyah ke-39 tanggal 17-22 Januari 1975 di Padang,
Sumatra Barat, ketika Menteri Agama RI, Prof. Dr. H. Mukti Ali,
dalam sambutannya mengatakan, “Muhammadiyah jangan suka
berbicara dan membicarakan tajdid apabila Muhammadiyah
tidak pandai berbahasa Arab”, dan juga, “mengharapkan agar
Muhammadiyah menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi
pada kaderisasi ulama”. Pesan Menteri Agama itu disambut
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denganantusias yang tinggi. Tokoh-tokoh Muhammadiyah Daerah
Garut sepakat untuk merealisasikan pesan tersebut dengan
mewujudkan sebuah lembaga yang berorientasi pada kaderisasi
ulama Muhammadiyah dalam bentuk pondok pesantren.

Padaawalnya,yangmempunyaigagasankuatuntukmendirikan
pesantren adalah K.H. M. Miskun Assidigie (alm.). Beliau yang
pada waktu itu, menjabat sebagai ketua PDM (Pimpinan Daerah
Muhammadiyah) diberikan kepercayaan sebagai Pimpinan Pondok
Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Daerah Garut, tertanggal
5 Ramadhan 1397/20 Agustus 1977. Semenjak berdiri pada tahun
1978, belum ada pergantian pimpinan. Pimpinan masih dipegang
Miskun sampai beliau wafat. Baru setelah itu terjadi regenerasi,
pimpinan dipegang H. Mamak Mohammad Zen, yang juga meru-
pakan salah seorang pendiri Ma’had.

Pesantren Darul Argam berkembang untuk menjadi lembaga
Kaderisasi Persyarikatan Muhammadiyah. Kaderisasi tersebut ber-
tujuan mendidik para santri menjadi Kader Mubaligh dan Kader
Ulama Tarjih yang memiliki keterampilan administrasi dan keteram-
pilan organisasi, sehingga menghasilkan kader yang mempunyai
pemahaman, pandangan, dan keyakinan terhadap Islam sesuai
dengan paham Muhammadiyah. Pesantren Darul Argam sejak di-
dirikan sampai kini tetap mempunyai komitmen yang tinggi untuk
melahirkan generasi bangsa yang berkualitas yang mampu
memberikan manfaat, tidak hanya bagi Muhammadiyah, tetapi
juga bagi umat Muslimin secara keseluruhan.

Pesantren Darul Argam menyelenggarakan pendidikan: Mulai
dari kelas 1, 11, 111 (tingkat Tsanawiyah), IV, V dan VI (tingkat Aliyah).
Dalam menyelenggarakan pendidikan, Pesantren DA menerapkan
kurikulum yang bersifat “Berimbang” dan “Terpadu” antara mata
pelajaran Agama dan Umum. Adapun persentase mata pelajaran
Agama sebesar 51,3% (39 jam pelajaran). Persentase tersebut sesuai
dengan kelaziman Pesantren, yang diisi dengan berbagai pelajaran
yang bersumber dari kitab-kitab kuning (berbahasa Arab, tidak meng-
gunakan buku-buku terjemahan). Dengan harapan, pada tahun ke-
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enam (tiga tahun kedua) santri telah memiliki kunci untuk mengaji
dan menguasai kitab-kitab kuning. Sedang persentase mata pelajaran
umum sebesar 48,7% (37 jam pelajaran). Jumlah itu sama dengan
100% kurikulum SMP/SMU minus Pelajaran Agama yang telah diganti
oleh Kurikulum Pesantren dan Kemuhammadiyahan.

Dalam kegiatan belajar mengajar, metode dan pendekatan yang
digunakan adalah metode modern—disesuaikan dengan mata pela-
jaran—sebagai upaya menumbuhkan kemampuan intelektual, psiko-
motorik dan emosional secara seimbang. Menurut Dudung— guru
Pembina di Madrasah Aliyah, yang juga pengurus pesantren—
Pesantren Darul Argam tidak mengenal sistem sorogan, bandongan,
wetonan—sebagaimana di pesantren-pesantren tradisional. Sistem
yang digunakan adalah sistem klasikal, di mana tidak ada pemisahan
antara pelajaran agama dan umum. Terkait dengan sistem pembela-
jaran, masing-masing guru diwajibkan membuat silabus atau kontrak
belajar dengan siswa. Sehingga memudahkan siswa untuk melaku-
kan persiapan belajarnya sesuai dengan urutan materi yang telah
dan akan diajarkan di kelas.

Kegiatan ekstrakurikuler berperan penting mengembangkan
potensi santri dalam hal kepemimpinan, kemandirian, kerja sama,
dan kreativitas. Pondok Pesantren Darul Argam menyediakan
kegiatan ekstrakurikuler, yaitu lkatan Pemuda Muhammadiyah
(IPM), Hizbul Wathan (HW), dan Tapak Suci/Pencak Silat, Perce-
takan, Desaign Grafis, Karawitan, Olah Raga. Di samping itu
sarana dan prasarana sebagai penunjang proses pembelajaran,
seperti Masjid, Wartel, Kantin, Sarana Internet, Perpustakaan, UKS,
Lab. Bahasa, Lab. IPA/ FISIKA, Lab. Komputer, Lembaga Bahasa,
Lapangan Olah Raga, dan Ruang Makan.

3. Pondok Pesantren An-Nur

Pondok Pesantren An-Nur merupakan pesantren salaf yang
tidak memiliki ikatan struktural dengan organisasi kemasyara-
katan (ormas) manapun. Namun karena pesantren ini turut me-
ngembangkan tradisi-tradisi nahdhiyyin dan Pimpinan Pesantrennya
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merupakan aktivis ormas NU (sekarang Ra’is Syuriah NU Garut),
maka pesantren ini selalu diidentikkan dengan Pesantren NU.

Berdirinya Pondok Pesantren An-Nur ini didirikan pada tanggal
17 Maret 1979. K.H.E.Zaenal Muttagien dan K.H. Ishaq Iskandar
merupakan generasi pertama yang terlibat langsung dalam
pendirian pesantren. Salah satu alasan utama yang mendrong
berdirinya pesantren ini adalah upaya untuk mencoba memenuhi
kebutuhan dari masyarakat sekitar yang memiliki antusias tinggi
untuk memperdalam wawasan agamanya.

Sejak tahun 2000 Pesantren ini telah berbentuk Yayasan,
dengan nama Yayasan Islam An-Nur. Beberapa lembaga yang
turut dikelola oleh Yayasan ini adalah Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD), Taman Kanak-kanak, TPA, Majelis Ta’lim, Madrasah
Tsanawiyyah (Daarun Naja), Kelompok Bimbingingan Ibadah Haji
(KBIH) Ummul Qura dan tentu saja Pondok Pesantren An-Nur
ini. Meski tipologi pesantren salaf seperti Pondok Pesantren An-
Nur ini cenderung menjadikan sosok Kyai sebagai fugur sentral
dalam kepemimpinan, namun tidak berarti bahwa semua urusan
ditangani secara keseluruhan oleh beliau. Dalam operasionalnya
di pesantren ini dibentuk sebuah struktur kepengurusan untuk
membantu Kyai dalam mengelola pesantren.

Banyak santri-santri berdatangan dari luar daerah Cilawu
bahkan luar Kabupaten Garut. Sementara santri yang berasal
dari daerah setempat dan tidak menginap di asrama lebih sering
disebut “Pribumi” atau “santri pribumi”. Sedangkan santri yang
tinggal di pondok, sebagian dari mereka ada yang juga belajar di
lembaga pendidikan formal mulai dari SD, SMP/MTS, SMA/SMEA/
MA, bahkan adajuga yang kuliah di PT di Garut. Santriyang tinggal
di asrama lainnya dan hanya mempelajari materi di pesantrennya
saja kemudian disebut santri “takhasus”.

Selainitu, di pesantren juga memfasilitasi peningkatan kemam-
puan santri dalam aspek keterampilan seperti kursus menjahit,
kursus komputer dan elektro. Namun seringkali sumber daya
manusia menjadi kendala seurius dalam perjalanannya. Bahkan
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para santri terlibat secara langsung dalam praktek pengelolaan
lahan pertanian milik Kyai, kelompok tani santri ini tergabung
dalam Himpunan Laskar Tani An-Nur (HILTA). Pengelolaan ke-
santrian ditangani oleh organisasi santri pesantren An-Nur atau
lebih sering disingkat dengan sebutan OSPA. Keberadaan OSPA
ini pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan keberadaan OSIS
di sekolahsekolah lain. Dalam struktur kepengurusannya, OSPA
tidak mengenal pemisahan kepengurusan putra dan putri.
Namun dalam prakteknya, diberlakukan pembagian kerja untuk
mengurusi masing-masing.

Dari beberapa lembaga pendidikan yang dikelola oleh Yayasan
Islam An-Nur ini, tidak memiliki rujukan kurikulum yang sama.
Tingkat TK merujuk pada kurikulum yang dikembangkan oleh
Dinas Pendidikan, MTs merujuk pada kurikulum Departemen
Agama. Sedangkan Pesantren, majelis ta’lim dan TPA lebih
merujuk pada kurikulum yang dikembangkan sendiri. Namun
demikian, Pesantren ini selalu berusaha untuk terus memperbaiki
diri dan tidak segansegan mengadopsi beberapa mata pelajaran
yang dianggap lebih efisien dan akan sangat bermanfaat bagi
para santri khususnya.

Saat ini kurang lebih 250 santri dan ratusan ibu-ibu dan bapak-
bapak yang mengikuti pengajian di Pesantren ini. Agar penye-
lenggaraan pembelajaran di pesantren ini lebih sistematis,
maka para santri dikelompokkan dalam beberapa tahapan atau
tingkatan. Tingkatan yang paling dasar adalah tingkat I’dad,
kemudian Ula, Wustha dan ‘Ulya 1, 2 dan 3. Di Pondok Pesantren
ini ada 105 (seratus lima) orang santri laki-laki dan 72 (tujuh
puluh dua) orang santri perempuan yang tinggal di asrama.
Posisi bangunan asrama, ruang kelas dan mesjid di sini sangat
berdekatan sehingga memudahkan para santri untuk mengikuti
kegiatan belajar.

Dalam proses belajar mengajar biasanya berlangsung dalam
kelas yang disatukan antara santri putra dan santri putri dengan
membuat kain hijab untuk memisahkan keduanya. Ruangan-
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ruangan kelas yang mengharuskan santri ataupun Mudarisnya
untuk duduk lesehan itu, berjumlah dua ruangan. Satu ruangan
digunakan bergantian dengan majelis ta’lim yang diadakan setiap
pagi setelah shalat shubuh dan pada malam Minggu. Pada saat
kegiatan majlis ta’lim ini berlangsung. Akan terlihat banyak warga
masyarakat baik dari kalangan Ibu-ibu, Bapak-bapak dan para
remaja pribumiyang mengikutinya. Metode yang biasa digunakan
selama pengajian atau berlangsungnya proses belajar mengajar
adalah metode Gaeng, yaitu menghafal dengan cara membaca
bacaan bersama-sama dengan suara yang serempak. Metode
Sorogan, yaitu santri mendatangi guru untuk memperdengarkan
bacaan yang telah dihafalnya. Dan metode Bandongan yang
bisa dikatakan sebagai kebalikan dari metode Gaeng, yaitu guru
memperdengarkan bacaannya dan murid mendengarkan. Beberapa
kegiatan atau tradisi yang dikembangkanpun berusaha untuk
membiasakan para santri agar memiliki akhlaqul karimah ini.

C. Cerita Mengenai Perubahan

1. Petualangan Sang Pencari Model

Cerita ini diawali pada saat saya dipindah-tugaskan dari ke-
sehatan (Balai pengobatan Darul Arqam) ke pendidikan, tepat-
nya 1 januari 2005 saya dapat tugas di Ma’had Darul Argam
menjadi pembina kelas 1 (satu) Aliyah setingkat kelas 1 (satu)
SMA. Dengan mengawali di dunia baru menangani anak-anak
santri satu kelas yang berjumlah 40 orang saya harus benar-benar
mampu berperan di berbagai bidang, baik sebagai orang tua,
sebagai teman, sebagai sahabat agar mampu menyayangi anak-
anak dalam menuntut ilmu.

Dalam pelaksanaan program kepembinaan saya haus sekali
akan ilmu dan metoda-metoda yang pas untuk digunakan di Darul
Argam. Maka saya senantiasa banyak menggali dan mempelajari
bukubuku yang berkaitan dengan proses kepembinaan, dengan
hasil penelitian sendiri dan pengalaman di organisasi yang saya
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lakukan dalam kepembinaan adalah dengan bagaimana santri
paham akan dan sadar akan tanggung-jawabnya sebgai santri.

Program yang saya laksanakan adalah LK 1 (Latihan Kader
1) yang di dalam kegiatan tersebut pada dasarnya banyak ber-
wawasan nilai.

Semua yang saya lakukan dari mulai konsep, format dan pe-
laksanaan program sampai evaluasi saya yang menyusun, tapi
saya masih merasa ada yang kurang dan merasa belum sempurna.
Maka saya terus berusaha untuk meningkatkan wawasan dan
kompetensi dalam pelaksanaan program dan proses itu (usaha
pencarian model program) selama 3 tahun.

Tahun 2009, bulan september saya di panggil oleh pimpinan
Darul Argam untuk mengikuti pelatihan di Jakarta (PPIM), saya
sangat menyambut baik dan semangat. Saya pun berangkat dan
mengikuti pelatihan itu. Di hari pertama sangat berkesan sekali,
nilai yag selama ini saya cari, sebagai bahan dan perbendaharaan
saya dalam pelaksanaan program di pesantren. Sampai hari
terakhir saya mengikuti dengan sungguh-sungguh tidak ada
session yang terlewat. Apalagi saat Taka Gani tampil dengan gaya
yang khas, saya apresiasi sekali pada beliau maka mengebu-gebu
ingin dapat pelaksanaan program.

Tahun 2010, saya mulai melaksanakan program, dengan metoda
dari LVE dengan semangat saya laksanakan program di kelas 1
MTs, sebelum pelaksanaan program saya melakukan penelitian
dulu yang saya rumuskan dengan cara PETA = Penelitian Tindakan
Asrama, ternyata hasil penelitian itu saya harus melakukan
program yang diawali dari asrama dulu. Maka saya usahakan
kegiatan ini adalah LDK = Latihan Dasar Kader yang didalamnya
adalah:

1. Program perubahan asrama
Menghidupkan nilai
Whoam |

Game nilai

Cerdas Tangkas, dll.

Vi~ WwWN
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Dalam pelaksanaan program saya terbiasa komunikasi dengan
teman-teman atau pimpinan Darul Arqgam, bahkan ada pandangan
dari LSAF dan wali sewaktu berkomunikasi dengan PAIM, Yayasan
Paramadina, untuk seterusnya program dan perubahan ke arah
yang lebih baik sesuai dengan yang diharapkan baik oleh saya,
oleh lembaga maupun oleh orang tua.

Saya merasakan bahwa menghidupkan nilai itu akan lebih
terisi dan sesuai dengan anak-anak bila salah satu nilai yang akan
dikembangkan/dihidupkan harus dilaksanakan dan dihidupkan
oleh diri kita sendiri. Bila sudah hidup maka akan pas bila di
transfer dan dihidupkan bersama anak-anak. Setelah tiga kali
melaksanakan program, satu kali diMAdan dua kali di MTs,
dengan di masukkan LVE di dalamnya ternyata lebih baik, karena
ada penyempurnaan dari program sebelumnya.

Di sela-sela pelaksanaan program, saya sempat mengikuti
pertemuan di Sekolah Madania, Parung, Bogor. Hasil dari
pertemuan tersebut saya dapat inspirasi-inspirasi baru. Saya
terapkan dalam program, salah satunya inspirasi dari M. Wahyuni
Nafis, seorang direktur pendidikan yang masih muda dan penuh
inovatif. Saya sangat kagum pada beliau dalam kegigihan
tersebut.

Evaluasi program yang saya laksanakan adalah banyak
perbendaharaan metoda lebih mudah dalam pelaksanaan
program. Dari hasil program pengkontrolan asrama di MTs
kelas 1, saya mendapat penghargaan enam kali berturut-turut
selama kegiatan. [Asep Achmad Nur, Guru MTs Darul Argam
Muhammadiyah Tarogong, Garut, Jawa Barat].

2. Optimisme Sang Janda dan Keceriaan Sang Yatim

Saya punya seorang teman dekat sejak di pesantren dulu,
berinisial MN. Keakraban kami berdua terus terjalin walau kami
harus terpisah sementara waktu, selepas pesantren, saya sendiri
melanjutkan studi ke Jagakarsa. Sementara teman saya, karena
tidak lulus ke IAIN Jakarta, akhirnya memutuskan untuk berjualan
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sayuran di Pasar Ciawintal, Garut membantu orangtuanya yang
sudah lama berjualan. Teman saya ini saya nilai cukup berhasil
dalam bisnisnya. Sebagai bukti, MN dalam beberapa tahun sejak
berbisnis, sudah memiliki rumah pribadi dan perabot rumah yang
relatif komplit. Tahun 1998, MN menikah, sementara saya pada
tahun yang sama baru menyusun skripsi.

Dari hasil pernikahannya, MN dikarunia 2 anak. Saya melihat
keceriaan dan ketentraman rumah tangganya. Meskipun sudah
punya Kkeluarga, tapi sikap ramah dan dermawannya tetap
terpelihara terhadap teman, teman sewaktu di pesantren. Malang
tak bisa ditolak, pada tahun 2007, MN terserang penyakit ginjal.
Berbagai terapi sudah dicobanya. Dan pada akhirnya penyakit
yang diidap semakin parah dan harus cuci darah. Kurang lebih
berjalan 4 bulan proses cuci darah. Akhirnya MN meninggal dunia
pada tahun 2008.

Ketika MN meninggal, putra yang pertama duduk di kelas 3
di SDIT Persis Tarogong, Sementara Putra kedua masih berusia
2 tahun. Bisa dibayangkan betapa malangnya nasib keluarga
MN ini. Istrinya jadi janda muda dan kedua putranya menjadi
anak yatim. Semenjak menjadi yatim, maka biaya hidup dan
pendidikan kedua anak yatim tersebut dibantu dan ditanggung
oleh neneknya (ibunya almarhum) yang juga pedagang sayuran
di Pasar Ciawintal, Garut.

Meski tidak sering saya melihat dan bertemu putra almarhum
di SDIT Persis Tarogong. Kebetulan saya juga mengajar di
pesantren Persis Tarogong di tingkat Madrasah Aliyah. Singkat
cerita, pada awal tahun 2011, saya dapat SMS dari teman bahwa
saya dimohon datang ke rumah keluarga almarhum. Di rumah
tersebut dihuni oleh istri almarhum, kedua putranya dan ibunya.

Sewaktu saya datang, ibunya almarhum langsung menangis
karena teringat almarhum. Dari hasil obrolan, diketahui bahwa
ibunya almarhum juga seorang janda mengalami kemerosotan
usaha. Di satu sisi bisnisnya sedang lesu, dan di sisi lain utang
ke bank semakin menyusahkan hidupnya. Singkat cerita, ibunya
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maupun istrinya menyampaikan ke saya nasib pendidikan anaknya
yang sudah kelas 5 di SDIT Persis Tarogong. Dengan rasa iba dan
terharu dalam waktu seminggu saya mendatangi kepala sekolah
SDIT Persis Tarogong maksud mengajukan bantuan beasiswa
anak yatim dan tidak mampu bagi putra almarhum.

Hasil dari obrolan dengan kepala sekolah, keluarga almarhum
diminta membuat surat pengantar dari RT, RW, dan desa
terkait status yatim dan kurang mampu. Dan hal ini tersebut,
bisa dipenuhi. Dan mengingat, keluarga almarhum juga aktivis
di ormas Persis, maka akhirnya pihak Yayasan Persis membuat
rekomendasi untuk anak almarhum agar mendapatkan beasiswa
penuh dan pihak SDIT maupun pihak pesantren. Hasil akhirnya,
pihak SDIT mengabulkan permohonan pengajuan beasiswa
samapai selesai nanti kelas VI. [Gun Gun Abdul Basit, Guru MA
Ponpes Persis, Garut, Jawa Barat]

Diskusi kelompok dalam Training LVEP bagi Pendidik Ahmadiyah Salawu, 29-31 Mei
2013 di Sumber Alam, Garut, Jawa Barat. -Foto dok. LSAF
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F. Quotation

”Setelah saya mengenal LVE saya jadi berpikir mungkin mendidik anak
itu haru seperti ini, penuh kasih sayang dan perhatian mungkin mereka
itu ingin diperhatikan mulai saat itu saya mengumpulkan membuat
peraturan secara bersama-sama, dan saya juga mulai ramah terhadap
mereka.Jadi si anak itu merasa enak dan merasa dekat terhadap saya
kalau punya masalah mereka suka curhat terhadap saya dan kalau ada
yang curhat hati saya merasa senang mendengar keluhan mereka apalagi
kalau saya dapat menyelesaikan masalah mereka hati saya merasa damai
dan bahagia dan semakin cinta terhadap mereka”.

Sadiyah
Ponpes Al Falah Biru,
Garut, Jawa Barat

“Ketika di kelas ada siswa yang nakal (malas nulis, lambat nulisnya
dan kurang berhitung) lalu aku ikutin trik-trik yang aku dapati di LVE
tentang kasih sayang ternyata anak didik aku itu mempunyai masa lalu
yang kelam dia pernah dikurung tidak tahu berapa lama sehingga anak
tersebut sok dah liar di sekolahnya. Mulai dari kelas 3 ku coba dekati dia,
lalu aku bilang ke anak tersebut kalau kamu tidak ada perubahan tetap
malas tidak mau menulis maka kamu tidak akan naik kelas. Mulai menit
ini, detik ini kamu mesti berubah dan aku menyuruh salah satu muridku
yang sudah pandai membaca, menulis dan berhitung untuk belajar
bersama dan alhamdulillah sekarang anak tersebut ada perubahan
dapat menghitung sedikit demi sedikit anak itu bisa baca dan setelah aku
perhatikan ternyata walau tidak bisa baca tapi saat aku membacakan
soal UAS, si anak tersebut tahu jawabannya, ternayata saat aku
menerangkan anak tersebut menyimaknya dan aku merasa senang atas
perubahan yang kini dia miliki”’.

Susi Marlinawati
Ponpes Al Falah Biru,
Garut, Jawa Barat

“Metoda mengajar merupakan salah satu hal yang terpenting dalam
meningkatkan prestasi santri atau meningkatkan semangat belajar.
Diantara metode pembelajaran yang saya gunakan adalah metode
bagaimana anak merasa senang dalam belajar tidak merasa ada tekanan
dalam proses pembelajaran. Contohnya ketika mulai masuk kelas di
awali dengan tegur sapa kepada santri walau hanya basa-basi bertanya
tentang kesehatan, bertanya tentang siapa yang tidak hadir, sehingga
dari pertanyaan tersebut memunculkan dialog santai sehingga mereka
siap untuk menerima pelajaran”.

Dadang E.
Ponpes Persis 76 Tarogong,
Garut, Jawa Barat
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Saya adalah karakter seorang yang mempunyai kepibadian yang cuek,
kurang pandai bergaul, kebetulan di pesantren, saya adalah pembina
asrama putri, mendidik para santri wanita, dahulu santri putri di asrama
saya itu sedikit tapi alhamdulillah sekarang meningkat sampai lebih
dari 50%, karena kepribadian saya yang cuek jadi otomatis sikap saya
kepada para santrinya itu cuek dan kurang perhatian, tapi setelah saya
mengenal LVE dan mengamalkannya dimana didalamnya ada 12 nilai,
Alhamdulillah setelah saya mengamalkannya, terutama yang 3 nilai itu
yaitu cinta, damai dan menghargai, memberikan perubahan pada diri
saya tapi otomatis memberikan perubahan pada anak-anak.

Ainurrahmah
Ponpes Al Falah Biru,
Garut, Jawa Barat

Sumber

Profil sekolah Kader Muhammadiyah Ma’had Darul Argam Muhammadiyah
Profil Mahad an-Nur

Profil Mahad al-Falah Biru

Profil Mahad Persis

Wawancara dengan Ustad H. Igbal Santoso [Mudir ‘Am Ponpes Persis],
Senin, 08 April 2013.

Wawancara dengan Asep Achmad Nur, S. Ag. [Guru Pembina Madrasah
Tsanawiyah Darul Arqam Muhammadiyah], Senin, o1 Juli 2013.
Wawancara dengan Ustad Dadang [Guru MA Ponpes Persis], Senin, 01
Juli 2013.

Wawancara dengan Ahmad Hasan, S. Ag. [Guru Madrasah Aliyah Darul
Argam Muhammadiyah], Selasa. 02 Juli 2013.

Wawancara dengan Ustad H. Ujun Junaedi [Dewan Pimpinan Pengurus
Ponpes An-Nur], Rabu, 03 Juli 2013.

Wawancara dengan Ustad H. Hanif [Pengasuh Ponpes Al-Falah Biru],
Rabu, 03 Juli 2013.

Wawancara dengan Mochamad Ziaulhaq [Trainer LSAF Garut], Rabu, 03
Juli 2013.

Wawancara dengan Rifah Zainani [Trainer LSAF Jakarta], Kamis, 13 Juni
2013.
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vV
Puskadiabuma UIN Yogyakarta dan
Penguatan Pendidikan Karakter dengan
Pendekatan Living Values Education

A. Profil Puskadiabuma UIN Yogyakarta

Fakta Indonesia yang tidak hanya beragam secara bahasa,
budaya, etnis, tetapi juga agama, mengandaikan adanya suatu
perspektif baru dalam mengelola kemajemukan. Maka, perlu
kiranya untuk merenungkan kembali konsep pluralisme guna
mencari input positif bagi keberagamaan di Indonesia. Plural-
isme bukan sekadar beragam atau majemuk, tetapi pluralisme
membutuhkan keikutsertaan: saling menghormati dan hidup
bersama secara damai. Agama Islam adalah agama yang men-
dambakan perdamaian. Perdamaian dengan demikian, meru-
pakan khazanah keagamaan yang mesti ditanamkan kepada
setiap individu, sehingga berislam adalah hidup secara damai
dan memahami keragaman.

Beragama tidak lagi berperang, tidak lagi membenci dan
memusuhi orang lain. Sejauh upaya perdamaian dilakukan, di
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situlah sebenarnya esensi Islam ditegakkan. Spirit perdamaian
sejatinya menjadi budaya yang menghiasi kehidupan sehari-hari.
Setiap individu, keluarga, masyarakat dalam pelbagai etnis, suku,
ras, dan agama sedapat mungkin mengubur segala bentuk doktrin
yang bertentangan dengan nilai-nilai perdamaian. Karenanya,
untuk membangun sistem kehidupan yang damai, berkeadilan,
berkesetaraan dan memelihara anugerah kebebasan diperlukan
seperangkat rumusan yang tepat agar kita tidak terjebak pada
pemahaman agama dalam pengertian yang partikular. Rumusan
itu ada dalam pluralisme. Pluralisme adalah jalan terbaik untuk
hubungan antar dan intra-agama.

Berdasarkan latar belakang tersebut, Pusat Studi Agama, Bu-
daya, dan Masyarakat terbentuk sebagai lembaga non-struktural
di Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Lembaga ini bertujuan untuk melakukan studi yang
intensif tentang isu-isu agama, budaya, dan sosial baik melalui
penelitian, pelatihan, atau konsultasi. Hal ini sesuai dengan visi
Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, yaitu menjadi pusat rujukan sebenarnya, pluralistik,
dan berpikir transformasional, serta misi yang berusaha terus-
menerus untuk mengembangkan Islam dan studi agama me-
lalui pendidikan, penelitian, dan pelatihan dengan fokus pada
pengayaan metodologi sosial, multikultural, filosofis, dan teo-
logis.

B. Puskadiabuma UIN Yogyakarta
dan Living Values Education

Salah satu program yang dilakukan oleh Puskadiabuma UIN
Yogyakarta dalam empat tahun terakhir sejak 2010-2012 adalah
penguatan civic values di pesantren. Program penguatan civic
values di pesantren dilakukan dengan menggunakan pendekatan
Living Values Education Program (LVEP). Dari hasil wawancara
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didapatkan databahwatahun 2010, fokus kegiatan Puskadiabuma
UIN Yogyakarta adalah 1) Focus Group Discussion; 2) Pelatihan
LVE; pelatihan ini diikuti oleh 13 orang Pengasuh Pesantren Al-
Hikmah, Gunung Kidul, Yogyakarta. Mereka kini telah menjadi
cofacilitator dalam pelatihan LVE. Puskadiabuma UIN Yogyakarta
juga melatih 150 orang guru dari SMP Al-Hikmah, SMK Al-Hikmah,
MA Al-Hikmah, MTsN Karangmojo, MTs Ponjong, MTs Gubug
Rubuh, MTsN Banyusoco; 3) Pendampingan LVE dan; 4) Halagah
POKMAS.

Di samping mengadakan sejumlah kegiatan di atas, Puska-
diabuma UIN Yogyakarta juga melakukan kegiatan tambahan
berupa pelatihan terhadap 420 guru dan siswa yang terdiri dari;
Pelatihan 40 guru MAN Wonosari, 40 Guru MTsN Wonosari, 45
guru dari 3 madrasah [MTsN Karangmojo, MTs Ponjong, MTs
Gubug Rubuh], 25 Guru TK Banguntapan Bantul, 100 siswa pe-
ngurus OSAH, 140 mahasiswa PGMI FTK UIN Sunan Kalijaga, dan
30 guru MI dan MTs Sultan Agung Sleman.

Lewat pendanaan dari The Asia Foundation dan Danish Inter-
national Development Agency (DANIDA), tim dari Puskadiabuma
UIN Yogyakartadibimbing oleh organisasiLVEinternasional sukses
menjalankan sejumlah program kerjasama dengan DANIDA. yang
dilakukannyasejak 2006 diantaranya ‘“Mainstreaming Pesantren”
di enam Provinsi, yakni: Sumatera Selatan; Banten; Jawa Barat;
Jawa Tengah dan Yogyakarta; Jawa Timur; dan Nusa Tenggara
Barat (2006-2007). “Program Penguatan Civic Values Melalui
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Pesantren” pada
sepuluh pesantren di lima Provinsi di Jawa, yaitu: Jawa Timur;
Jawa Tengah; Daerah Istimerah Yogyakarta; Jawa Barat; dan
Banten (2008-2009). Sedangkan Program yang saat ini sedang
dilaksanakan sejak tahun 2010 adalah Living Values Education
Programme (Pendidikan Menghidupkan Nilai) di wilayah yang
sama.
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Tabel 4.

Data Peserta Workshop Living Values Education Program (LVEP)

Puskadiabuma UIN Yogyakarta Pada Tahun 2010-2011

Jumlah
No. | TemaAcara Tanggal Lokasi Peserta | Total
L P
- . . 12 8 20
1 Workshop Living | 07, 21 April 2012, 07, 20| PP. Daarul Qoriin,
Values Education | Mei 2012, 03 Juni 2012 | Lebak, Banten
Program
. . 7 13 | 20
2 | Workshop Living | 16 Februari 2012, 15, 29| PP. Al-Islah,
Values Education | April 2012, 15 Mei 2012,| Cirebon, Jawa
Program 06 Juni 2012 Barat
3 | Workshop Living | 23 Maret 2012, 28 April| MI Miftahul Huda, 8 12 | 20
Values Education | 2012, 05,21 Mei 2012, | Blitar, Jawa Timur
Program 04 Juni 2012
4 | Workshop Living | 31 Maret 2012, 14, 19 PP. Al- 4 16 | 20
Values Education | April 2012, 03, 17, 24, Muayyad, Solo,
Program 29, Mei 2012, 07, 14 Jawa Tengah
Juni 2012
5 | Workshop Living | 26 Maret 2012, 02, 07, [ SMP Al-Hikmah, 9 1" 20
Values Education | 12,16, 21, April 2012, Karangmojo,
Program 03, 24, 31 Mei 2012 Yogyakarta
6 | Workshop Living | 21 Maret 2012, 13,23, | SMP 10 | 10 | 20
Values Education | 24,30, April 2012,12, | Muhammadiyah 1,
Program 19, 28 Mei 2012, 07, 16 | Depok
Juni 2012
7 | Workshop Living | 29 Maret 2012, 11, 25 MAN Wonosari, 4 16 | 20
Values Education | April 2012, 03, 09, 24, | Gunung Kidul,
Program 30, Mei 2012, 07, 13, 21| Yogyakarta
Juni 2012
8 | Workshop Living | 19 Maret 2012, 16,28 | MTsN 18 | 22 | 40
Values Education | April 2012, 07, 11,16, | Wonosari, Gunung
Program 24, 28, Mei 2012, 06, 19| Kidul, Yogyakarta
Juni 2012
8 | Workshop Living | 17, 24,29 Maret2012 | MAN Wonokromo,| 18 | 22 | 40
Values Education | 24 April 2012, 01, 14, Bantul, Yogya-
Program 23,30 Mei 201202, 09 | Karta
Juni 2012
9 | Workshop Living MI Gunung Kidul, | 8 9 | 17
Values Education Yogyakarta
Program
Total Keseluruhan 98 | 139 | 237

*) Sumber: Data Olah YWP.
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C. Pengaruh dan Dampak

Dampak dari pelatihan yang mereka lakukan di sejumlah
pendidikan sangat terasa kuat pengaruhnya. Para guru sibuk
berkreatifitas untuk tujuan pembelajaran, baik kreatifitas dalam
menciptakan game dan metode pembelajaran maupun kreatifitas
dalam menciptakan sebuah lagu yang sarat dengan nilai-nilai.
Misalnya lagu tentang nilai Kerjasama berikut,

Kerjasama

Hey...hey...hey

Teman semua ayo berkumpul
Bekerja sama dalam belajar
Menuntut ilmu janganlah malas
Agar menjadi orang berguna

Hey...hey...hey

Teman semua janganlah lupa
Bekerja sama ringankan beban
Semua masalah di pundak kita
Itulah kunci bekerja sama

[Diadaptasi dari lagu: Tik Tik Bunyi Hujan]

Suksesnya program yang dijalankan Puskadiabuma UIN
Yogyakarta, menarik minat Menteri Pembangunan Denmark
untuk berkunjung ke UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada, 8
Mei 2011. Kunjungan ke UIN Sunan Kalijaga ini didampingi Staf
kedutaan Demark untuk Indonesia dan staf The Asia Foundation.
Kedatangan Menteri Pembangunan Denmark ke kampus ini da-
lam rangka melihat perkembangan program yang dilaksanakan
oleh Pusat Kajian Dinamika Agama, Budaya dan Masyarakat (Pus-
kadiabuma UIN Yogyakarta) pada Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Menteri Pembangunan Denmark bertemu dan berdialog lang-
sung dengan para guru/pengasuh dari perwakilan Pesantren
Al Hikmah Gunung Kidul dan beberapa sekolah di sekitarnya,
yang telah mengikuti pelatihan dan menerapkan Living Values
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Education. Dialog ini sekaligus ingin mengetahui perkembangan
program dan kendalakendala yang dialami selama pelaksanaan
kegiatan terutama dalam penerapan Living Values Education di
madrasah/sekolah di bawah binaan Puskadiabuma UIN Yogyakarta.
Pertemuan ini dilaksanakan di gedung Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga.

Aktivitas Membuat
Kue Perdamaian dalam
“Workshop Living
Values Education
Program”, Foto dok.
Puskadiabuma UIN
Yogyakarta

Menurut Mugowim, semenjak Puskadiabuma UIN Yogyakarta
melaksanakan progam LVE, baik pesantren maupun sekolah
banyak perubahan yang sangat berarti, misalnya beragamnya
peserta mulai dosen, kyai, guru, namun dalam ruangan tidak
terjadi kesenjangan dalam belajar. Dengan kata lain, tidak ada
yang merasa paling bisa dan tidak bisa. Semuanya mempunyai
keyakinanbahwa dirinyabisamengikutiapayang sedang dipelajari
selama pelatihan tersebut tanpa merasa lebih dari yang lainnya.
Selain itu, lanjut Mugowim, suasana persaudaraan, kedamaian,
kasih sayang, dan nilai-nilai positif lainnya selalu melekat pada
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diri setiap peserta. Tim-nya memberikan kesempatan dan
menunjukkan jalan bahwa peserta adalah orang-orang yang
mampu dan memiliki potensi untuk bisa, hanya saja selama ini
potensi tersebut belum dapat direalisasikan.

Suasana seperti inilah yang hingga saat ini tidak pernah
terlihat dalam dunia pendidikan kita. Dalam dunia pendidikan
kita, seorang guru adalah segalanya. Dirinya adalah “yang maha
tahu”. Sementara peserta didik adalah orang yang tidak tahu dan
harus diberi tahu. Mengingat banyaknya nilai yang ada dalam
pesantren, maka dalam pelatihan digunakan beragam model dan
pendekatan dalam usaha untuk mencapai tujuan pendidikan.
Dan LVE, menurutnya adalah salah satu cara yang bisa digunakan
sebagai metode pembelajaran, sehingga sangat membantu sekali
dalam proses membangun kesadaan nilai.

Mugowim secara terang mengaku pendekatan LVE mengem-
balikan pada hakikat pendidikan agar menjadi manusia yang
berkarakter. Dia menyebut istilah the heart of education is edu-
cation of the heart. Artinya pendidikan harus dikembalikan pada
ruhnya. Selama ini pendidikan pada prakteknya hanya sebatas
mengisi bejana kosong, yakni hanya transfer of knowledge,
sementara transfer of values-nya terabaikan. Akibatnya dalam
jangka panjang manusia hanya mengetahui banyak hal, tetapi
untuk mempraktekkkannya dan untuk bisa menghayatinya masih
jauh. Karenanya melalui LVE kita diingatkan bahwa pendidikan
harus berada pada realnya, yaitu pendidikan hati.

Sebagai sebuah pendekatan, lanjut Mugowim, LVE bersifat
sangat generik dan bisa diterapkan di mana saja. Karenanya siapa
yang menggunakan harus punya kemampuan mengelola sesuai
dengan konteks masyarakat setempat. Nah, di Indonesia karena
punya keunikan maka LVE harus bisa diilustrasikan dan diperkaya
dengan nilai-nilai keindonesiaan. Selama ini, menurutnya, ada
kesan ketika mendengar kata LVE, maka yang muncul di pikiran
adalah pesanan atau produk dari Barat. Kesan seperti itu muncul
karena belum mendalami apa itu LVE. Mugowim melihat LVE
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itu netral tergantung pada penggunanya. Ada sisi positif yang
luar biasa di dalamnya. Kalau melihat maknanya justru LVE bisa
diterapkan di mana saja, di pesantren, sekolah-sekolah Islam,
Kristen, Hindu dan lain-lain. “Living” di sini mesti dilihat secara
transformatif. Kalau dalam tradisi Islam dikenal istilah ‘ahsan al-
taqwim’, tetapi bagaimana itu bisa diaktualkan dan seterusnya
menjadi pembiasaan.

Pendidikan yang paling penting harus dimulai dengan kesa-
daran. Dalam beberapa pelatihan Mugowim sering memberikan
ilustrasi bahwa usia guru itu sebenarnya sangat tergantung ke-
pada kemampuannya untuk melakukan refleksi diri. Ada usia
kronologis guru dan ada usia mental guru. Usia kronologis
guru itu adalah usia berapa tahun ia mengajar (misalnya 30
tahun), tetapi apakah kemampuannya sebagai guru itu selevel
dengan usia lamanya ia mengajar. Nah, usia mental tergantung
pada kemampuan dia menyadari sebenarnya posisinya itu apa.
Sehingga boleh jadi ada guru yang secara kronologis sudah
mengajar berpuluh-puluh tahun, tetapi usia mentalnya seperti
guru yang baru mengajar, misalnya ia tidak peduli dengan
peserta didik, tidak kreatif, miskin kreasi. Sementara ada guru
yang mungkin baru mengajar 2 tahun, tetapi dia mempunyai
usia mental guru yang sudah mengajar selama puluhan tahun.
Di sinilah pentingnya bahwa pendidikan harus dimulai dengan
kesadaran. Dalam proses pengajaran itu ada special moment yang
dijadikan sebagai refleksi. Dan refleksi tidak akan muncul kalau
tidak ada wearness.

Pengalaman Mugowimdantimtrainerlain dalam mendampingi
guru-guru di sejumlah sekolah maupun pesantren, mereka para
guru saat diberi tugas membuat mind mapping terkait dengan
apa yang sudah mereka lakukan di kelas, seringkali mengaku
secara terus terang bahwa selama ini mereka belum menjadikan
pendidikan sebagai sebuah proses awareness. Mereka akhirnya
mengetahui bagaimana memperbaiki apa yang selama ini
dianggap sangat kurang, dan selanjutnya membuat pilihan serta
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membangun impian bagaimana meningkatkan mutu pendidikan.

Sepanjang tim trainer Puskadiabuma UIN Yogyakarta
mengadakan pelatihan di sejumlah tempat, hampir semua peserta
mengatakan bahwa program LVE ini baru dan sangat menyentuh.
Ada istilah pendidikan itu bukan ‘teach’ tetapi ‘touch’. Dari sinilah
banyak guru yang mulai menyadari bahwa banyak hal yang belum
pernah dia lakukan. Sehingga bukan hal yang aneh setelah pe-
latihan, kebanyakan guru mengatakan, “Pak saya tobat, saya
ingin menjadi guru yang lebih baik lagi”, “Aduh Pak, sungguh
ini sesuatu yang baru bagi kami, mulai saat ini saya berjanji akan
lebih baik lagi”, dan seterusnya.

Begitulah. LVE telah memberikan pengaruh yang sangat
signifikan bagi model pembelajaran pendidikan. Keberhasilan
program ini tidak lepas dari kesungguhan para trainer, baik saat
melakukan pelatihan maupun pendampingan yang dilakukan
secara kontinu. Namun demikian, Mugowim mengaku bahwa
perubahan itu sangat tergantung kepada yang bersangkutan.
Jadi, sehebat apapun trainer LVE, kalau tidak ada kesungguhan
dari para peserta untuk mengubah dirinya maka pelatihan tidak
akan berhasil. Pelatihan hanyalah media untuk membuat peserta
pelatihan awerness. Pelatihan hanya sebagai proses perubahan
mindset.

Dalam bahasanya John Naisbitt (penulis buku “Mind Set!: Reset
Your Thinking and See the Future), proses perubahan mindset
therapy ada learn, unlearn dan relearn. Dalam pelatihan ketiga
proses ini harus ada. Dalam learn, selama ini sebagai guru apa
saja yang sudah dimiliki. Kemudian unlearn, itu mendekonstruksi,
yakni apakah kemampuan yang telah dimiliki sudah kembali
kepada ruh pendidikan apa tidak. Sementara relearn adaah
merekonstruksi atau memperbaiki. Memperbaiki ini setelah
pelatihan LVE. Karena itu mereka yang baru awal mengajar
diperlukan pendampingan secara kontinu. Menurut Mugowim
pencapaian sampai pada tahap kesadaran didukung oleh proses
training yang berkelanjutan.
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D. Cerita Mengenai Perubahan

1. Item Blekethek

Kalau dihitung dengan jari, usia mengajarku hampir berkepala
dua. Usia mengajar yang fantastis. Selama hampir 20 tahun tiap
pagi aku harus menghadapi anak didik untuk melangsungkan
kegiatan belajar mengajar. Tiap pagi itulah saya bertemu anak
yang punya karakter beragam. Variasi antara intelegensia
dan kerajinan yang begitu berbeda menyebabkan proses
pembelajaran yang saya lalui setiap hari tidak semulus yang saya
harapkan. Bayangan yang terlintas pada pikiran saya tiap pagi
saya berangkat ke sekolah adalah bertemu dengan siswa didik
yang penuh senyum dan antusias untuk mengikuti pelajaran
yang akan saya sampaikan. Sayangnya harapan itu sering kali tak
sesuai dengan kenyataan.

Padasatukesempatan, siswadidik terlihat manis dan mengikuti
penjelasan dengan seksama. Semua tugas dan kewajiban dapat
berjalan dengan lancar. Hubungan timbal balik antara guru dan
siswa terasa indah dan mesra. 2 jam pelajaran terasa meluncur
dengan cepat. Pada kesempatan yang lain, kadang mereka
bertingkah atau bercerita semau mereka. Tugas yang diberikan
tidak dikerjakan. Guru menjelaskan tidak diperhatikan. Kadang saya
merasakan mereka tidak membutuhkan saya, tidak menyayangi
saya. Kehadiran saya bahkan tidak diharapkan mereka, ini membuat
saya tersiksa.

Dengan perasaan kecewa dan hati yang terasa sakit, proses
pembelajaran tetap berjalan. Tidak peduli apakah mereka merasa
nyaman atau mereka tersiksa selama saya mengajar mereka.
Yang penting saya adalah guru yang harus digugu dan ditiru.
Mereka harus menjadi anak yang manis-manis dan menuruti apa
yang saya mau. Kalau tidak, aku langsung meradang, marah. Apa
yang terpikirkan dalam benakku akan meluncur lewat mulutku,
“Hei...! item, item blekethek (baca pekat) perhatikan apa yang
saya jelaskan!”. Mereka diam dan memperhatikan saya sebentar,
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kemudian mereka tidak memperhatikan saya lagi. Kemarahanku
semakin memuncak. Akhirnya sepatu jinjitku melayang dan
mendarat dibahu siswaku.

Aku tidak merasa bersalah, tidak merasa iba, naluri keibuanku
serasa hilang, terlempar bersama sepatuku. Aku lupa pada
tujuan hakikiku, mengajar, melatih dan mendidik mereka dengan
semangat, sabar dan penuh kasih sayang.

Hampir setiap hari aku mengajar siswa siswaku dengan wajah
garang tanpa senyum. Semua kesalahan menurutku hanya ber-
asal dari siswaku. Aku terkadang bangga melihat siswaku keta-
kutan padaku. Aduh, sampai kapan aku jadi Zombie. Zombie yang
menakutkan anak didikku (hiiii serem...)

Kekesalan pada siswaku ini pernah kuceritakan pada suamiku.
“Mas, saya tadi jengkel sama siswa di kelas, mereka kubentak-
bentak dan salah satu dari mereka kulempar pakai sepatuku. Hatiku
susah mas, aku bosan jadi guru, mending jadi petani saja. Pulang
dari ladang walaupun badan capek tetapi hati senang. Kalau
begini setiap hari lama-lama aku bisa stresss, jantungan”.

Komentar suamiku begini, ”Waduh, lha kok ngono? santai
saja. Kamu jangan terlalu banyak tuntutan kepada mereka. Ibarat
mesin, mereka Yamaha Alfa, jangan berharap seperti motor tiger
mesin 4 tak. Kalau mengajar dengan marah-marah bisa cepat tua.
Pelajaran kimia itu kan sulit”, jawab suamiku.

“Yang salah siapa ya Mas? aku atau siswaku?”’, tanyaku lagi.

Seiring dengan berjalannya waktu, sekarang aku sudah dapat
mengajar siswaku dengan baik. Aku telah dapat menyadari
kekeliruanku selamaini. Aku sudah merasakan mereka membu-
tuhkan kehadiranku. Hampir semua siswa yang kuajar sudah full
senyum. Masalah yang muncul saat pembelajaran sudah dapat
diurai. Saya sekarang sudah sering mendengar siswaku me-
manggilku dengan manja dan sayang.

”Bu...! Bu Nik...”, sapa anak-anak

“Ya, ada apa sayang? anak-anakku, jantung hatiku, masa de-
panku...” kataku menimpali.
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Mereka terlihat bahagia dan bangga mendengarnya. Hatiku
berbunga-bunga rasanya melihat mereka menyambut kedatang-
anku dengan gembira. Sekarang kalau lama tak bertemu mereka
ada kerinduan yang saya rasakan. Rasa ini jarang muncul se-
belumnya. Aku sudah ceritakan pada suamiku, bahwa sekarang
aku sudah dapat lebih sabar menghadapi siswa-siswaku.

Suamiku menjawab, “ya bagus, mudah-mudahan kamu juga
bisa lebih sabar mendampingiku.”

“lya mas.. dan insya Allah siswaku bisa pula seperti motor
tiger”, kataku.

Terimakasih Tuhan, Engkau telah kirim tim LVE padaku. Dari
merekalah aku lebih tahu dan dapat merasakan bahwa mengajar
dengan menghidupkan nilai-nilai karakter dalam diri kita terasa
menyenangkan dan indah untuk dilalui. Sungguh nilai-nilai ka-
rakter ini anugerah dari Tuhan melalui tim LVE untuk diriku,
siswaku dan keluargaku. Nilai-nilai ini akan selalu kuhidupkan
agar dapat menjadi guru yang berkarakter dan jadi pelita bagi
anak didikku. Sekarang hari-hariku bersama siswa kulalui dengan
damai dan bahagia.

Semangat siswaku

Maju generasi emasku

Perjuangkan masa depanmu

Jadilah anak yang berguna bagi bangsa dan agama
Sayang pada guru dan orang tua!

Mengapa workshop LVE tidak dari dulu ya.

Nikmatunnur
MAN Wonosari
Gunung Kidul, Yogyakarta]

2. Pak Inud Sekarang sudah Jinak

Pada tahun 2002 Pak Inud mendengar cerita dari isterinya
bahwa adiknya (si-Ajid) yang mahasiswa baru di IAIN Walisanga
Semarang mendapat intimidasi dan tekanan dari kakak seniornya,
selang berapa waktu ketika beberapa seniornya berkumpul
sedang mengidentifikasi mahasiswa baru yang dari Al-Muayyad,
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si Ajid memberanikan diri bertanya ‘““apakah kakak-kakak ini
alumni AlMuayyad”’, mereka tidak menjawab tapi malah bertanya,
“apakah adik alumi Al-Muayyad”, si Ajid menjawab bahwa dia
bukan alumni Al-Muayyad tapi dia punya kakak sebagai Guru Al-
Muayyad namanya Zainudin, seketika itu mereka terperanjat,
hampir bersamaan mereka menanyakan “kamu adiknya Pak
Inud?”. “Kakakmu itu guru yang paling galak, guru yang paling
sangar, guru paling ditakuti semua murid, mendengar namanya
saja saya bergidik” kata si-Gendut yang di panggil Jamus oleh
teman lainnya. Di hari-hari berikutnya si Ajid diperlakukan
istimewa oleh para seniornya.

Pak Inud mulai menyadari bahwa cara pendekatan dalam
proses pembelajaran yang selama ini diterapkan kurang efektif
setelah mendapatkan beberapa cerita dan arahan dari Kepala
Sekolah SMA Al-Muayyad pertama Ustadz M. Dian Nafi’ di akhir
tahun sembilan puluhan tentang keberhasilannya membimbing
beberapasiswa (yang menurut beberapa guru bermasalah),
dan Pak Inud berpendapat dalam hatinya bahwa kharismatik
itu tidak didapat dengan cara siswa dibuat ketakutan, bahwa
transformasi ilmu pengetahuan, values dan karakter itu tidak
dengan pemaksaan, hingga Pak Inud menyatakan diri bahwa
dirinya sudabh jinak, walaupun begitu Pak Inud belum menemukan
format dan atau metode pendekatan dalam proses pembelajaran
di kelas hingga metode lama terkadang masih diterapkan.

Di akhir bulan juli 2011 Pak Inud mendapat kesempatan Tra-
ining LVE di Pesantren Kyai Ageng Sela, dia ikuti dengan penuh
semangat karena merasa mendapatkan perihal yang sangat
ditunggu-tunggu berupa metode pendekatan proses pembela-
jaran untuk diterapkan dalam segala kesempatan (perlu diketahui
bahwa Pak Inud ini mengajar di segala tingkatan, TPA Madrasah
Diniyah Kelompok Kajian Muda-mudi, Kelompok Pengajian Orang
Tua dia juga dosen PAI di sebuah Sekolah Tinggi).

Pak Inud mulai merangkai beberapa kata hingga menjadi lagu-
lagu penyemangat dan sarat dengan penanaman nilai karakter,
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demikianjugametode pendekatandalam proses pembelajarannya
menjadi sangat variatif dan bergairah. Dia mulai memperhatikan
sifat dan karakter siswa dan mengenal satu persatu, hingga
menemukan salah satu siswi yang merupakan cucu siswa (anak
dari murid Pak Inud angkatan delapan puluhan), dan Pak Inud
berinisiatif menjadikannya lebih dekat dan akrab lagi dengan cara
kirim salam buat ibunya. “Tolong sampaikan salam buat ibumu
dan katakan sekarang Pak Inud sudah jinak”, katanya.

Dua minggu berikutnya siswi itu menyempatkan ke kantor
Pak Inud (padahal sebelum itu selagi Pak Inud ada di kantor
kebanyakan siswa tidak berani masuk kantor guru) dan terjadi
dialog: “Pak saya menyampaikan salam kembali dari ibuku”, kata
seorang siswinya.

Pak Inud menjawab ”’wa’alaikumussalam”.

Siswi itu meneruskan "’Pak Ibuku bilang “kamu kok bisa men-
dapat kiriman salam dari Pak Inud, apa kamu dikenal ? Apa kamu
nggak takut? Ibu saja sampai sekarang masih takut kok, hingga
kalau urusan ke sana biar bapakmu saja”.

Pak Inud bertanya “Lha apa kamu tidak bilang bahwa Pak Inud
sekarang sudah jinak?”

Siswi menjawab “ya sudah pak, sekarang Pak Inud itu kalau
ngajar semangat sekali, banyak variasi dan sangat menyenangkan,
tapi sayang bagaimanapun senangnya pelajarannya tetap sulit
hingga siswa ya tetap megap-megap”’ (maklum di Al-Muayyad Pak
Inud mengampu mapel-mapel sulit menurut kebanyakan santri,
Nahwu Sharaf Balaghah Figh Ushul Figh Qawaid al-Fighiyah).
Tak lupa Pak Inud mengucapkan terima kasih dan alhamdulillah.
[Ahmad Zaenudin, Ponpes Al Muayyad, Solo, Jawa Tengah]

3. Ceritaku Bersama LVE

Aku dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang sangat kental
nuansa kekeluargaan. Bapak dan ibu begitu care kepada putra
putrinya, bahkan terkadang over-protected. Semua itu sedikit
banyak berpengaruh pada pembentukan sikap terutama sikap
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mentalku. Aku tumbuh menjadi manusia yang agak agak kuper,
aku merasa nyaman hanya jika bersama keluargaku, karena aku
merasa hanya mereka yang memahami aku. Selain itu aku juga
terkena aliran perfeksionis, apa apa maunya sempurna, tentunya
menurut ukuranku, padahal kita tahu bahwa tidak ada makhluq
ataupun situasi yang sempurna termasuk aku sendiri, sehingga
aku sering kecewa dan tidak bisa menerima kenyataan kalau ada
tugas/ pekerjaan yang tidak “sempurna” baik yang aku lakukan
sendiri maupun dilakukan oleh orang lain.

Ketika aku sudah menikah, aku masih sering merasa, bahwa
suamiku tidak bisa mengerti aku seperti kedua orangtua dan
saudaraku. Padahal di bagian terdalam dari hatiku aku sangat
mencintainya. Begitu juga dengan masalah pendidikan anak,
sifat dan sikap mental seperti yang aku ceritakan di atas tetap
saja membuntutiku. Bukan bermaksud menyombongkan diri,
dulu pada masa sekolah aku termasuk siswa yang cukup pandai,
artinya mendapat nilai-nilai yang bagus, selalu masuk dalam
peringkat tiga besar, walau sebenarnya semua itu bukan karena
akunya yang pandai tetapi lebih karena teman-temanku yang
memang kurang.

Parahnya semua itu berdampak pada waktu anakku yang
pertamamasuk Sekolah Dasar. Anak pertamakuini, Muhammad
Hasbi Hizbi Samhudi, termasuk anak yang lambat belajar dari
sisi kognitif. Sampai kelas Il SD dia belum lancar membaca,
dia punya ketertarikan sendiri pada hal-hal yang dia sukai.
Aku tidak bisa menerima kenyataan, setiap pulang sekolah,
langsung aku lihat bukunya, apa dia menyelesaikan tugasnya
di sekolah hari ini, atau tidak, dan tentu saja jawabnya bisa
diduga; Hizbi hampir selalu tidak menyelesaikan tugasnya. Bisa
dibayangkan juga apa yang aku lakukan merespon hal ini, aku
selalu memaksa dia untuk belajar sepulang sekolah, bahkan
sebelum dia sempat beristirahat. Belum lagi kata kataku yang
sangat menyakitkan sering membuat dia menangis. Lebih parah
lagi kekasaranku padanya membuat dia tumbuh menjadi anak
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yang tempramental, pemberontak, karena dia merasa bahwa
orang di sekelilingnya selalu menyalahkan, tidak menghargai,
membuat dia terpuruk.

Sampai suatu hari, suamiku berkata padaku,” Dik, kalau
sampean memperlakukan bibisepertiitu, sampairusak mentalnya,
itu akan lebih susah diobati daripada ngobati bodohnya, sampean
pilih yang mana?” Aku terhenyak, sebegitu bodohnya aku, jahat,
kasar, kejam, juga egois.

Sejak saat itu aku berubah, berusaha menerima kenyataan,
menghargai dia apa adanya, tetapi aku belum berusaha
menemukan apa kelebihan yang dia miliki sampai pada saat ujian
akhir kelas VI, dia memilih memainkan musik tepatnya piano
untuk ujian prakteknya. Dia berlatih dengan alat musik mainan
yang dibelikan ayahnya. Kembali lagi aku merasa menjadi ibu
yang paling bodoh, ketika sore hari setelah dia mengikuti ujian
praktek di sekolahnya, dia bertanya “Bu, ibu kok nggak nanya to,
ujian saya tadi bagaimana?”

Ya Allah, maafkan aku. Akhirnya aku menanyakan juga tentang
ujiannya dan dia cerita dengan penuh semangat bahwa dia adalah
peserta ujian musik terbaik dan mendapat tanggapan yang sangat
bagus dari gurunya. Kalau mengingat kejadian itu aku selalu
menitikkan air mata, sebegitu tidak baiknya aku sebagai ibu.
Ternyata kelihatannya memang musik itu kesukaannya. Sesudah
kejadian itu, aku belajar lebih keras lagi untuk dapat secara lebih
cermat memahami, menghargai anak-anak, dan berusaha tidak
menghakim mereka dengan keegoisanku.

Tetapi di sisi hatiku yang lain masih tetap bertanya: apakah
yang aku lakukan ini benar? Sampai aku bertemu LVE di
Jombang. Benar-benar seperti mendapatkan durian runtuh, aku
mendapatkan penguatan bahwa penghargaan, menerima anak
apa adanya, adalah dasar yang penting dalam pendidikan. Aku
semakin mantap dengan apa yang aku terapkan dalam bersikap
terhadap anak anak.
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Aku juga bersikap sama terhadap murid-muridku di madrasah.
Kalau salah satu dari mereka melakukan suatu tindakan yang
mengganggu, atau kesalahan, aku selalu berpikir bahwa hal
itu bukanlah akhir dari segalanya, ada banyak hal yang dapat
dilakukan untuk membantu mereka menemukan nilai-nilai yang
mesti mereka jaga dan hidupkan.

Aku sangat mengagumi dan menghargai mereka. Pernah pada
suatu hari terjadi masalah di antara mereka, si Zen merusak-
kan kotak pensil milik Yustin, dibantu teman-temannya satu
kelas mereka berhasil membuat kesepakatan bahwa si Zen
harus mengganti separuh harga kotak pensil itu, tetapi ketika
di akhir pelajaran Yustin mengatakan bahwa dia masih akan
menyampaikan masalah tersebut kepada ibunya, apa Zen harus
mengganti apa tidak. Di hari berikutnya dilakukan pertemuan
lagi dan ternyata Yustin menyampaikan bahwa menurut ibu-
nya, Zen tidak perlu mengganti kotak pensil yang rusak itu.
Ternyata mereka mampu menyelesaikan masalah dengan cara
yang dapat diterima semua pihak. Masih banyak lagi cerita
tentang mereka, yang tentunya membuat kita selalu berucap
subhanallah.

Dalam kehidupanku di sekolah, tidak jauh berbeda dengan
kehidupan bersama komunitas lain, intinya penghargaan dan
toleransi selalu aku kedepankan. Hal ini bukan berarti aku meng-
abaikan kedisiplinan, karena aku setuju dengan ungkapan
yang mengatakan bahwa kedisiplinan adalah ruh dari semua
kegiatan/ program. Apalagi di beberapa pekan terakhir ini aku
merasakan aura semangat menyelimuti kebersamaan kami di
MI Miftahul Huda Gogodeso. Dengan sentuhan workshop dan
evaluasi LVE yang berkelanjutan, membuat kami bertambah
mantap, saling mengerti, saling menjaga, dari hari ke hari,
seperti yang diceritakan Katon Bagaskara dalam lagunya
“Negeri di Awan”. [Mutiatus Salafi, Ml Miftahul Huda, Blitar,
Jawa Timur]
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E. Quotation

“Melalui pelatihan LVE saya banyak belajar sesuatu yang tidak layak
itu menjadi layak, yang tidak lazim menjadi lazim. Salah satunya adalah
tentang cara melerai pertengkaran. Dulu saya menganggap bahwa
yang bertengkar itu keduanya salah. Mereka tidak layak disebut benar
(kelakuannya), tidak lazim diberi pujian. Namun ternyata ada cara yang
sangat efektif yaitu dengan melalui beberapa tahapan yang kita pelajari
dari LVE. Seandainya saya belum mengikuti pelatihan LVE, mungkin
saya masih menggunakan cara lama. Mereka pasti saya marahi dua-
duanya. Saya pasti akan mengatakan, “Kamu mau jadi jagoan di sini?”,
“Kamu mau jadi preman?” Tentu saja tangan saya sambil gregetan ingin
menampar keduanya. Lalu sayapun akan mengatakan, “Kamu ini tidak
ada yang benar, dua-duanya salah, tidak bisa menahan emosi.” Saya
paksa mereka untuk damai. Nah, di sinilah hasil pelatihan LVE itu saya
terapkan. Ternyata benar, mereka bisa dengan mudah dilerai dengan
tidak menimbulkan dendam di antara mereka.”

Apipuddin
MTs Al Ishlah Bobos,
Cirebon, Jawa Barat

“Setelah mengikuti LVE, saya berfikir untuk melakukan pendekatan
kepada semua anak—bukan hanya pada anak yang tidak bermasalah,
tapi juga pada anak yang bermasalah—dengan pendekatan yang halus,
tidak menggunakan sifat galak bahkan membentak. Pendekatan yang
saya gunakan yaitu dengan menggunakan kata-kata halus, mengingatkan
dan mendengarkan mereka bicara serta memberikan respon dengan
apa yang mereka katakan. Saya berusaha mendekati mereka dengan
menganggap mereka teman dekat.”

Umi Musfiroh
PP Al Muayyad, Solo,
Jawa Tengah

“Selama ini sebelum mengikuti pelatihan LVE, saya sering kali masih menge-
depankan sikap egois, dalam arti keputusan yang saya ambil selalu saja,
mementingkan saya daripada mengedepankan kemaslahatan orang di
sekitar saya. Nilai-nilai yang saya dapat dari LVE telah mengubah sikap
saya khususnya bagaimana saya harus bisa menghargai orang lain, meng-
hargai kepentingan, pendapat dan juga tentunya kemaslahatan bersama.
Ketika kita bisa menghargai orang lain, tentunya orang lain juga pasti bisa
menghargaikita. Dalam halini saya sebagai seorang guru lebih mengedepankan
nilai penghargaan terhadap siswa, saya selalu berusaha menghargai perbe-
daan kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri siswa-siswi.”

Ahmad Saifulloh
MI Miftahul Huda, Blitar,
Jawa TImur]
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Sumber
e Wawancara dengan Muqowim [Trainer LVE Puskadiabuma UIN Yogya-
karta], Sabtu, 11 Mei 2013.
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\%
Yayasan LKiS, Komunitas Matapena, dan
Penguatan Pendidikan Karakter dengan
Pendekatan Living Values Education (LVE)

A. Profil Yayasan LKiS dan Komunitas Matapena

Yayasan LKiS (Lembaga Kajian Islam dan Sosial) berdiri sejak
1992. Bermula dari sebuah kelompok kajian mahasiswa pada
tahun 1989 yang kebanyakan berasal dari beberapa kampus di
Yogyakarta, di antaranya adalah IAIN Sunan Kalijaga (sekarang
UIN Sunan Kalijaga), UGM, IKIP Yogyakarta (sekarang UNY), dan
Universitas Islam Indonesia (Ull). Sekelompok aktivis muda dari
kultur Islam tradisional tersebut secara intens berdiskusi dan
mengembangkan pemikiran ke arah pemahaman Islam yang
lebih transformatif dan toleran. Selain itu, mereka juga terus
memperdalam kajian wacana keislaman dan mengaplikasikannya
dengan mengadvokasi pihakpihak yang didiskriminasi dan
dimarginalkan. Namun, banyak gagasan kritis yang dilahirkan
oleh aktivis muda tersebut dibatasi dan ditekan oleh Orde Baru.

Dengan pembentukan menjadi sebuah yayasan, pemikiran
para aktivis ini dapat disebarluaskan secara lebih strategis
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melalui media dan jaringan. Media yang dipilih antara lain
adalah buku, buletin, dan publikasi gagasan melalui media cetak
dan elektronik. Sedangkan, jaringan yang dikembangkan ialah
komunitas anak muda dari berbagai macam latar belakang,
pesantren, dan majlis taklim. Diharapkan dari kegiatan ini lahir
jiwa-jiwa kritis, transformative, dan toleran.

Pasca reformasi, gerakan ini terus dikembangkan. Yayasan LKiS
mulai turut memberikan dukungan dan pengawalan kritis pada
program-program pemerintah, baik dalam bidang pendidikan,
sosial, budaya, politik, ekonomi, maupun hukum. Semua aktivitas
yang dijalankan bertujuan untuk mendorong terwujudnya perdamaian
dalam keberagaman, kesetaraan gender dan pemenuhan hakhak dasar
setiap insan. Gerakan ini diharapkan bisa semakin luas dirasakan
dan dilakukan oleh individu, kelompok maupun jaringan. Sehingga,
semakin banyak tangan kreatif yang bahu-membahu dalam upaya
mencapai tujuan itu. (lihat profil Yayasan LKiS di www. Ikis.or.id)

Yayasan LKiS juga mengerjakan program secara intensif,
dengan melakukan penelitian Islam dan sosial, diskusi berkala,
pelatihan HAM dan Islam di pesantren serta Belajar Bersama atau
kursus tematik wacana Islam transformatif dan toleran. Hal ini
untuk mengembangkan civil society dan demokrasi di Indonesia.
Secara umum hal tersebut diwujudkan dalam beberapa kegiatan,
termasuk di dalamnya program Living Values Education (LVE).

Sementara itu, Komunitas Matapena sebagai mitra perusahaan
Penerbit LKiS adalah komunitas literasi yang lahir dari kegelisahan
remaja Indonesia terhadap budaya generasi bangsa. Komunitas ini
memilih tradisi baca tulis sebagai jalan untuk mencoba mengubah
diri mereka sendiri dan remaja Indonesia ke arah yang lebih baik.
Komunitas Matapena adalah sebuah rumah tempat berkreasi ber-
sama, belajar, berdiskusi, berorganisasi, mengunduh ilmu dan
pengalaman, mengasah potensi, dan keterampilan. Tujuan pendirian
komunitas ini adalah untuk menciptakan budaya literasi di kalangan
remaja dengan menggali kekayaan lokal, nilai, dan tradisi yang telah
mengakar, untuk pengayaan khazanah kesusastraan Indonesia.
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Komunitas Matapena juga berkomitmen menyebarkan gagasan
terkait sastra pesantren dan sastra yang berpijak pada nilai-nilai
lokal dan tradisi yang membumi, yang mengedepankan nilai-nilai
tasamuh (toleransi), tawazun (proporsional), ta’adul (keadilan), dan
tawasuth (moderat). Komunitas Matapena juga menawarkan diri
sebagai rumah kreatif bagi remaja untuk mengembangkan potensi,
minat, dan bakat dalam menulis dan bersastra. Untuk tujuan itu,
Komunitas Matapena kerap mengadakan workshop dan pelatihan,
di antaranya: Workshop Penulisan Novel, Workshop Penulisan
Cerpen, Workshop Penulisan Skenario, dan Workshop Jurnalistik.

B. Yayasan LKiS, Komunitas Matapena, dan LVE

Salah satu program yang dijalankan Yayasan LKiS dan Komunitas
Matapena dalam empat tahun terakhir sejak 2010 adalah penguatan
civic values di pesantren. Program penguatan civic values di pesantren
ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan Program Pendidikan
Menghidupkan Nilai (Living Values Education Program, LVEP). Untuk
kepentingan pelatihan LVE Komunitas Matapena menyumbangkan
tulisan 12 cerpen tentang 12 nilai dalam LVE, yaitu: kedamaian,
penghargaan, cinta, toleransi, kejujuran, kerendahan hati, kerja sama,
kebahagiaan, tanggung jawab, kesederhanaan, kebebasan, dan
persatuan. Kedua belas cerpen tersebut dimaksudkan agar dalam proses
pembelajaran, pendekatan cerita menjadi salah satu cara belajar untuk
mentransformasi diri dan berkembang menjadi “agent of change”.

Kepedulian Yayasan LKiS dan Komunitas Matapena terhadap dunia
pendidikan juga ditunjukkan dengan menyelenggarakan pelatihan
LVE yang melibatkan berbagai komunitas dan lembaga pendidikan
dengan tujuan untuk saling mengenal, memahami, dan membangun
sikap saling menghargai berdasarkan pengakuan atas persamaan,
kesetaraan, dan keadilan. Melalui pelatihan LVE peserta akan belajar
carameningkatkan kemampuan menjadi pribadi yang selalu optimis;
bersikap baik kepada siapa pun; menjadi diri sendiri dengan karakter
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positif; mampu membangkitkan potensi terbaik dari dalam diri; dan
mampu membangun kehidupan yang ideal, efektif, dan bahagia.

Siti Habibah Jazila, salah satu trainer LVE Yayasan LKiS, me-
ngatakan bahwa LVE sebagai sebuah pendekatan dalam pelatihan
pendidikan karakter dinilai sebagai alternatif yang bersifat preventif.
Sebagai alternatif yang bersifat preventif, pelatihan ini diharapkan
dapat mengembangkan kualitas generasi muda dalam berbagai
aspek yang dapat memperkecil dan mengurangi penyebab berbagai
masalah budaya dan karakter bangsa. Untuk keperluan itu, Yayasan
LKiS telah mengadakan sejumlah kegiatan, di antaranya adalah
seminar, pelatihan, dan penulisan buku.

Seminar LVE dilaksanakan pada 11 Oktober 2012 di Hotel RosIn
Yogyakarta dengan menghadirkan Prof. Dr. Zuhdan K. Prasetyo,
pakar pendidikan dari Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) dan
Budhy Munawar-Rachman (The Asia Foundation Jakarta) sebagai
narasumber. Seminar tersebut mengambil tema “Pendidikan Ber-
basis Nilai: Membangun Karakter Siswa untuk Membangun Karakter
Bangsa”. Menurut Muhammad Ali Usman, salah satu trainer LVE
Yayasan LKiS, seminar yang diikuti oleh seluruh kepala Madrasah
Ibtidaiyah (MI) di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) tersebut
bertujuan untuk membangun karakter bangsa melalui pendidikan
berbasis nilai dengan metode LVE. Metode LVE di dalam pendidikan
karakter ini diharapkan dapat diaplikasikan oleh seluruh peserta
di lembaga pendidikan masingmasing, dengan melibatkan seluruh
komponen sekolah, mulai dari guru, siswa, hingga karyawan/pegawai.
Menjadi sebuah keniscayaan ketika berbicara pembangunan karakter
bangsa dilingkungan sekolah, maka harus juga berbicara pembangunan
karakter semua komponen di sekolah, khususnya siswa. Membangun
karakter siswa dalam suatu pembelajaran memerlukan beberapa
pendekatan khusus, termasuk di dalamnya adalah pendekatan LVE,
yaitu sebuah pendekatan pembelajaran untuk membangun karakter
siswa secara integratif dan komprehensif.

Pembangunan karakter siswa dengan pendekatan integratif
dan komprehensif dalam LVE, menurut Usman, dijabarkan dalam
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semua sesi pelatihan LVE, tiga di antaranya adalah sesi mem-
bangun kesadaran nilai, mendengar aktif, dan resolusi konflik. Tiga
sesi tersebut memfasilitasi para guru untuk berlatih membuat
keputusan moral (melalui dilema moral) dan pengembangan
keterampilan hidup, seperti berpikir kritis dan kreatif, berkomuni-
kasi secara efektif, dan mahir mengelola konflik.

Selain program seminar, Yayasan LKiS juga menyelenggarkan
beberapa kali pelatihan LVE yang melibatkan lembaga pendidikan
pesantran dan beberapa madrasah di DIY, yaitu Pondok Pesantren
Sunan Pandanaran Sleman, 3 Ml di Kab. Sleman, 9 MI di Kab. Bantul, dan
6 MI di Kab. Gunungkidul. Kegiatan pelatihan tersebut dilaksanakan
dalam waktu beberapa kali selama rentang waktu 2010-2013.

Tidak hanya memberikan pelatihan, Yayasan LKiS juga melaku-
kan pendampingan LVE terhadap semua sekolah/guru yang telah
mengikuti pelatihan LVE. Menurut Usman, pendampingan LVE ini
dilakukan2minggusekali,minimalselama6bulansejakpascapelatihan.
Pendampingan ini sangat penting guna melihat kemampuan para
guru di dalam mengembangkan dan mengaplikasikan pendidikan
berbasis nilai di sekolah masing-masing.

Ada empat bentuk kegiatan di dalam pendampingan LVE Yayasan
LKiS, yaitu sharing gagasan dan ide, kunjungan belajar, silaturrahmi
budaya, dan melukis. Tujuan khusus dari kegiatan pendampingan
ini adalah untuk menanamkan pentingnya nilai toleransi, menghargai,
kerjasama, tanggung jawab, dan kedamaian di dalam kehidupan
sehari-hari. Pertama, sharing pengalaman dan ide. Sharing ini dilakukan
2 minggu sekali. Selama 2 minggu mengaplikasikan metode LVE para
guru dimungkinkan menemukan kendala, atau bahkan menemukan
metode baru yang lebih efektif, maka di forum inilah dilakukan berbagi
pengalaman sehingga setiap guru dapat saling belajar dan bertukar
pengalaman. Kedua, kunjungan belajar. Kunjungan belajar dilakukan
bersama guru dan siswa ke beberapa rumah ibadah, misalnnya
gereja, pura, vihara, dan klenteng. Dalam setiap kunjungan tersebut
dilakukan dialog aktif dan terbuka. Hal ini untuk memunculkan sikap
saling memahami dan toleransi antar umat beragama sejak usia dini.
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Aktivitas Diskusi Pelatihan LVE bersama guru-guru 14 Madrasah Ibtidaiyah (MI) Kab.
Bantul dan Kab. Gunungkidul, 13-16 Mei 2013, Hotel Bintang Fajar, Yogyakarta Foto
dok. LKiS

Ketiga, silaturrahmi budaya. Kegiatan ini-misalnya seperti yang
telah dilakukan oleh Yayasan LKiS-berbentuk dialog antar budaya yang
dikemas dalam aktivitas kesenian. Misalnya, mengajak para guru dan
siswa berlatih tari dan bernyanyi lagu-lagu khas Papua, yang dilatih
langsung oleh orang Papua. Bagi guru dan siswa, model belajar seperti ini
adalah hal baru, dimana selama ini mereka mengenal tradisi dan budaya
suku lain hanya melalui media. Keempat, melukis. Aktivitas melukis
memiliki banyak manfaat, di antaranya adalah melatih seseorang
berkreativitas dan sebagai pelepasan emosi. Dengan melukis, sese-
orang dapat menuangkan seluruh ide, gagasan, dan emosinya di atas
kanvas dalam bentuk gambar.

Di Yogyakarta, kegiatan ini diselenggarakan di beberapa pe-
santren dan madrasah, khususnya di empat MI, yaitu Ml Ma’arif
Maulana Maghribi Bantul, Ml Ma’arif Patalan Bantul, MI Ma’arif
Candran Sleman, dan MI Ma’arif Al-Huda Maguwo Sleman. Selama
pelaksanaan program kegiatan, respons para guru dan siswa sangat
bagus. Mereka sangat antusias mengikuti setiap program pendam-
pingan yang diselenggarakan oleh Yayasan LKiS karena mereka
dapat secara langsung berinterkasi dan belajar memahami budaya
diluar tradisi dan budaya mereka.
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Selain itu, Yayasan LKiS juga melakukan penulisan buku pendidikan
karakter. Ada tiga pokok bagian di dalam buku tersebut, yaitu diskursus
pendidikankarakterdalamkhazanahpesantren,pendidikan budi pekerti,
dan pendidikan karakter berbasis LVE. Penulisan buku ini berangkat
dari sebuah ide untuk mendokumentasikan dan menyebarluaskan
pengalaman Yayasan LKiS selama menjalankan program LVE di pe-
santren dan madrasah mulai tahun 2010 hingga 2013. Agar dapat dibaca
dinikmati oleh masyarakat, kemudian buku tersebut dibagikan ke
sejumlah pesantren, madrasah, dan sekolah di D.l. Yogyakarta.

Hampir sama dengan Yayasan LKiS, Komunitas Matapena juga
mengadakan pelatihan LVE di sejumlah lembaga pendidikan, di
antaranya di Pesantren Sunan Al-Muttaqin Indonesia, Klaten. Pel-
atihan yang dilaksanakan pada 26 Maret 2011 ini diikuti oleh 40 orang
peserta, yang terdiri dari ustadz/ustadzah di lingkungan pesantren/
madrasah diniyah, sekolah/madrasah Ma’arif NU, dan para santri
di lingkungan masyarakat Klaten. Para peserta pelatihan tersebut
merupakan delegasi dari 30-an lembaga pendidikan madrasah,
baik formal maupun nonformal, di Klaten. Sebagai pemateri dan
fasilitator yang mendampingi selama workshop 3 hari ini, yaitu KH.
D. Zawawi Imron (penyair/budayawan, Madura), Budhy Munawar-
Rachman (The Asia Foundation Jakarta), Saefudin Amsa (praktisi
pendidikan), dan Sachree M. Daroini (novelis, Yogyakarta).

Selain di Pondok Pesantren Al-Muttagin Klaten, Komunitas Mata-
pena juga mengadakan pelatihan LVE di Pesantren Al-Asy’ariyah,
Kalibeber, Wonosobo, 23-26 Mei 2011. Di Wonosobo acara workshop
digelar selama empat hari berturut-turut. Sedikit berbeda dengan
di Klaten, menurut Sundari, pelaksanaan workshop tersebut relatif
lebih longgar dan tidak terlalu padat. Sementara, materi-materi yang
diberikan sebagaimana materi pada workshop LVE Klaten, tanpa
pengurangan sama sekali. Saefudin Amsa sebagai lead trainer dalam
pelatihan empat hari mampu membawa peserta menyelami kembali
nilai-nilai yang ada dalam diri pribadi peserta, baik dengan metode
ceramahnya yang lembut, maupun ajakan sharing pengetahuan
antara peserta yang satu dengan yang lain.
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Tabel 5.

Data Peserta Pelatihan Living Values Education (LVE)
Yayasan LKiS Tahun 2010-2013

Kegiatan Tanggal

Tempat

Jumlah
Peserta

L

P

1. | Pelatihan LVE PP. Sunan 07,14, 21 PP. Pandanaran,| 18 12 | 30
Pandanaran Angkatan | Mei dan 4 Kaliurang,
Juni 2010 Yogyakarta
2. | Pelatihan LVE PP. Sunan 28, Januari, PP.Pandanaran,| 6 23 29
Pandanaran Angkatan Il 11,18, dan 25 | Kaliurang,
Februari2011 | Yogyakarta
3. | Pelatihan LVE bersama 13-16 Mei Hotel 14 13 27
guru-guru 14 Madrasah 2011 Bintang Fajar,
Ibtidaiyah (MI) Kab. Bantul Yogyakarta
dan Kab. Gunungkidul
4. | Pelatihan LVE Sehari 22 September| Hotel Tirta 15 5 20
untuk 14 Kepala Madrasah | 2012 Kencana,
Ibtidiyah (MI) dan 6 guru Yogyakarta
Kab. Bantul dan Kab.
Gunungkidul
5. | Pelatihan LVE untuk guru- | 22-24 Hotel Ros-In 5 6 1
guru 4 MI Kab. Bantul dan | Februari Yogyakarta
Kab. Sleman Angkatan | 2013
i 4 12 16
Pelatihan LVE untuk guru- | 1-3 Maret Fave Hotel,
6. | guru4 MIKab.Bantuldan | 2013 Yogyakarta
" | Kab. Sleman Angkatan I
: 8 | 9 | 17
Pelatihan LVE 4 untuk 8-10 Maret Red Dot Hotel,
5. | guru-guru MI Kab. 2013 Yogyakarta
| Bantul dan Kab. Sleman
Angkatan Il
8. | Pelatihan LVE untuk guru- | 15-17 Maret Fave Hotel, 8 14 22
guru 4 MI Kab. Bantul dan | 2013 Yogyakarta
Kab. Sleman Angkatan IV
9. | Pelatihan LVE untuk guru- | 22-24 Maret Red Dot Hotel, 6 1 17
guru 4 MI Kab. Bantul dan | 2013 Yogyakarta
Kab. Sleman Angkatan V
Total Keseluruhan 84 | 105 | 189

*) Sumber: Data Olah YWP
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C. Pengaruh dan Dampak

Sejak awal pelaksanaan, indikator keberhasilan acara tersebut
tampak pada tingkat antusiasme calon peserta pelatihan yang
cukup tinggi. Di antara motivasi terbesar mereka adalah thalabul
‘ilmi (mencari ilmu) dan ingin mengetahui metode-metode baru
di dalam pengembangan pembelajaran.

Pelatihan yang ditujukan untuk mewujudkan aktivitas pendidikan
berbasis nilai ini memiliki beberapa materi. Dengan waktu pelaksaan
pelatihan yang rata-rata 3 hari, setiap materi dapat disampaikan
secara maksimal sehingga sebagian besar peserta menyampaikan
apresiasi positif dalam beberapa kesempatan. Misalnya, apresiasi
yang diungkapkan oleh Sunaryo, salah satu peserta pelatihan LVE
Komunitas Matapena, “Saya harap acara ini tidak berhenti sampai di
sini. Harus ada follow up pada kami di kemudian hari”.

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Atik, seorang pengajar
di salah satu Sekolah Dasar (SD) di Klaten. la menyampaikan rasa
gembiranya atas pelaksanaan pelatihan LVE. Menurutnya, banyak
hal sederhana yang sebelumnya sudah dipahami, namun belum
tergambar secara baik untuk dilakukan dalam aktivitas seharihari.
“Dengan pelaksanaan pelatihan ini, saya jadi terinspirasi untuk
menjadi pengajar yang baik,” tandasnya.

Sementaraitu, dalam kesempatan yang lain, KH. Jazuli A. Kasmani
NCB—biasa disapa Gus Jazuli, Pengasuh Pondok Pesantren Sunan
Muttagin Indonesia—menilai acara inilah yang memang semestinya
harus dilakukan oleh para pendidik sekarang. Menurutnya, pelatihan
seperti ini penting agar guru, ustadz, dan ustadzah bisa memiliki ke
pribadianyangcerdasdanunggul,sertainovatifdalampengembangan
kecerdasan anak didik, baik secara intelektual, emosional, maupun
spiritual. Melalui pelatihan ini, lanjutnya, pesantren, madrasah
diniyah, serta komunitas warga pedesaan dapat menggali dan
menyegarkan kembali nilai-nilai lokal yang selama ini sudah menjadi
way of life, kemudian ditransformasikan ke dalam lembaga-lembaga
pendidikan dan komunitas yang ada di masyarakat.
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Dalam sebuah pendampingan LVE di Wonosobo, Ridwan,
salah satu peserta yang juga sebagai guru bahasa Inggris dan
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Takhassus Al-Qur’an,
Kalibeber, Wonosobo, menceritakan pengalamannya:

“Sebagai seorang guru, saya setiap hari terikat dengan jadwal mengajar,
terutama berkaitan dengan setiap mata pelajaran yang saya ampu. Pagi
hari saya harus mengajar di sekolah, sedangkan sore hari di lingkungan
pendidikan non-formal masyarakat. Aktivitas LVE ini telah menuntut saya,
paling tidak harus menjadi sosok guru yang ideal. Beberapa literatur
(pendidikan karakter) memang pernah saya coba untuk baca, bahkan saya
pelajari. Namun, beberapa hal yang saya temukan masih pada tataran
konseptual, sehingga saya mengalami beberapa kesulitan.

Namun demikian, satu hal yang ingin saya jelaskan di sini
bahwa setelah saya mengikuti program LVE ternyata ada hal-hal
yang sangat simple dan praktis. Karena itu, bisa dengan mudah
saya terapkan untuk siswa saya, baik ketika mengajar bahasa
Inggris untuk kalangan anak-anak SMA, maupun saat mengajar
di TPQ. Di sisi lain, ada beberapa kasus yang terjadi, misalnya
wali siswa pernah komplain berkaitan dengan penanganan siswa
dengan model hukuman fisik. Nah, rupanya ada beberapa wali
siswa yang protes berkaitan dengan itu. Mereka tidak terima
dengan model hukuman fisik. Sementara, sejumlah guru masih
ada yang menerapkan model hukuman fisik, entah sesuai atau
tidak karena semua mempunyai paradigmanya masing-masing.

Nah, setelah kita mengenal LVE, model hukumannya sudah diubah. Kalau
duluhukuman fisik sebagai salah satu acuan agar siswajera, namun sekarang
sudah tidak seperti dulu lagi. Sekarang kebanyakan lebih menggunakan cara
dialogis. Artinya, ketika siswa melakukan pelanggaran, kita akan mencoba
tunjukkan kemungkinan efek dari pelanggaran tersebut. Dan ketika siswa
cenderung tidak ada perubahan, kita coba memediasi dengan orang tua
siswa. Ketika cara itu kami lakukan, ternyata hasilnya sangat positif. Yang
jelas, satu hal positif yang saya temukan bahwa LVE merupakan hal yang
baru bagi saya, yang belum pernah saya temukan pada kegiatan-kegiatan
workshop atau training sebelumnya.”

Masnun salah satu peserta pelatihan yang lain juga terlihat
sangat antusias. Menurutnya, LVE adalah salah satu cara yang
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bisa digunakan sebagai metode pembelajaran, sehingga sa-
ngat membantu dalam proses membangun kesadaan nilai di
tengahtengah lingkungan pembelajar. Metode LVE mengajak
setiap guru untuk mampu menggali dan menghidupkan nilai yang
sudah dimiliki oleh para siswa. Di dalam LVE guru bukanlah sosok
yang mengerti segala-galanya, melainkan sebagai teman belajar
bersama. Pendidikan adalah tanggung jawab kita semua, dan
bukan sematamata dibebankan pada seorang guru atau orang
tua.

Pengalaman yang hampir sama juga dialami oleh Usman dan
Habibah dari Yayasan LKiS. Selama melakukan pendampingan
terhadap guru-guru di pesantren dan sejumlah sekolah, keduanya
seringkali mendapati pengakuan para guru bahwa selama ini
mereka belum menjadikan pendidikan sebagai sebuah proses
awareness. Tetapi, setelah mengikuti program LVE mereka tahu
bagaimana cara memperbaiki kekurangannya selama ini, mem-
buat pilihan-pilihan metode, serta membangun sekolah impian.

Hal ini juga ditemukan oleh tim trainer PUSKADIABUMA
UIN YOGYAKARTA Yogyakarta. Ketika mengadakan pelatihan
di sejumlah tempat, hampir semua peserta mengatakan bahwa
program LVE merupakan program baru. Metode yang digunakan
LVE dianggap sangat menyentuh. Di dalam dunia pendidikan
ada istilah teach dan touch. Istilah ini berarti bahwa pendidikan
bukan hanya ‘teach’, namun juga ‘touch’. Dari sinilah banyak guru
yang mulai menyadari bahwa banyak hal yang belum pernah dia
lakukan. Karena itu, bukan hal yang aneh ketika setelah pelatihan,
banyak di antara mereka yang mengatakan, “Pak, saya tobat.
Saya ingin menjadi guru yang lebih baik lagi”, “Aduh, Pak! Sungguh
ini sesuatu yang baru bagi kami. Mulai saat ini saya berjanji akan
lebih baik lagi”, dan seterusnya.

Meskipun begitu, keberhasilan yang dicapai bukan tanpa ham-
batan sama sekali. Tantangan terbesar bagi setiap trainer ketika
melakukan pendampingan LVE adalah sulitnya menyesuaikan
jadwal sekolah/guru dengan kegiatan pendampingan, sehingga
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pendampingan seringkali diikuti oleh guru-guru yang berbeda setiap
minggunya. Tentu saja, sharing pengalaman, penguasaan materi,
dan proses pengembangan nilai pada guru melalui aktivitas LVE
menjadi berjalan kurang maksimal. Menyikapi hal ini, akhirnya
para trainer melakukan musyawarah dengan kepala sekolah
dan juga guru guna mengatur jadwal KBM (Kegiatan Belajar
Mengajar), kegiatan ekstrakurikuler, dan pendampingan LVE.

Silaturahmi budaya dalam kegiatan pendampingan LVE. Guru dan siswa berlatih
menari tarian Papua. Foto dok. LKiS

Selain pelatihan, pendampingan, dan penulisan buku, Yayasan
LKiS juga melakukan monitoring, evaluasi pendidik, dan evaluasi
program. Pertama, monitoring dilakukan setiap dua minggu
sekali dengan cara menyertakan seorang trainer dalam KBM di
ruang kelas. Tugas seorang monitor adalah mencatat bentuk
aktivitas nilai, nilai yang dikembangkan, dan respons siswa selama
pelaksanaan aktivitas nilai oleh guru. Nantinya, semua catatan
hasil monitoring ini dibawa ke dalam forum pendampingan dan
dijadikan bahan evaluasi bersama. Keduda, evaluasi pendidik.
Evaluasi ini dilakukan dengan cara interview terhadap semua
guru peserta program sebulan sekali. Evaluasi ini untuk melihat,
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di antaranya, nilai apa saja yang telah dikembangkan oleh guru
bersama siswa, apakah guru juga mengembangkan nilai di
luar 12 nilai LVE, kendala atau tantangan apa saja mereka alami
selama mengaplikasikan program LVE, dan sikap positif apa
saja yang muncul dan dimiliki oleh siswa. Dari sini dapat dilihat
tingkat keberhasilan sebuah program. Ketiga, evaluasi program.
Evaluasi ini dilakukan bersama seluruh peserta pelatihan dengan
menggunakan metode MSC (Most Significant Change). Metode ini
digunakan untuk melihat apa saja perubahan terbesar dalam diri
guru, siswa, dan lingkungan antara sebelum mengikuti program
LVE dan setelah mengikuti program LVE. Indikator perubahan
dilihat dari sikap dan prilaku para guru dan siswa, karena di
situlah penentu letak keberhasilan. Hal ini dinilai penting karena
indikator dapat menjelaskan perubahan konkrit yang terjadi dari
sebuah program.

D. Cerita Mengenai Perubahan

1. Aku dan Putriku “Si Bassama”

Tujuh tahun sudah usia perkawinanku. Saat itu, bertepatan
dengan hari Rabu, tanggal 25 April 2011. Putri pertamaku telah
berusia 6 tahun dan alhamdulillah ia tumbuh secara normal,
sebagaimana anak-anak yang lain. Sebagai orang tua, tentu aku
mempunyai keinginan dan harapan yang baik terhadap anakku.
Maka, sengaja aku beri nama putriku dengan “Si Bassama”, yang
dalam bahasa Arab artinya “suka bersenyum”, dengan harapan
ia akan tumbuh menjadi wanita yang supel dalam pergaulan
dan menebar senyum kedamaian pada teman-teman dan ling-
kungannya. Apalagi aku masih teringat saat guru ngajiku di
kampung mengatakan, “nama itu adalah do’a, berikan nama-
nama yang baik untuk anak-anakmu.” Aku menjadi bertambah
yakin bahwa putriku kelak akan menjadi seseorang yang sesuai
dengan harapan dan do’a orang tua, sesuai dengan namanya.
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Sejalan dengan terus bertambahnya usia, ternyata belum sesuai
dengan apa yang aku harapkan. Perilaku dan penampilannya be-
lum sesuai dengan namanya, “Si Bassama”. Bagaimana tidak, saat
itu aku baru pulang dari sekolah sehabis mengajar dengan kondisi
tubuh yang masih lelah, tiba-tiba putri keduaku memanggilku
sambil berlari:

“Bah, Abah! Mbak Sama nakal, jahat!”,

“Lho kenapa ia nakal, jahat,” aku coba menimpali.

Rupanya putriku tidak mau menjawabnya. Tanpa berpikir
panjang, aku langsung mencari putri pertamaku. Ternyata,
ia sedang mengurung diri di kamarnya.“Bassama! Keluar dari
kamar!” Tiga kali aku mengucapkan kata-kata tadi. Putriku hanya
menjawab, “Tidak, tidak mau! Adik nakal, Ibu jahat!” Aku merasa
kaget kenapa putriku bisa mendapatkan kata-kata negatif
tersebut, dari mana dan siapa yang mengajarinya?

Setelah ia tidak mau keluar dari kamarnya, aku berusaha
menanyakan kepada istriku tercinta, “Bah, tadi Bassama merebut
mainan adiknya,” jawab istriku singkat. Dengan tidak berpikir
panjang, termakan penjelasan istri, aku langsung kembali ke
kamar di mana tadi putriku berada. Dengan perasaan marah aku
dorong pintu kamar dengan sekuat tenaga, dan terbukalah kamar
putriku. la begitu kaget, terlebih setelah aku jewer kuping-nya
dengan keras. “Nakal kamu! Tidak kasihan pada adikmu. Meniru
siapa perilakumu ini!,” aku masih mengomel.

Empat hari telah berlalu, harapanku dan istriku agar putri per-
tamaku berubah sikap menjadi lebih sayang pada adiknya setelah
aku jewer dengan keras sebagai hukumannya. Ternyata, justru yang
aku dapatkan ia bersikap pasif dan cenderung berdiam diri, tidak
seperti hari-hari biasanya. Aku mulai berpikir, adakah yang salah
dengan cara pendekatan yang aku pakai untuk mendidik putriku? Tiap
malam aku merenung, kenapa dan bagaimana. Hatiku juga merasa
tersentak saat putriku menggunakan kata-kata nakal dan jahat.

Sampai pada akhirnya, datanglah undangan untuk mengikuti
pelatihan LVE. Aku mencoba mengetahui apa sebenarnya tujuan
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dari kegiatan ini. Rupanya, aku tertarik dan seolah mendapatkan
secercah harapan untuk bisa menemukan pendekatan yang lebih
baik. Aku coba konsultasikan dengan istriku tercinta. Rupanya, ia
setuju dan mendukung, meskipun dengan catatan, “Bah, silahkan
ikut. Tapi, harus bawa oleh-oleh yang banyak ya,” tukas istriku.
Aku pun menjadi semangat, dan pagi saat berangkat pun sudah
aku niatkan bahwa aku harus mendapatkan perubahan, untuk
diriku dan keluarga kecilku.

Singkat cerita, pasca kegiatan LVE, semangat dan motivasi
tinggi yang mengendap dalam dada dan otakku ingin rasanya
segera aku terapkan langsung dalam metode mendidik dan
berkomunikasi dengan putriku. Satu sampai dua hari telah berlalu
dari selesainya kegiatan LVE, aku pun sudah berkumpul dengan
keluarga. Tapi, ideide itu hanya terngiang di kepala, belum juga
aku terapkan. Masih ada rasa bimbang untuk melaksanakannya,
akankah aku berhasil. Akankah saya berhasil?

Akhirnya, aku pun memberanikan diri, terlebih lagi saat istriku
juga menanyakan, ”Bah, bagaimana? Katanya mau berubah?”. Aku
pun kemudian mengubah paradigma yang selama ini aku dan
istriku yakini berhasil. Selama ini, kami memposisikan diri sebagai
orang tua yang harus ditakuti dan disegani oleh anak-anak! Aku
mulai mencoba berkomunikasi dengan putriku, dengan lebih
tenang dan senyuman. Memperlakukannya dengan penuh kasih
saying. Aku usahakan membelai kepala dan rambut putriku setiap
mendapati ia ada masalah. Rupanya, putriku mulai merasakan
kenyamanan saat aku berada di sampingnya. la sudah mulai ter-
buka untuk menyampaikan setiap masalah dan uneg-uneg yang
ada di kepalanya.

Akhirnya, aku bisa mengatakan bahwa dari sebuah pandangan
melahirkan perubahan. Inilah oleh-oleh yang aku dapatkan
dari LVE. Sebuah perubahan berarti yang terlahir dari sebuah
keluarga kecil saya. Menghargai, toleransi, ketegasan, tanggung
jawab, dan menghormati. Semua itu adalah inti yang terlahir
dari pandangan baruku dari kegiatan LVE. Dari kejadian menjadi
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pelajaran, dari pelajaran menjadi sebuah pegangan. Inilah hidup,
berjuang untuk perubahan. Hidup hanya sekali, hiduplah yang
berarti dengan perubahan yang berarti. Seperti kata mutiara
yang keluar dari Aa Gym, “Peganglah 3 M. Mulai dari hal yang kecil,
mulai dari diri sendiri, dan mulailah saat ini!. [Ridwan, Guru di MA
Al -Asy’ariyyah Kalibeber, Wonosobo, Jawa Tengah]

2. Pentingnya Menghargai Anak Didik

Pelatihan sehari tentang LVE beberapa hari yang lalu
memberiku ilmu yang sederhana. Namun, sangat penting dalam
duniaku sebagai seorang pendidik yang berhadapan langsung
dengan anak-anak dengan berbagai karakter. Setidaknya, aku
semakin tahu bahwa setiap anak, apa pun jenis kelamin, suku,
ras, agama, dan bangsanya, memiliki nilai universal di antaranya
adalah ingin diperhatikan dan dihargai.

Menurut beberapa guru, siswa yang aku ajar di kelas terkenal
sebagai anak-anak yang bandel dan susah diatur. Sebetulnya,
ada hal yang sangat sederhana yang aku isyaratkan untuk
menunjukkan bahwa aku sangat menghargai dan memperhatikan
mereka. Setiap kali aku tiba di sekolah dan para siswa bersalaman
denganku, satu per satu aku sebut nama mereka, sambil berjabat
tangan dengan senyuman dan keceriaan. Setiap kali aku tiba,
setiap kali pula para siswa menyambutku dengan semangat.

Sebelumnya, memang aku dikenal sebagai guru yang galak,
suka marah-marah, dan sebagainya. Tetapi, setelah aku mengikuti
pelatihan LVE yang diselenggarakan oleh Yayasan LKiS, aku semakin
paham bahwa sikapku yang galak, pemarah, dan sebagainya itu
tidak menyelesaikan masalah. Memang, ketika berhadapan de-
nganku siswa terlihat terdiam, namun ternyata dalam diam mereka
tersimpan ketakutan dan kebebasan mereka seperti terhalangi.
Sehingga, akhirnya aku mengubah pola pikirku untuk menghilangkan
sifat yang menyebabkan aku mendapat predikat diktator itu.

Terakhir, yang aku rasakan adalah yang terjadi pada suatu
hari di mana saat itu waktu pelajaran matematika, pelajaran yang
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menurut beberapa siswa menjadi momok. Pada jam pertama,
seperti biasa aku minta para siswa untuk mengeluarkan hasil PR.
Para siswa pun mengeluarkan hasil PR masing-masing. Aku bilang:
“Ayo anakanak, silakan maju untuk mengerjakan PR di papan tulis.
Tidak perlu saya panggil, silakan maju dan pilih nomor berapa
yang kalian suka”, kataku mengawali pelajaran setelah berdo’a.
Akan tetapi, tidak satu pun siswa yang maju ke depan. Aku tidak
marah dengan hal itu. Kemudian aku dekati mereka satu per satu.
Aku tepuk pundak mereka sambil kusebut lagi namanya hingga
merata satu kelas, tak satupun yang terlewati. Sambil berdiri di
depan aku berkata lagi:

“Anak-anak, kalian adalah anak-anakku yang semuanya rajin
dan pandai. Pak Guru lihat semuanya sudah mengerjakan PR. Ayo,
silakan maju ke depan. Kalian adalah pemberani dan tidak pernah
takut mencoba segala hal”.

Saat itu juga, tiba-tiba para siswa berebut ingin mengerjakan PR
di papan tulis, sehingga kapur tulisnya langsung habis. Aku tertegun,
ternyata penghargaan yang aku lakukan yang sangat sederhana dan
sangat mudah itu mampu menumbuhkan semangat bagi mereka.
Beberapa menit kemudian pelajaran usai. Aku pun segera keluar
kelas karena guru yang lain akan segera masuk untuk mengajar yang
lain. Tetapi, belum lama aku duduk di kantor, guru yang baru masuk
kelas menggantikanku kembali ke kantor dengan muka masam sambil
mengadu, katanya anak-anak tidak mau belajar. Mereka, bahkan,
ada yang sembunyi di lemari, di kamar mandi, dan di perpustakaan.

Suara gaduh anak-anak dari dalam kelas itu sangat berisik
didengarkan dari luar. Aku masuk lagi ke kelas. Melihat kehadiranku,
para siswa sudah duduk tenang di tempatnya masing-masing.

“Siapa tadi yang teriak-teriak? Ada apa?”’, kataku menyapa mereka.

Secara bersahutan mereka menjawab, “Kami tak mau pelajar-
an, Pak!” Kami mau bersembunyi saja!”

Dari beberapa jawaban siswa, ternyata guru tersebut kurang
memperhatikan mereka. Saat pelajaran berlangsung guru tersebut
tidak pernah menghargai dan memperhatikan anak-anak.
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Aku sambut jawaban mereka: “Anak-anak, tentu kalian
berangkat sekolah tadi dengan niat ingin mencari ilmu, bukan?
Sekali lagi, Pak guru ingatkan. Kalian ini adalah anak-anak yang
pandai, rajin, bersemangat, dan selalu menghormati guru. Jadi,
sekarang tidak perlu lagi ada yang ngumpet. Sekarang siapkan
buku pelajaran kalian.”

Setelah anak-anak sudah siap untuk belajar lagi, aku panggil
guru yang tadi mutung (putus asa). Aku ingatkan kepada guru
tersebut bahwa menghadapi anak-anak diperlukan sikap yang
lembut penuh dengan kasih sayang supaya mereka merasa
diperhatikan dan dihargai. Begitulah sampai akhirnya pelajaran
pun dimulai dan hingga jam pelajaran selesai tidak terjadi
keributan dalam kelas lagi. Sebagaipendidik,akusadarbahwaaku
adalahorangyangmemiliki peranan paling penting dan dominan
untuk mengubah karakter anak didik, termasuk di dalamnya
adalah memenuhi hak asasi anak yang universal, di antaranya
adalah merasa dihargai dan diperhatikan. Karena itu, ketika
seorang anak merasa kita hargai dan diperhatikan, maka mereka
juga akan menghargai dan memperhatikan kita juga. Dan,
ketika mereka sudah memperhatikan kita, maka apa pun yang
kita sampaikan kepada mereka akan mudah diterima. Apa saja
yang kita perintahkan akan mereka laksanakan dengan penuh
kegembiraan, tanpa rasa takut dan keterpaksaan. [Imron Basori,
MI YAPPI Mulusan Paliyan, Gunung Kidul, Yogyakarta]

E. Quotation

“Setelah saya mengikuti pelatihan LVE selama 3 hari, saya benar-benar
merasa tertohok/tertampar ketika mendengar pemateri memaparkan
tentang bagaimana seharusnya memperlakukan anak didik di dalam
kelas, bagaimana menciptakan suasana kelas yang berbasis nilai. Saya
jadi teringat bagaimana sikap saya ketika di kelas, sungguh-sungguh
sangat jauh dari pendidikan yang bermuatan nilai.”

Uli Maftuhah

TK Masyitoh Kauman,
Bantul, Yogyakarta
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“Perubahan dominan yang terjadi pada diri saya setelah mengikuti
program LVE adalah saya berusaha menjadi contoh (teladan) yang
baik, meski hal itu tidak disampaikan secara lisan kepada siswa, dengan
maksud siswa bisa melihat langsung, misalnya dengan membuang
sampah pada tempatnya, menghapus tulisan di papan tulis, datang
tepat waktu, dan meminta maaf dengan tulus ketika berbuat salah.”

Daryono
PP. Al —Asy’ariyyah Kalibeber,
Wonosobo, Jawa Tengah

“Nilai tanggung jawab pada diri saya meningkat kira-kira setelah satu
bulan dari diklat LVE. Peningkatan tanggung jawab saya sebagai guru
terjadi ketika saya melihat aktifitas siswa dari pagi sebelum masuk
pelajaran dan ketika saya meresapi katakata dari Dalai Lama yang saya
baca pada salah satu buku diktat dari LVE. Sungguh luar biasa makna dari
kata-kata itu sehingga mampu membuat diri saya secara sadar tergugah
meningkatkan rasa tanggung jawab”.

Agus Priyono
M1 Yappi Bansari, Gunung Kidul,
Yogyakarta, LKiS

Banyak yang berubah pada diri anak-anak setelah diberikan materi LVE.
Hal ini terlihat dari komunikasi sehari-hari baik di dalam atau di luar kelas
yang selama ini jarang kita dengar. Misalnya sering terdengar kata-kata
saling mengingatkan diantara siswa “wabh ra jujur kui”, ‘hayo tanggung
jawab Iho”, “wah ra menghargai wong liyo kui” dan sebagainya. Dari sisi
lain, anak-anak juga semakin antusias melaksanakan kebiasaankebiasaan
baik yang selama ini sudah dilaksanakan seperti salat dhuha, dan salat
dzuhur berjamaah. Anak-anak juga tidak takut untuk menyampaikan
sesuatu yang menjadi haknya, “Maaf pak Guru, saya nabungnya empat
ribu bukan tiga ribu”, kata Rika. Itulah satu kalimat yang diucapkan rika
murid kelas IV ketika kami keliru merekap buku tabungannya.

Akhriyat
MI Ma’arif Diponegoro, Bantul, Yogyakarta].
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Sumber

e Wawancara dengan Usman Muhammad [Trainer LVE LKiS], Minggu, 12
Mei 2013.

e Wawancara dengan Sundari [Trainer LVE Matapena], Minggu, 12 Mei 2013.
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VI
Universitas Paramadina dan Penguatan
Pendidikan Karakter dengan Pendekatan
Living Values Education

A. Profil Universitas Paramadina

Pada bagian terdahulu telah dijelaskan di bagian Yayasan Para-
madina dan penguatan pendidikan karakter bahwa Paramadina
merupakan lembaga yang fokus utamanya pada kajian pemikiran
keagamaan dan advokasi gagasan Islam inklusif, dengan cakupan
wilayah pemikiran yang luas, seluas ide-ide Nurcholish Madjid
tentang keislaman, kemodernan dan keindonesiaan. Sejak me-
miliki lembaga pendidikan formal tingkat perguruan tinggi yaitu
Universitas Paramadina (tahun 1998)—setelah sebelumnya juga
ikut membidani pendidikan dasar menengah, Sekolah “Madania”—
maka sesuai dengan namanya Paramadina yang berasal dari para
dan Madina(h). Para—bahasa Yunani—berarti pro, mendukung,
sedang Madinah dari bahasa Arab yang artinya kota Madinah,
dan satu akar dengan tamaddun, yang berarti bergabung dengan
masyarakat berkewarganegaraan (civil society), untuk menjadi
berperadaban, dan berbudiluhur (civility, madaniyah), Universitas
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Paramadina bercita-cita mewujudkan civil society (“masyarakat
madani”) sebagai bagian dari masyarakat yang berperadaban.

Gagasan-gagasan keislaman, kemodernan dan keindonesiaan
yang dikembangkan Nurcholish Madjid merupakan bentuk dari
pemikiran dan penghayatan keberagamaan yang mengekspresikan
gagasangagasan keadilan, keterbukaan dan demokrasi. Sehingga
ide-ide seperti negara hukum dan demokratis, hak asasi manusia,
dan keadilan sosial merupakan inti pemikiran yang dicita-citakan
Paramadina. Visikeislamanitunampak dalambeberapa pokok pikiran
Nurcholish dan pemikir segenerasinya yang turut mendirikan dan
membangun Paramadina hingga kini. Nilai-nilai Islam yang diyakini
sebagai dasar teologi sekaligus praksis sosial yang memungkinkan
nilai-nilai transendental dalam Islam mampu diterjemahkan dalam
kehidupan sehari-hari—yaitu bahwa gagasan keislaman baik
secara teologis maupun sosiologis diandaikan mampu menjadi
kekuatan moral dan intelektual untuk membangun masa depan
kemanusiaan yang lebih terbuka, dan mampu menjadi ragi bagi
terbentangnya iklim demokratisasi di Indonesia.

Sementara visi kemodernan yang dikembangkannya bertolak
dari upaya mengintegrasikan nilai-nilai lama, salafiyah, ke nilainilai
baru atau yang disebut modern. Islam dipandang tetap harus
mampu mengadaptasikan nilai-nilai keislaman dan kemodernan
dalam rangka keindonesiaan, agar mampu mengikuti laju dan
ikut serta memproduksi kebudayaan yang kosmopolit seperti
sekarang ini. Karena itu visi keindonesiaan juga menjadi penting
dalam rangka melaksanakan pengembangan civil society di
Indonesia. Keindonesiaan di sini diartikan secara luas dalam
kaitannya dengan seluruh aspek budaya atau kultural yang
menjadi tanah kosmologi dan antropologi masyarakat.

Dengan gagasannya tentang keislaman, kemodernan dan kein-
donesiaan, Nurcholish memimpikan umat Islam dapat dimerdekakan
dari sikap-sikap kurang dewasa dalam beragama, khususnya keber-
agamaan yang penuh klaim-klaim kebenaran eksklusif, kesom-
bongan intelektual, otoritarianisme dari institusi keagamaan.
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Sejak berdirinya, Paramadina sebagai kekuatan kultural dan
intelektual, tidak begitu saja hadir tanpa ada tantangan dan rin-
tangan di ruang publik. Terlebih Paramadina hadir di tahun 80-an
ketika kekuasaan Orde Baru sedang memasuki puncak kejayaannya,
di mana saat itu masyarakat Islam hampir tidak memiliki posisi
tawar baik secara politik maupun ekonomi, karena kebijakan
Orde Baru yang menyempitkan ruang ekspresi dan aktualisasi.
Dalam situasi sosial, politik dan kultural itulah Paramadina hadir
dan berusaha merebut simpati dan pengaruh publik.

Lewat Paramadina, Nurcholish mengadakan forum kajian keaga-
maan—yang disebut Klub Kajian Agama (KKA)—di hotel secara rutin
setiap bulan. Pesona pemikiran Nurcholish tersosialisasi, terutama
di kalangan masyarakat kelas menengah kota lewat ceramah,
buku, pers, layar televisi dan juga kemudian lewat acaraacara in-
telektual di KKA maupun Universitas Paramadina.

Dalam proses itu sosok seperti Nurcholish menjadi penting,
bukan saja karena ia memiliki kecakapan intelektual dan jejak
rekam organisasi, serta pengaruh pikiran-pikirannya saat itu. Nur-
cholish memiliki kecakapan dalam pendekatan dan kemampuan
mempengaruhi wacana elit politik, birokrat dan kalangan lainnya
yang berprofesi di segala bidang. Kecakapan intelektual dan
kultural serta moral itulah yang kemudian menjadi inspirasi bagi
Paramadina dalam mengembangkan program-program.

Hingga kini Paramadina terus menerus memproduksi gagasan
sebagaimana dicita-citakan para pendiri di masa lalu. Proses re-
gulasi kepemimpinan organisasi juga terus berlangsung. Bebe-
rapa program dan capaian di atas lambat laun memiliki kele-
luasaannya di ruang publik, entah dengan pengayaan literatur karya
terjemahan, penerbitan majalah, buletin dan lain sebagainya.
Paramadina telah melahirkan lembaga-lembaga baik dari uni-
versitas maupun yayasan, seperti lahirnya Pusat Studi Islam dan
Kenegaraan (PSIK) dari rahim Universitas Paramadina, yang
juga ikut membentangkan semangat moderasi Islam ke tengah
masyarakat Indonesia.
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B. Universitas Paramadina dan Living Values Education

Universitas Paramadina sejak tahun 2011 telah melakukan
sejumlah workshop pelatihan LVE di sejumlah Perguruan Tinggi di
Indonesia. Dengan memiliki sumber daya yang jumlahnya 45 orang,
yakni 25 orang di antaranya terdiri dari para dosen, Universitas
Paramadina telah mengadakan pelatihan-pelatihan bersama dengan
melibatkan berbagai komunitas lintas agama dan etnis untuk saling
mengenal, memahami dan membangun sikap saling menghargai
satu sama lain untuk kehidupan yang lebih baik.

Bekerjasama dengan Yayasan Paramadina, Universitas Para-
madina melakukan pelatihan di sejumlah Perguruan Tinggi di
Indonesia, seperti terlihat dalam tabel dibawah ini.

Tabel 6.
Data Peserta Workshop Living Values Education Program (LVEP) Universitas
Paramadina Pada Tahun 2012-2013

Jumlah
Tema Acara Tanggal Lokasi Peserta
L
1 | Training Pendidikan | 20-21Juni | Univ. Islam Bandung, 2 18 | 20
Integritas Melalui 2012 Bandung, Jawa Barat
Metode LVE
Training Pendidikan | 10-12 Juli Univ. Islam Negeri 10 | 10 | 20
Integritas Melalui 2012 Alauddin, Makassar,
Metode LVE Sulawesi Selatan
3 Training Pendidikan 10-11 Univ. Andalas, 10 | 10 | 20
Integritas Melalui Oktober Padang, Sumatera
Metode LVE 2012 Barat
4 Training Pendidikan 21-22 STIE Indonesia 4 13 17
Integritas Melalui November | Kayutangi,
Metode LVE 2012 Banjarmasin,
Kalimantan Selatan
5 Training Pendidikan | 19-20 Univ. Tanjung Pura, 3 17 | 20
Integritas Melalui Desember | Pontinak, Kalimantan
Metode LVE 2012 Barat
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6 Training Pendidikan ~ 09-10 Univ. Sumatera Utara, 10 13 23

Integritas Melalui Januari Medan, Sumatera
Metode LVE 2013 Utara

7 Training Pendidikan  13-14 Univ. Brawijaya, 16 5 21
Integritas Melalui Februari Malang, Jawa Timur
Metode LVE 2013

8  Training Pendidikan  06-07 Univ. Negeri 9 10 19
Integritas Melalui Maret 2013 Lampung, Lampung
Metode LVE

9 Training Pendidikan 19-20 IAIN Gorontalo, 9 1 20
Integritas Melalui Maret 2013  Gorontalo
Metode LVE

10 Training Pendidikan ~ 16-18 April  Univ. Balik Papan, Balik 6 8 14
Integritas Melalui 2013 Papan, Kalimantan
Metode LVE Timur

1 Training Pendidikan ~ 27-30 Mei  Univ. Belitung, Bangka 7 17 24

Integritas Melalui 2013 Belitung
Metode LVE
12 Training Pendidikan 28-29 STAIN Kendari, Kendari, 14 14 28
Integritas Melalui Agustus Sulawesi Tenggara
Metode LVE 2013
13 Training LVE: 21-23 IAIN Ambon, Maluku 15 12 27
Pelatihan pada Oktober
Pendidikan 2013
Integritas
Total Keseluruhan 15 158 273

*) Sumber: Data Olah YWP

Kegiatan di atas diikuti oleh ratusan guru dan dosen. Pelatihan
ini menjadi aksi dan refleksi secara menyeluruh untuk mengubah
realitas guna mewujudkan interaksi yang berimbang. LVE
merupakan strategiyang paling efektif untuk pendidikan karakter.
Hal ini diakui oleh Kurniawati Yusuf—Direktur Kerjasama dan
Fellowship Universitas Paramadina Universitas Paramadina—
bahwa pelatihan ini, sangatlah penting mengingat dalam sebuah
proses belajar mengajar dibutuhkan suatu pendekatan yang
mampu menjembatani tujuan-tujuan daripada pendidikan.

139



Aktivitas: Ice Breaking pada Training Pendidikan Integritas Melalui Metode LVE
pada tanggal 16-07 Maret 2013 di Universitas Lampung, Lampung.Foto dok. Univ.
Paramadina

Lebih lanjut ia mengatakan, di samping penggalian nilai
yang sudah ada pada diri siswa, LVE juga menganggap penting
pembentukan attitude. Pendidikan bukan semata-mata
sebagai alat untuk mencerdaskan tetapi juga dilihat sebagai
instrumen rekayasa sosial. Pendidikan sebagai tanggung
jawab bersama, oleh sebab itu jika ada masalah di dalamnya
maka kitalah para guru/dosen yang bertanggungjawab
terhadap masalah itu, misalnya dengan melakukan pelatihan-
pelatihan kreatif, seperti LVE ini. Dengan dan melalui LVE,
kita munculkan mimpi-mimpi yang luar biasa untuk kehidupan
yang lebih baik.

Dalam pelatihan LVE juga terdapat sesi-sesi kreatif, misalnya,
sesi pemutaran film Children see children do, yang memberikan
kesadaran pada peserta bahwa apa yang dilakukan oleh guru/
orang tua, akan dilihat dan dilakukan oleh anak. Jika guru/orang
tua mengajarkan hal-hal baik, maka anak pun akan cenderung
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meniru hal-hal baik. Sebaliknya, jika guru/orang tua memberikan
contoh yang kurang baik, maka demikian pun anak akan meniru-
kan apa yang dilihatnya—sebagaimana tampak dalam cerita film
itu.

Hal lain yang perlu dijelaskan di sini, bahwa dalam beberapa
mata kuliah di Paramadina, seperti tentang etika dan anti ko-
rupsi, ada nilai yang dikembangkan dan dihidupkan di sana,
yakni nilai integritas. Sebagaimana diakui oleh Kurniawaty Yusuf,
bahwa LVE memungkinan dipakai sebagai metode alternatif yang
sangat variatif. Artinya, tidak hanya teori dan penjelasan saja
yang diberikan kepada mahasiswa, tetapi juga dilengkapi dengan
implementasi berupa praktek. “Pendekatan LVE itu menarik
karena kita bisa mengembangan nilai-nilai kita dengan lebih
maksimal lagi”’, katanya.

Sebagai metode belajar LVE sangat membantu. Selaku tra-
iner, Kurniawaty seringkali melakukan sharing dengan dosen-
dosen yang pernah mengikuti LVE, tentang bagaimana mengem-
bangkannya kepada mahasiswa, keluarga dan diri sendiri.
Mahasiswa menjadi paham soal nilai. Sikap dan tindakan
mereka lebih bernilai. Begitu juga dengan dosen-dosennya.
Melalui LVE pula, lanjut Kurniawaty, banyak perguruan tinggi
yang merasa berkesan bukan hanya karena metodenya yang
menyenangkan tetapi pendekatannya yang humanis membuat
para dosen merasa nyaman dan bersemangat belajar bersama
mahasiswa. Seperti ini dibuktikan sendiri oleh banyak rekan-
rekan dosen, misalnya di IPB saat bekerjasama dengan Uni-
versitas Paramadina dalam rangka melakukan pengabdian ke-
pada masyarakat. Melalui program Tri Darma Perguruan Tinggi,
yakni pengajaran, penelitian dan pengabdian ke masyarakat,
Universitas Paramadina melakukan pelatihan LVE kepada guru-
guru sekolah.

Begitu juga pelatihan integritas dengan metode LVE di 12
universitas. Pelatihan tersebut diikuti oleh beberapa perwa-
kilan dosen, dan sebagian diikuti oleh guru-guru SMA. Jika
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sebelumnya, perkuliahan hanya sebatas pengetahuan dan teori
berupa analisis kasus dan lain-lain. Maka setelah mengenal LVE,
para dosen semakin memperkuat terhadap penguatan nilai itu
sendiri. Sayang, tim trainer Universitas Paramadina belum bisa
menjangkau seluruh universitas di Indonesia. Metode LVE sangat
efektif dalam pengembangan nilainilai integritas.

Aktivitas: kue integritas dalam acara Training Pendidikan Integritas Melalui Metode
LVE pada tanggal 21-22 November 2013 di STIE Indonesia, Banjarmasin, Kalimantan
Selatan. Foto dok. Univ. Paramadina

Dengan demikian usaha pendidikan harus tetap dilakukan untuk
memanusiakan manusia dan meningkatkan derajat manusia dan
kemanusiaan. la harus didahului dengan proses manusiawi yang
menempatkan kesadaran manusia sebagai bagian integral dari diri
manusia itu sendiri. Pengingkaran terhadap dimensi subtansial ma-
nusia yang berupa kesadaran terhadap dimensi subtansial manusia
yang berupa kesadaran, berarti menjebak upaya pendidikan ke arah
dehumanisasi.
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C. Pengaruh dan Dampak

Pelatihan LVE yang telah dilakukan di sejumlah Perguruan
Tinggi di Indonesia, sebagaimana telah diuraikan di atas, telah
membawa dampak yang sangat positif. Hal ini misalnya diakui
oleh Aisyah Arsyad Ember—Dosen UIN Alauddin Makasar dan
salah seorang peserta pelatihan LVE—yang mengemukakan
bahwa LVE merupakan sebuah role model, yang sangat inspiratif.
la melihat bahwa sesungguhnya anak didik itu sudah mempunyai
potensi dasar untuk berbuat baik, tetapi apabila karakter ini
dibiarkan begitu saja, tanpa diolah, maka boleh jadi karakter ini
akan mati. Nah, dengan adanya potensi baik dalam dirinya, lanjut
Aisyah, inimenjadi dasar yang sangat kuat untuk bisa berkembang
dengan baik.

Foto bersama dalam acara Training Pendidikan Integritas Melalui Metode LVE pada
tanggal 20-21 Juni 2012 di Univ. Islam Bandung, Bandung, Jawa Barat. Foto dok. Univ.
Paramadina
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Sementara Abdul Hamid Haris—dosen Universitas 45 Makasar,
peserta pelatihan LVE—mengemukakan bahwa dalam pendi-
dikan, seorang guru tidak seharusnya menjaga jarak dengan
siswa/mahasiswanya, tetapi seorang guru harus mampu menjadi
seorang sahabat yang baik dengan murid-muridnya. Dengan sifat
keterbukaan dan dialog yang dibangun oleh guru, anak didik
akan menjadi kritis dan kreatif. Kebenaran tidak lagi dimonopoli
oleh seorang guru. Dengan demikian, dominasi pendidik akan
melemah dan sekaligus akan membebaskan anak didik dari
belenggu dominasi itu.

Seterusnya anak didik diajak untuk memikirkan dan meref-
leksikan pengalaman kehidupannya melalui permainan (game),
membayangkan, merefleksikan, dan menciptakan ide/gagasan.
Karenaprinsipdasarpendidikanbertujuanuntukmengembangkan
kemampuan setiap orang, baik dari segi pemikiran (pikiran),
fisik (tubuh), kecerdasan (intelligence), kepekaan terhadap ke-
mampuan untuk menghargai seni dan spiritualitas. Oleh karena
itu setiap anak berhak untuk memperoleh, di masa kecil mereka
dan masa remaja, pendidikan yang membantu mereka mengem-
bangkan kebebasan, cara yang tepat untuk berpikir kritis (cara
berpikir kritis) dan keputusan untuk memilih dan menjadi ahli
dalam hidupnya apapun.
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Sumber

¢ Wawancaradengan Aisyah Arsyad Ember [Dosen UIN Alauddin Makasar],
Rabu, 12 Juli 2012.

e Wawancara dengan Abdul Hamid Haris [Dosen Universitas 45 Makasar],
Rabu, 12 Juli 2012.

e Wawancara dengan Kurniawaty Yusuf [Direktur Kerjasama dan Fellow-
ship Universitas Paramadina], Jum’at, 18 Oktober 2013.
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VII
Yayasan Parakletos (Badati) dan
Penguatan Pendidikan Karakter dengan
Pendekatan Living Values Education

A. Profil Kopi Yayasan Parakletos (Badati)

Lebih kurang 100-an anak muda duduk mengelilingi Monumen
Gong Perdamaian di Kota Ambon. Mereka berkelompok datang
dari berbagai wilayah di Kota Ambon. Anak-anak muda ini me-
rupakan kelompok pemerhati dan pekerja perdamaian, yang
mulai bergiat bersama sejak meledaknya kericuhan sosial pada
1999 yang lalu. Konflik 1999 telah menginisiasi sebuah kesadaran
di antara mereka untuk membangun mekanisme pertahanan
bersama, guna mencegah berulangnya prahara.

Awalnya kelompok-kelompok ini bekerja secara terpisah di
wilayah-wilayah perbatasan antara komunitas Muslim dan Kristen di
Kota Ambon. Mereka melakukan kegiatan pengamanan lingkungan
perbatasan, yang melibatkan warga beragama Kristen dan Muslim.
Aktifitas ini merupakan inisiatif spontan warga di wilayah-wilayah
perbatasan, yang bertujuan untuk menjaga wilayahnya dari berbagai
kemungkinan terjangkitnya benturan antara komunitas berbeda
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agama. Sekelompok anak muda lintas agama yang kemudian ber-
inisiatif untuk mengunjungi komunitas penjaga perbatasan ini,
membangun persahabatan dengan mereka.

Kelompok penggerak awal yang berjumlah sekitar 15 orang ini
terbentuk berdasarkan relasi pertemanan yang sudah terjalin sebe-
lumnya, yang kemudian mengental menjadi kelompok peduli damai.
Sebagian besar dari mereka merupakan orang-orang muda usia yang
mewarisi cerita-cerita tentang kegetiran konflik Maluku tahun 1999
dari orang tua dan saudara-saudaranya. Di saat itu usia mereka baru
berkisar antara 7-10 tahun. Usia yang belum cukup matang untuk
mencerna makna kebencian, permusuhan dan dendam.

Beberapa kali perjumpaan di antara sesama teman, kelom-
pok kecil ini kemudian memutuskan untuk melakukan aktifitas
kunjungan ke pos-pos jaga, di wilayah perbatasan antara ko-
munitas Muslim dan Kristen. Tidak saja mengunjungi, mereka
juga bersepakat membawa kopi dan makanan kecil lainnya,
unuk dibagikan kepada teman-teman lintas agama yang berjaga
bersama di wilayah-wilayah perbatasan di Kota Ambon. Aktifitas
itu kemudian mereka namakan “Badati,” suatu ungkapan lokal
yang artinya “menanggung bersama.” Apa yang mereka lakukan
kelihatannya kecil, bila dibandingkan dengan berbagai seremoni
perdamaian yang sering digagas kelompok lainnya.

Dari rangkaian pertemuan yang dialami, komunitas perbatas-
an ini kemudian mengembangkan gagasan untuk saling berjumpa
antar kelompok penjaga perbatasan. Gagasan itu dimatangkan
kemudian melalui sejumlah pertemuan, yang ditindak lanjuti
dengan pertemuan-pertemuan berskala kecil lintas pos perbatasan.
Terbentuknya Yayasan Parakletos (Badati) dimaksudkan untuk
membangun inisiatif dialog perdamaian lintas komunitas basis
berbeda agama, dengan menggunakan media sederhana, namun
efektif untuk membangun relasi kemanusiaan.

Meskipun tanpa dilengkapi oleh berbagai teori rekonsiliasi
ataupun dialog, mereka mampu menyentuh jantung komunitas
basis dan membawanya ke dalam perjumpaan dialogis yang
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bernas. Tentunya kegiatan ini dilakukan dalam skala kecil, namun
ia berhasil menjangkau hal prinsipil yang hendak dicapai melalui
setiap upaya dialog lintas agama, yakni terlibatnya masyarakat
basis berbeda agama, sekaligus mereka yang menjadi korban dari
konflik berdarah komunitas berbeda agama.

Pendekatan ini berorientasi pada proses ketimbang hasil. Hal ini
berbeda dengan pendekatan dialog teologis yang kerap dilakukan
oleh para wakil dari lembaga-lembaga formal, di mana orientasi
dialog cenderung diletakkan pada hasil yang mau dicapai ketimbang
proses. Orientasi proses tidak saja memperhatikan isu-isu bersama
yang dibicarakan, tetapi juga bertujuan untuk memperkuat rela-
sirelasi kemanusiaan di antara peserta perjumpaan dialogis.

Facilitation Program Living Values Educaton bersama siswa-siswi SMAN 1 Saparua di
Benteng Duurstede, Saparua, Maluku Tengah pada tanggal 17-20 September 2012. -
Foto dok. Yayasan Parakletos (Badati)-

Gerakan ini melakukan provokasi kepada masyarakat agar
mengkontribusikan apa saja yang bisa menciptakan perdamaian,
lewat kapasitas apa saja. Dikemudian harimereka yang tergabung
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dalam Kopi Yayasan Parakletos (Badati) terlibat dalam pelatihan
Living Values Education sebagai media untuk mempromosikan
perdamaian. Mereka juga memutar film di wilayah perbatasan
dan mendiskusikannya serta membuat khutbah-khutbah damai
[peace sermons]. Berkat gerakan “provokator damai” ini, se-
karang telah muncul kesadaran kolektif pada masyarakat Ambon
untuk bersamasama menciptakan perdamaian.

B. Yayasan Parakletos (Badati) dan Living Values Education

Dalam rangka melakukan gerakan provokasi kepada masya-
rakat untuk menciptakan perdamaian, maka sepanjang tahun
2012-2013 Yayasan Parakletos (Badati) banyak melakukan kegi-
atan berupa pelatihan pendidikan menghidupkan nilai dengan
pendekatan Living Values Education (LVE). Kegiatan tersebut
berupa workshop LVE; Monitoring LVE dan Pendampingan Yayasan
Parakletos (Badati)Ambon untuk Membangun Bina-Damai melalui
Film, “The Imam and The Pastor”.

Kegiatan tersebut dilakukan di sejumlah tempat di bumi
Ambon, seperti di SMAN 1 Saparua, Haruku, Nusa Laut dan Pulau
Tiga. Sementara seminar Pembangunan Karakter Berbasis Nilai
diselenggarakan di Jazirah Leihitu, Ureng, Maluku Tengah; Pen-
dampingan Yayasan Parakletos (Badati) Ambon di Gereja Jemaat
GPM Kusu-Kusu dan SMP Kristen Saparua bertempat di MAN 2
Ambon dan Workshop LVE Pendidikan Multikulturalisme dan
Bina Damai dengan pendidikan Menghidupkan Nilai di Hotel
Aston Natsepa, Ambon.

Kegiatan pelatihan dan pendampingan LVE tersebut bertujuan
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Melalui pelatihan, lem-
baga pendidikan diharapkan dapat menumbuhkan sikap saling
pengertian dan saling menghargai satu sama lain. Kegiatan ini
umumnya diikuti oleh ratusan guru berbeda agama dari sejumlah
sekolah di 3 kabupaten dan kota di Maluku. Masyarakat Maluku
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sampai hari ini masih gelisah dengan adanya berbagai konflik
antar warga.

Hampir di setiap tahun, terjadi konflik antar warga di daerah
ini, yang justru harus segera dihentikan. Untuk menghentikan
konflik tersebut, maka sekat-sekat kehidupan basudara di daerah
ini harus ditiadakan. Caranya adalah dengan membangun model
pendidikan multikultur di sekolah-sekolah melalui workshop,
pelatihan serta pendampingan secara kontinu. Acara ini digelar
sebagai upaya untuk mencairkan trauma konflik yang masih
membekas pada para guru di Maluku. Bagaimana membangun
komitmen bersama dan menghidupkan nilai-nilai budaya dengan
melibatkan semua warga sekolah adalah tujuan penting LVE ini.

Pemutaran Film Perdamaian untuk Mahasiswa di Fakultas Perikanan dan Kelautan
Universitas Pattimura —Foto dok. Yayasan Parakletos (Badati)-

Sementara pemutaran film tersebut dimaksudkan untuk mem-
bangun bina damai di bumi Ambon. Film dokumenter yang ber-
durasi 39 menit ini sengaja dipilih oleh tim trainer LVE karena film
ini menyajikan cerita tentang usaha-usaha perdamaian antara
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kedua pihak yang berkonflik: Imam Ashafa dan Pastor James—
dua pemimpin agama yang saling bermusuhan, dan akhirnya
bersama-sama punya komitmen untuk membangun perdamaian
di Nigeria. Dalam film itu digambarkan betapa konflik telah
meluluhlantakkan segalanya.

Film ini sangat tepat untuk konteks Ambon yang selama ini
dilanda konflik antar-agama [Muslim-Kristen]. Ini bukan tema
mudah, karena agama lebih sering dirujuk sebagai sumber
kekerasan. Tetapi realitas menunjukkan bahwa berita soal
kekerasan agama justru terjadi di kota ini: Ambon. Karenanya,
film ini sangat tepat digunakan sebagai alat untuk memediasi
pihak-pihak yang berkonflik atau sebagai langkah antisipatif
terhadap konflik antar-agama. Film ini juga sebagai alat mediasi
untuk melakukan dialog antar-iman. Film yang ditonton oleh
ratusan peserta yang berlatar beda agama—Muslim-Kristen—
ini memberikan pemahaman dan pengertian bahwa konflik atas
nama apapun tidaklah bisa dibenarkan, bukan hanya kerugian
material, tetapi lebih dari sekadar itu konflik telah menyebabkan
tercerabutnya nilai-nilai kemanusiaan universal yang dijunjung
tinggi oleh nilai-nilai luhur agama.

Banyak diantara para peserta yang menonton filmini berharap
bagaimana umat beragama mampu meyakinkan komunitasnya
agar perdamaian dijadikan satu-satunya pilihan—sebagaimana
tergambar dalam alur cerita film ini. Film ini, memberikan
pesan agar semua umat manusia tidak putus asa menyerukan
perdamaian kepada sesamanya. Agama bukanlah sumber
kekerasan, tetapi sumber dan inspirasi perdamaian. Bagaimana
membangun komitmen bersama dan menghidupkan nilai-nilai
perdamaian dengan melibatkan semua warga adalah tujuan
penting film ini.

Film ini juga memberikan kesadaran dan nilai-nilai positif
agar setiap manusia yang diciptakan oleh Tuhan bertugas me-
makmurkan bumi dan hidup dengan pancaran kasih-Nya. Nilai-
nilai yang diajarkan Tuhan melalui firman-Nya [yang terkandung
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dalam Kitab Suci masing-masing agama] harus diwujudkan
dalam masyarakat maupun dunia pendidikan. Tokoh agamawan
harus mampu menjadi tiang pengobar perdamaian bagi setiap
umatnya. Seorang guru harus mampu membangun karakter
positif anak didiknya dan membangun budaya damai di ling-
kungan sekolah maupun masyarakatnya. Dan setiap individu
harus bertanggungjawab dan mampu memahami bahwa konflik
yang ditimbulkan akibat perbedaan (suku, agama, ras, dan
budaya) tidak akan memberikan manfaat bagi kelestarian hi-
dup manusia.

Tabel 7.
Data Peserta Workshop Living Values Education Program (LVEP)
Yayasan Parakletos (Badati) Pada Tahun 2012-2014

No Tema Acara Tanggal Lokasi Jumlah
Peserta
1 | PendampinganlLiving Values | 04 September | Saparua, Maluku 15
Activity in Saparua 2012 Tengah
2 | Monitoring Ambon 17-20 Septem- | Saparua, Maluku 90
(Facilitation Program LVE) ber 2012 Tengah
3 | Pendampingan LVE Activity 24-27 Oktober | Ambon, Maluku 60
2012
4 | Pemutaran Film The Imam and| 31 Oktober Ambon, Maluku 12
The Pastor 2012
5 | Festival Damai-Spirit 9-11 November | SMKN 2 Saparua, 850
Saparua 2012 Saparua, Maluku
Tengah
6 | Pendampingan Yayasan 04 Desember | Saparua, Maluku 15
Parakletos (Badati) “Living 2012 Tengah
Values Education Activity”
7 | Pendampingan Yayasan 11 Desember Ambon, Maluku 7
Parakletos (Badati) 2012
“Penguatan Kapasitas Diri”
bersama Helen Quirin
8 | Pendampingan Yayasan 19-22 Desem- | Saparua, Maluku 80
Parakletos (Badati) “Living ber 2012 Tengah
Values Education Activity”
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Total Keseluruhan

32 | Workshop Living Values 21September | SMPN 5 Negeri Lima, 226
Education 2013 Ambon, Maluku
SMAN 3 Negeri Lima, 169
Ambon, Maluku
SDN 1 Negeri Lima, 108
Ambon, Maluku
SDN 2 Negeri Lima, 177
Ambon, Maluku
SDN Inpres Negeri 134
Lima, Ambon, Maluku
33 Workshop Living Values 16-17 Desem- SD - SMP Titawaai, 263
Education ber 2013 Nusa Laut, Maluku
SMP SMK Abubu, 41
Nusa Laut, Maluku
SD Akoon, Nusa Laut, 26
Maluku
SD — SMP SMA Ameth,| 137
Nusa Laut, Maluku
SD Inpres Leihitu, 30
Nusa Laut, Maluku
SD - SMP Negeri 53
Nalahia, Nusa Laut,
Maluku
SDN Sila, Nusa Laut, 25
Maluku
34 Workshop Living Values 16-18 Januari SMAN 3 Ambon, 60
Education untuk Para Guru 2014 Ambon, Maluku
SMAN 3 Ambon
10,119

*) Sumber: Data Olah YWP
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C. Pengaruh dan Dampak

Pelatihan LVE dan pemutaran film yang dilakukan secara kontinu
di Ambon membawa dampak positif, baik di lingkungan para
guru, tokoh masyarakat maupun aktifis perdamaian. Elsina
Elisabeth Latuheru (Elsye), salah satu trainer LVE dan yang juga
merupakan Direktur Yayasan Parakletos mengatakan bahwa
pelatihan LVE merupakan cara yang tepat untuk membangun
bina damai. Dengan dan melalui pelatihan LVE, lanjut Elsye, ada
keterlibatan aktif di antara sesama pemeluk agama: Islam, Kristen
dil. Sehingga dengan demikian, tidak ada halangan-halangan
mental.

Helen Quirin, salah seorang trainer LVE Australia punya teknik
perkenalan yang berbeda dengan cara-cara yang dilakukan
sebelumnya, misalnya dalam menyebut nama masing-masing
peserta diminta menambahkan satu kata yang bermuatan nilai.
Model seperti ini menurut Helen sangat menarik, karena dengan
begitu kita bisa menghargai diri kita sendiri. Budaya seperti
ini, sangat bagus untuk diterapkan pada siswa. Di sisi lain,
menurut Rudi Fofid, selama ini pendampingan dilakukan melalui
jalur formal. Karena itu, metode yang digunakan dalam LVE di
Ambon, tidaklah terlalu formal. Menurutnya metode yang tepat
digunakan adalah resolusi konflik.

Sementaraitu, Welhemina Mustamu—Guru SMAN 1 Saparua—
mengaku bahwa selama ini para guru sangat kaku, dan terlalu
memikirkan hal yang bersifat formal. Padahal seharusnya lebih
mengembangkan nilai, walaupun tidak sedetail yang ada di
LVE. LVE lebih detail dan orang lebih bisa menangkap dengan
baik, karena banyak orang yang tidak suka diceramahi. Metode
ceramah sering kali membosankan dan harus segera diganti
dengan metode LVE yang banyak bermanfaat bagi para guru
dalam mengembangkan nilai-nilai positif.

Dengan pelatihan LVE, semua orang yang terlibat dalam
pelatihan itu, menurut Elsye sepakat memikirkan bagaimana

158



pelatihan pendidikan di Ambon bisa memberikan dampak positif
dan kembali kepada nilai-nilai jati diri orang Ambon, kembali
hidup bersaudara. Namun demikian, selama pelatihan dan
pendampingan LVE di Ambon, tidak bisa dipungkiri bahwa banyak
tantangan, di antaranya kegagalan guru dalam menumbuhkan
sikap kebhinekaan, toleransi, saling menghargai, dan lain-lain.

[

Aktivitas: Tanya jawab dengan siswa pada monitoring Living Values Education pada
tanggal 19 Februari 2012 di SMAN 1 Saparua - Foto dok. Yayasan Parakletos (Badati)-

Tantangan lain adalah metode pendidikan menghidupkan
nilai belum banyak dilakukan oleh para guru di wilayah Ambon.
Untuk itu diperlukan pelatihan LVE untuk mensosialisasikan
metode pelatihan ini, sehingga ditemukan metode yang
relevan karena mendorong perdamaian di samping keterlibatan
seluruh komponen masyarakat di setiap proses pembangunan
merupakan aspek yang sangat penting. Hal ini, menurut Franklin
Syauta, Dosen Universitas Pattimura yang mendalami ilmu
perubahan perilaku dan salah satu pegiat aktivis perdamaian di
Maluku, dapat dilakukan antara lain melalui Penguatan Kapasitas
Masyarakat yang meliputi berbagai segmen yang memperkuat
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kesadaran generasi baru seperti anak didik, warga sekolah dan
masyarakat untuk memelihara perdamaian. Oleh sebab itu, Peace
Education menjadi penting untuk diterapkan di sekolah baik
Formal maupun Non Formal.

Penampilan Group Vocal dalam acara Festival Damai-Spirit Saparua di SMKN 2 Saparua
pada tanggal 09-11 November 2012— Foto dok. Yayasan Parakletos (Badati)-

Hal yang sama juga dikatakan oleh Fitryan Simasima Sohilaw,
bahwa kebhinekaan atau keberagaman dalam kehidupan suatu
masyarakat merupakan suatu keniscayaan yang tidak bisa di-
hilangkan karena keberagaman adalah ciptaan Tuhan. Pelatihan
LVE ini, lanjutnya, sangat membantu menjembatani atau sebagai
perisai dalam hubungan Perdamaian atau Persaudaraan di masya-
rakat Ambon.

Kebanyakan siswa yang ada di tingkat lanjutan atas adalah
sejumlah siswa yang mengalami masa konflik dari umur pada
jenjang SD dan adajuga mereka yang tergusur dan trauma dengan
hal tersebut baik secara langsung maupun tidak langsung atau
mereka telah terprovokasi dari saudara mereka sebelumnya.
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Adapun dampak terhadap keberadaan mereka terlihat dari
perubahan-perubahan karakter baik nyata maupun tidak nyata
juga diperkaya dengan informasi sisa-sisa dokumen media atau
cerita dari saudara-saudara mereka yang berdampak langsung
baik di Ambon atau daerah lain. Para trainer pelatihan LVE dan
lembaga pendidikan telah melakukan penguatan bagi generasi
baru terhadap hal-hal lebih lanjut, yakni berkaitan dengan tang-
gung jawab guru dalam meningkatkan dan mencerdaskan kehi-
dupan Bangsa.

Setelah mengikuti pelatihan LVE dan pemutaran film, para guru
menyadari pentingnya sebagai motivator, fasilitator, visitator
bagi perkembangananakdidik, dalam meningkatkan martabat
kemanusiaan melalui proses pembelajaran yang tidak sekadar
menekankan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik.
Mereka sadar bahwa diri mereka harus mampu berperan sebagai
agen Pendidikan Damai; Semua guru harus memiliki persepsi yang
sama dengan mengacu pada Visi, Misi dan Tujuan Membangun
Pendidikan Damai; Semua guru harus mampu menciptakan
suasana Damai di sekolah melalui kerja sama antar guru, antar
siswa, dengan orang tua dan masyarakat; Semua guru harus
mampu memahami karakter siswa secara individu baik Internal/
Ekternal sekolah; Semua guru harus mampu menjadi teladan bagi
lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar; Semua guru mampu
mengatasi persoalan anak di Internal/Eksternal Sekolah dengan
mempedomani langkah-langkah praktis tentang masalah konflik
yang dihadapi anak tersebut, dan lain-lain.

Kesadaran guru di atas sangatlah penting karena guru me-
rupakan agen perubahan yang keberadaannya dalam melakukan
aktivitas mendidik tidak bisa dipandang remeh.Pandangan
seperti ini, misalnya diungkapkan oleh Theo Latumahina, Yayasan
Pembinaan Pendidikan Kristen (YPPK) DrJB Sitanala, bahwa untuk
menumbuhkan budaya damai, lembaga pendidikan mempunyai
peranan yang sangat penting. Kegiatan pelatihan LVE, lanjutnya,
bisa memperkuat sekolah dan membangun pemuda-pemudanya.
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Sumber

Wawancara dengan Welhemina Mustamu [Guru SMAN 1 Saparua] Kamis,
28 Juni 2012.

Wawancara dengan Theo Latumahina [YPPK Dr JB Sitanala], Rabu, 19
September 2012.

Wawancara dengan Helen Quirin [Trainer LVE Australia], Rabu, 19
September 2012.

Wawancara dengan Rudi Fofid [Trainer Yayasan Parakletos (Badati)
Ambon], Rabu, 01 Mei 2013.

Wawancara dengan Elsina Elisabeth Latuheru [Direktur Yayasan
Parakletos], Jum’at, 13 September 2013.

Wawancara dengan Fitryani Simasima Sohilaw [Program Officer Yayasan
Parakletos (Badati)], Jum’at, 13 September 2013.

Wawancara dengan Franklin Syauta Lauteheru [Pembina Yayasan
Parakletos (Badati)], Rabu, 27 November 2013.
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VIII
ARMC IAIN Ambon dan Penguatan
Pendidikan Karakter dengan Pendekatan
Living Values Education

A. Profil ARMC IAIN Ambon

Konflik 1999 sampai 2004 menjadi catatan suram bagi sege-
nap warga di Maluku. Ketika memori anak negeri Maluku diputar
ke arah tahun 1999 sampai 2004, maka rasa trauma hidup, yang
diadu dengan ketakutan hidup antar orang basudara menyisakan
permasalahan serius, salah satunya bagi dunia pendidikan di
Maluku. Bagaimana tidak, akibat konflik tersebut, hingga kini
keberadaan guru sebagai tenaga pendidik di sekolah masih terkotak-
kotak berdasarkan garis kewilayahan. Hal ini sangat berbeda jauh
dengan kondisi pendidikan sebelum konflik. Kondisi seperti ini
menimbulkan polarisasi terhadap pembentukan karakter siswa.

Ambon Reconciliation dan Mediation Center (ARMC) merupa-
kan lembaga yang dibentuk IAIN Ambon sejak 2011/2012 lalu
dengan tujuan, menggarap dan mengkaji isu-isu sosial yang ber-
kaitan dengan masalah perdamaian dan rekonsiliasi termasuk
isu-isu yang berkaitan dengan konflik. Terbentuknya lembaga ini,
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agar IAIN di masyarakat betul-betul menjadi Agent of Peace (agen
perdamaian). Begitupun dengan mahasiswanya, diharapkan men-
jadi provokator damai, sehingga kita betul-betul berjuang untuk
komitmen pada perdamaian.

Sejak berdirinya, lembaga ARMC sampai saat ini sudah
menjalin kerjasama dengan kedutaan besar Canada, Universitas
Paramadina, dan Pemerintah Daerah (Pemda) Provinsi Maluku
yang bertujuan untuk membekali guru dan dosen dengan kegiatan
communication non violence (komunikasi tanpa kekerasan) dalam
proses pembelajaran dan komunikasi sehingga komunikasi selalu
memiliki nilai positif. Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Ambon Dr. Hasbollah Toisuta, mengatakan, “eksistensi Perguruan
Tinggi di Maluku mengambil peran penting dalam proses menjaga
kerukunan dan perdamaian di masyarakat, karenaitu IAIN Ambon
berkomitmen secara kontinu menyuarakan ide-ide perdamaian di
tengah-tengah masyarakat.

Pintu silaturahmi masyarakat Maluku terus dipupuk pasca konflik
1999. Kehidupan orang basudara di Maluku kembali lengkap dengan
ditancapnya ‘Gong Perdamaian Dunia’ di Kota Ambon Manise.
Nyanyian anak negeri untuk jauh dari konflik terbangun dengan
sempurna, mulai dari pagelaran pentas kegiatan lokal, regional,
nasional, hingga internasional. Semua pagelaran ini tak lain, untuk
membuktikan ke negeri lain, bahwa orang Maluku memang cinta
damai. Rasa cinta itu terbukti dengan kehidupan sosial masyarakat
Maluku yang sudah terbangun dengan orang lain sejak jaman bahula,
bahkan secara suka rela, orang Maluku bisa hidup saling ‘nerimo’.

Seperti disampaikan oleh Direktur ARMC IAIN Ambon, Dr
Abidin Wakano, “orang Maluku dan pemerintah setempat harus
berani duduk mendiskusikan pra konflik. Karena, konflik seakan
ingin mengembalikan orang Maluku kepada konflik 1999. Masa-
masa suram itu selayaknya sudah tenggelam di kedalaman
laut Banda. Tak sepantasnya kita bergelimang dalam sikap adu
salah. Kesalahan itu bisa terhapuskan, bila semua orang berani
menyatakan-tidak untuk konflik, damai sejati lebih baik”.
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ARMC IAIN Ambon telah menggelar sejumlah kegiatan untuk
perdamaian di bumi Maluku, di antaranya, menggelar Dialog
Agama-Agama menyongsong Pilkada dan Natal 2013. ARMC
kembali melebarkan sayap ke Masohi untuk melakukan dialog
dengan tema yang berbeda, “Peran Agama-Agama dalam
Membangun Peradaban Maluku di Masa Datang” di gedung
Paguyubang Jawa Nusa Ina, Masohi. Maluku Tengah. Dialog
tersebut merupakan serial diskusi yang telah digelar di beberapa
tempat di Kota Ambon untuk penguatan tidak saja antar agama,
tapi juga kelompok-kelompok sosial.

B. ARMC IAIN Ambon dan Living Values Education

Sejak tahun 2013 ARMC IAIN Ambon dibawah pimpinan Abidin
Wakano, menggelar Workshop Pendidikan Multikulturalalisme
dan Bina damaidengan pendekatan LVE (Living Values Education).
Workshop pendidikan diselenggarakan di Ballroom Aston Ambon,
29 April 2013, merupakan kerjasama ARMC IAIN Ambon, The Asia
Foundation dan Pusat Studi Agama dan Demokrasi (PUSAD)
Yayasan Paramadina.

No . Jumlah
Tema Acara Tanggal Lokasi FeETE Total
L P
1
Workshop “Pendidikan 29 April 02 | Hotel Aston 27 21 48
Multikulturalisme dan Mei 2013 Natsepa,
BinaDamai dengan Ambon,
Pendekatan Menghidupkan Maluku
Nilai” Ambon
2
Workshop “Pendidikan 14-16 IAIN Ambon, 13 15 28
Multikulturalisme dan Januari Ambon,
BinaDamai dengan 2014 Maluku
Pendekatan Menghidupkan
Nilai” Ambon
Total Keseluruhan 40 36 76
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Rektor IAIN, Hasbollah Toisuta mengatakan workshop ini
merupakan program IAIN melalui ARMC, yang fokusnya bergerak
dibidang rekonsiliasi dan mediasi serta gerakan perdamaian.
“Target kita adalah para guru dari dua komunitas baik Islam
maupun Kristen, karena para guru itu ujung tombak informasi
kepada generasi muda khususnya siswa-siswa yang ada di
sekolah,” jelas Toisuta. Toisuta melanjutkan, saat ini nilai-nilai
budaya kearifan lokal telah hilang dari generasi Maluku pasca
konflik sosial beberapa waktu lalu. Maka, dengan tidak adanya
pengetahuan akan budaya kearifan lokal pada generasi saat
ini maka tidak menutup kemungkinan budaya orang Maluku
akan musnah. Kegiatan ini pula lanjut Toisuta, guna mengatasi
persoalan-persoalan krusial di dunia pendidikan. Beberapa seko-
lah sudah digagas untuk menjadi sekolah pencontohan, misalnya
SMPN 1 dan 2, SMP Muhammadiyah. Siswa-siswa didorong untuk
berbaur. Guru-guru pun seperti itu.

Masih pada tahun yang sama, 30 Januari 2013 ARMC juga
bekerjasama dengan Canadian Embassy, menggelar workshop dan
live in pendidikan multikultural bagi puluhan guru yang berasal
dari dua komunitas agama berbeda di Kota Ambon. Salah satu
kegiatannya adalah guru yang berbeda agama tinggal satu rumah
selama beberapa hari. Kegiatan ini berlangsung selama tiga hari
dan diikuti kurang lebih 60 tenaga pendidik se-Pulau Ambon.
Kegiatan ini juga dirangkaikan dengan seminar yang diikuti
kurang lebih 200 peserta dari berbagai unsur seperti ustadz,
pendeta pastur, tokoh agama, dan dunia sekolah. Kegiatan ini
digelar untuk membangun dan mengembangkan pemahaman
serta kesadaran para guru dan tokoh agama tentang pentingnya
relasi sosial lintas agama secara dialogis dan kontinyu dalam
kehidupan sehari-hari.

Selainitu,kegiatan ini dilakukan karena pasca-konflik kemanu-
siaan, para guru di Maluku menjadi terkotak-kotak sesuai keya-
kinannya sehingga bisa mengganggu pembentukan karakter
siswa di Maluku. “Pendidikan Multikultur itu penting agar setiap
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tenaga pendidik dan siswa dapat saling menghargai adanya
keragaman kultur dan budaya dalam konteks agama, etnis,
golongan bahkan bahasa dan lain-lain,” kata Abidin Wakano,
Dosen Tarbiyah IAIN. Kegiatan ini, lanjut Abidin, dilakukan
dengan cara para guru yang beragama Islam tinggal dan
belajar dari warga kristiani. Begitupun sebaliknya, guru yang
beragama kristiani juga akan tinggal beberapa hari di keluarga
muslim. Intinya bagaimana para guru belajar tentang bagaimana
kehidupan orang muslim dan juga sebaliknya. “Bagaimana para
guru dapat merumuskan pendidikan multikulturalisme jika tidak
belajar tentang bagaimana keberagaman kehidupan orang
bersaudara di Maluku,” jelas Abidin.

Aktivitas: Ice Breaking pada Workshop ”Pendidikan Multikulturalisme dan Bina-Damai
dengan Pendekatan Menghidupkan Nilai” pada tanggal 14-16 Januari 2014 di IAIN
Ambon, Ambon, Maluku -Foto dok. ARMC IAIN Ambon-

Nurlaila Sopamena—Trainer LVE yang juga dosen bahasa
Inggris di IAIN Ambon—berharap pasca kegiatan LVE, para
dosen dan guru bisa memahamiperandanfungsinyauntukbersa
ma-samamerajuthubungan persaudaraan yang sudah terbangun
pasca terjadinya konflik di daerah ini. Di sisi lain, mereka bisa
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bergerak di lembaganya sebagai provokator perdamaian melalui
proses belajar dengan menggunakan pendekatan LVE. Melalui
LVE, diharapkan mahasiswa dapat tercerahkan sehingga tidak
terpancing dengan hal-hal yang dapat merusak hubungan
persaudaraan, yang sudah terbangun dengan baik.

a or

Pertunjukan Musik Totobuang pada acara Workshop Multikulturalisme dan Bina-
Damai dengan Pendekatan Menghidupkan Nilai” pada tanggal 29 April-02 Mei 2013 di
Aston Hotel, Ambon, Maluku —-Foto dok. ARMC IAIN Ambon-

Abidin mengajak masyarakat Maluku untuk terus berjihad, namun
bukanjihad yang direduksi, melainkan bermakna seluasluasnya yakni
jihad pendidikan, jihad melawan korupsi, jihad demi kemanusiaan
untuk peradaban Maluku masa depan. Menurutnya, konsep
hidup orang basudara tidak mesti tidak ada konflik. Namun, harus
dibangun diatas rasa saling percaya, menghargai, dan toleransi.
Sehingga semua agenda yang bersentuhan dalam level agama dan
sosial bisa berlangsung aman, tentram dan demokratis.

Dikatakan pula, bahwa peran agama-agama dalam pemba-
ngunan peradaban tidak bisa dilepas-pisahkan dari kearifan-
kearifan lokal. Maluku Tengah kaya dengan berbagai kearifan.
Sejatinya kearifan lokal seperti pela dan gandong, merupakan
identitas yang menggambarkan ke-Maluku-an.
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C. Pengaruh dan Dampak

Sejumlah kegiatan yang digelar oleh ARMC IAIN Ambon, baik
pendidikan multikultural, dialog lintas agama, maupun pelatihan
pendidikan LVE merupakan upaya serius untuk mengawal isu-isu
yang dapat memecahbelah warga. Pasca konflik 1999 di Maluku,
sudahbegitubanyak terjadiperubahan. Mulaidariterjalinnyakembali
hubungan basudara, kemajuan pembangunan dari aspek ekonomi
dan sosial, bahkan roda kehidupan pembangunan sarana dan
prasarana infrastrukturpun sudah berjalan normal. Sudah saatnya,
orang Maluku menjadikan akar-akar konflik tersebut sebagai musuh
besar, untuk mendapatkan perdamaian sejati. Alasannya, mereka
sudah mengalami double traumatik, yang justru sangat berbahaya
termakan isu-isu kalau tidak ditangani secara baik.

Pelatihan LVE yang telah dilakukan di sejumlah tempat di Ambon,
telah membawa dampak yang sangat positif. Hal ini misalnya diakui
oleh M. Syafin Soulisa—Dosen Sosiologi Islam IAIN Ambon dan salah
seorang trainer pelatihan LVE—yang mengemukakan bahwa LVE
merupakan sebuah role model, yang sangat inspiratif. Dengan ada-
nya potensi baik yang ada dalam diri mahasiswa, lanjut Syafin, ini men-
jadi dasar yang sangat kuat untuk bisa berkembang dengan baik.

Dalam pendidikan, seorang dosen harus mampu menjadi seorang
sahabat yang baik dengan mahasiswanya. Dengan sifat keterbukaan
dan dialog yang dibangun oleh guru, mahasiswa akan menjadi kritis
dan kreatif. Seterusnya mahasiswa diajak untuk memikirkan dan
merefleksikan pengalaman kehidupannya melalui permainan (game),
membayangkan, merefleksikan, dan menciptakan ide/gagasan.

Betapa pentingnya pelatihan LVE ini, Nurlaila Sopamena, me-
ngatakan bahwa Pendidikan Menghidupkan Nilai dengan pen-
dekatan LVE sangat relevan dengan kondisi pendidikan yang syarat
dengan masalahmasalah. Dengan LVE ini, tegas Nurlaila, diharapkan
mampu membuahkaninspirasibagi dosen dan mahasiswa. Betapa
pentingnya pendidikan karakter bagi lingkungan pendidikan dan
masyarakat.
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D. Cerita Mengenai Perubahan

Perubahan dalam Keluarga

Selama ini saya adalah pribadi yang agak kaku dan kurang
sensitif dalam keluarga. Sikap ini yang membawa istri menjadi
bingung ketika berhadapan dengan saya. Akibatnya seringkali
terjadi salah paham diantara kami berdua. Ruang interaksi
selama dirumah terkesan dipaksa. Namun hal tersebut menjadi
suatu kebiasaan karena saya juga bingung dan bimbang dalam
menghadapi kenyataan yang mewarnai kehidupan rumah tangga.

Ada hal yang berbeda ketika saya mengikuti workshop Living
Values Education, terdapat suatu makna yang tersirat dalam hati.
Selama ini banyak hal-hal kecil terlupakan dalam setiap aktivitas
kita sebagai manusia. Terkadang kita menjadi pribadi yang acuh
tak acuh, sombong, merasa paling benar, dan hal yang paling
sulit untuk dilakukan adalah mendengarkan percakapan orang
lain. Akhirnya, saya mulai sadar akan pentingnya menanamkan
nilai-nilai kehidupan untuk merubah sikap dan perilaku dalam
keluarga.

Kesadaran ini saya wujudkan dalam perilaku nilai kasih sayang/
lembah lembut dengan tujuan dapat membangun kembali
suasana rumah yang penuh kehangatan dan kasih sayang. Saya
juga menyadari bahwa untuk menerapkan nilai-nilai tersebut
membutuhkan kesabaran. Saya terus berusaha mendalami sikap
lemah lembut yang menyatu penuh dengan kasih sayang untuk
saling mendengarkan, dan memberikan senyuman setiap waktu.

Sikap lemah lembut yang ada membawa saya menjadi pribadi
yang menyenangkan. Saya merasa terjadi perubahan dalam
hubungan interaksi dengan istri, kerabat, dan lingkungan sekitar.
Perubahan sudut pandang sangat penting untuk kesadaran
diri, jika sudut pandang tersebut tidak dirubah maka kita akan
terjebak dalam sikap itu sendiri.

Terima kasih Living Values Education yang membantu untuk
melihat hidup ini lebih bermakna bukan hanya pada diri saya
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tetapi juga keluarga. Mungkin suatu saat nanti apa yang saya
rasakan dapat dibagikan kepada lingkungan sekitar, dan bagi
seluruh teman-teman saya yang berlainan keyakinan agama.
[Fachrul Pattilouw, IAIN Ambon, Maluku]

E. Quotation

Saya sudah melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan
strategi active learning sebelum mengikuti workshop LVE. Namun, saya
tidak pernah menghidupkan nilai pada mahasiswa. Setelah mengikuti
workshop LVE, saya langsung mengadakan perubahan ketika mengajar
didalam kelas. Hampir semua sesi dalam LVE saya praktekan pada
mahasiswa. Mulai dari refleksi, hening, dan tersenyum di awal prose
pembelajaran. Saya merasa bahwa jika setiap akivitas diawali dengan
doa dan tersenyum dengan tulus maka kita akan berada di suasana yang
damai sehingga mahasiswa memulai kegiatan perkuliahan tanpa beban,
mudah untuk menerima pelajaran dengan baik dan tanpa sungkan bisa
mengemukakan pendapat dengan bebas.

Ainun Diana Lating
IAIN Ambon, Maluku

Perubahan yang terjadi pada diri saya setelah mengikuti LVE adalah
memaknai bahagia dengan perspektif nilai. Pada awalnya saya
beranggapan bahwa bahagia adalah jika kehidupan materi cukup,
memiliki jabatan, dan memiliki buah hati yang manis. Namun, ternyata
makna bahagia itu lebih sederhana yaitu ketika kita berbagi dengan
orang lain baik berupa cerita, pengalaman atau hanya sekedar senyuman.
Perubahan ini saya terapkan dirumah pada anak-anak dan di kampus
pada mahasiswa. Sehingga implikasinya bisa dirasakan pada lingkungan
terdekat, terutama keluarga dan lingkungan kampus. Harapan saya
perubahan ini akan terus berjalan seiring waktu dengan nilai-nilai yang
lain tentunya.

Hayati Nufus
IAIN Ambon, Maluku
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Sumber

e Wawancara dengan Abidin Wakano [Direktur ARMC IAIN Ambon], Kamis
, 27 November 2013.

e Wawancara dengan Nurlaila Sopamena [Dosen IAIN Ambon], Rabu, 15
Januari 2014.

e Wawancara dengan M. Syafin Soulisa [Dosen IAIN Ambon], Rabu, 15
Januari 2014.
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uku yang ada di hadapan pembaca ini—yang bahan
dasarnya berasal dari program interview dengan para
trainer LVE—didedikasikan untuk mengekplorasi
dampak positif dari intervensi program TAF di
Jakarta, Bogor, Garut, Yogyakarta dan Ambon. Semenjak
tahun 2009, TAF secara aktif mendukung program Pendidikan
Menghidupkan Nilai dengan pendekatan Living Values
Education, mulai dari pelatihan LVE untuk guru dan dosen
di sekolah, pesantren dan Perguruan Tinggi. Dukungan TAF
tersebut diberikan kepada beberapa mitra kerja di Jakarta
(Yayasan Paramadina, Universitas Paramadina, PPIM UIN
Jakarta, LSAF) dan Yogyakarta (LKiS, Mata Pena, dan
Puskadiabuma UIN Yogyakarta), dan Ambon (ARMC IAIN

Ambon dan Yayasan Parakletos (Badati).
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